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MOTTO 

 

خبرنا عبيد الله أخبرنا لزمد بن الدغيرة السكري أخبرنا علي بن حمشاذ أبو عبد الله الحافظ أخبرنا أ
بي هريرة قال: قال أبي سلمة عن أقرة بن عبد الرحمن عن الزهري عن وزاعي عن خبرنا الأأبن موسى 

 1قطع.أذي بال لا يبداء فيه بالحمد لله مر أكل   رسول الله صلى الله عليه وسلم:
Artinya:   Abu Abdullah al-H{a>fiz} menceritakan kepada kami, Ali bin Hamsyad 

menceritkan kepada kami, Muhammad bin Mughiroh al-Sukri 

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada 

kami, al-Auza>’i menceritakan kepada kami dari Qurrah bin 
Abdurrahman dari Zuhri dari Abi Salamah dari Abi Hurairah ia berkata: 

Rasulullah bersabda: Setiap sesuatu yang di dalamnya ada unsur 

kebaikan apabila tidak diawali dengan bacaan hamdalah maka seperti 

hewan yang terpotong tangannya. 
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ABSTRAK 

Terdapat perselisihan pendapat di antara ulama mengenai terselinginya di antara 

ijab dan qabul dalam akad nikah dengan bacaan hamdalah dan shalawat. Pendapat 

pertama mengatakan membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam 

akad nikah itu tidak diperbolehkan. Pendapat ini disampaikan oleh Imam al-Mawardi. 

Pendapat senada juga disampaikan oleh Imam Ibnu Yunus, Ibnu Abi Syarif dan al-

Subuki. Menurut Imam al-Mawardi bacaan apapun yang tidak memiliki makna 

penyerahan dari wali (ija>b al-wali>) atau penerimaan dari zauj (qabu>l al-zauj) maka bacaan 

tersebut dapat merusak akad. Pendapat kedua disampaikan oleh Imam al-Ghazali bahwa 

membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu 

merupakan suatu kebaikan yang dianjurkan untuk dilakukan dan menjadi bagian dari 

etika tatakrama dalam akad nikah itu sendiri. Menurut Imam al-Ghazali dianjurkan 

membaca hamdalah dan shalawat  di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu karena 

bacaan tersebut mempunyai kaitan dengan tujuan akad. pendapat kedua juga didukung 

oleh beberapa imam lainnya, di antaranya ialah Imam al-Nawawi, al-Rafi‟i dan 

Haramain. Menurut Imam al-Nawawi dianjurkan membaca hamdalah dan shalawat di 

antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu karena bacaan tersebut memiliki kaitan dengan 

akad. Begitu juga menurut Imam al-Rafi‟i di anjurkan membaca hamdalah dan shalawat 

di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu karena bacaan tersebut termasuk dari 

mas}a>lih} al-‘aqd (kebaikan dalam akad) dan muqaddima>t al-qabu>l (permulaan dalam 

menerima). 

Pokok permasalahan yang akan dikaji adalah bagaimana pendapat Imam al-

Ghazali mengenai bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah, dan bagaimana landasan hukum Imam al-Ghazali dalam 

menganjurkan membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad 

nikah. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian library research yaitu meneliti sejumlah 

kepustakaan yang relevan dengan judul skripsi ini. Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah kitab al-Wasi>t}, al-Waji>z, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, dan a>da>b al-Nika>h. Di samping 

itu terdapat data sekunder yaitu berupa buku-buku, kitab dan lain-lain. Sedangkan 

analisis datanya menggunaka deskriptif analisis. Penelitian deskriptif ini tertuju pada 

pemecahan masalah  yang dihubungkan dengan pendapat para imam dan kitab yang lain. 

Dalam hubungannya dengan tulisan ini  bahwa metode deskriptif analisis dimaksudkan 

untuk menggambarkan pendapat Imam al-Ghazali tentang bacaan hamdalah dan 

shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah, kemudian dianalisis dan 

dihubungkan sebagaimana mestinya. 

Penelitian ini menghasilkan dua temuan penting. Pertama, Imam al-Mawardi 

berpendapat bahwa bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah itu merupakan sesuatu yang dapat membatalkan akad. kedua, 

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di 

antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu merupakan suatu kebaikan yang dianjurkan 

untuk dilakukan dan bagian dari etika tatakrama dalam akad nikah. Hukum anjuran 

tersebut dengan ketentuan bahwa bacaan tersebut tidak boleh panjang dan harus 

bersambungan dengan ucapan ijab dan ucapan qabul. Dasar penetapan hukum Imam al-

Ghazali dalam permasalahan ini adalah Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam al-

Nasa’i, al-Baihaqi, Abi daud, dan Abdul Qadir al-Rahawi.  
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KATA PENGANTAR 

 

وائل أ ولا ترجع العقول عن ،وهام في عجائب صنعه لررىسهام الأتصادفه الذي لإلحمد لله ا
، وقهرا ختياراإفهي بتوالى عليهم  ،ال لطائف نعمه على العالدين تترىولا تز  ،والذة حيرى لاإ بدائعها
ضطرهم بها إوسلط على الخلق شهوة  ،فجعله نسبا وصهرا ،ن خلق من الداء بشراألطافه أائع ومن بد

بها فحرم بسب، نساب وجعل لذا قدرامر الإأعظم  ثم ،قهارا وقسراإ واستبقى بها نسلهم الحراسة جبرا,
لى النكاح وحث إوندب  ،مراإمرا أافتجامه جريمة فاحشة و  وجعل ،السفاح في تقبيخه ردعا وزجرا

 مرا. اما بعد :أستحبابا و إ عليه
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panjatkan kehadirat Allah SWT, yang selalu menganugrahkan segala taufi>q 

hida>yah serta „ina>yah-Nya. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada baginda Rasulullah SAW yang selalu kita nanti-nantikan syafa‟atnya fi 

yaumil qiyamah.... Amiiiin 

Penulis sangat bersyukur dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang 

berjudul “ANALISIS PENDAPAT IMAM AL-GHAZALI TENTANG 

BACAAN HAMDALAH DAN SHALAWAT DI ANTARA IJAB DAN 

QABUL DALAM KAD NIKAH” skripsi ini disusun guna memenuhi salah satu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nikah merupakan suatu ikatan lahir dan batin di antara seorang laki-laki dan 

perempuan demi membentuk keluarga yang  sakinah, mawadah dan rahmah. Dengan 

sebab nikah, seorang laki-laki diperbolehkan untuk bisa bergaul bebas terhadap 

istrinya secara sah, saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi. Dalam pernikahan 

bukan hanya sebatas ikatan antara suami dan istri saja, melainkan di dalamnya 

mempunyai perjanjian yang sangat kuat (mi>s\\a>qan g\ali>z}an).   

Nikah secara etimologis mempunyai arti sebenarnya (h}aqi>qat) dan arti kiasan 

(maja>z). Arti sebenarnya nikah ialah al-d}ammu, yang mempunyai arti menghimpit, 

menindih, dan berkumpul. Adapun arti kiasannya ialah al-wat}’u  yang mempunyai 

arti bersetubuh, atau al-‘aqdu yang mempunyai arti mengadakan perjanjian 

pernikahan. Dalam pemakaian bahasa sehari-hari perkataan nikah lebih banyak 

dipakai dalam arti kiasan dari pada arti yang sebenarnya, bahkan nikah dalam arti 

sebenarnya sangat jarang sekali dipakai pada saat ini. 

Para pakar fiqh dalam mendefinisikan nikah secara arti kiasan terjadi 

perbedaan pendapat, misalnya Imam Syafi‟i sebagaimana telah dikutip oleh Kamal 

Muchtar, lebih memilih arti kiasan nikah sebagai al-‘aqdu  yang mempunyai arti 

mengadakan perjanjian, perikatan. Sementara Imam Abu Hanifah sebagaimana telah 

dikutip pula oleh Kamal Muchtar, lebih memilih arti kiasan nikah sebagai al-wat}u’  

yang mempunyai arti bersetubuh atau bersenggama.
1
 

Secara terminologis, Syekh Nawawi Banten mendefinisikan (w.1314 H/1897 

M) nikah adalah sebuah akad yang di dalamnya memuat untuk memperbolehkan 

                                                             
1
Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan Bintang, 

1974, hlm. 11 
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bersenggama dengan menggunakan redaksi inka>h}  dan tazwi>j.2 Menurut Ahmad 

Ghandur, sebagaimana telah dikutip oleh Mardani, nikah ialah akad yang 

menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan perempuan dalam tuntutan 

naluri kemanusian dalam kehidupan, dan menjadikan untuk kedua pihak secara 

timbal balik mendapatkan dan memberikan beberapa hak dan kewajiban.
3
 

Sementara di kalangan Ulama Mazhab, dalam mendefinisikan nikah secara 

terminologis ada sedikit perbedaan di antara ulama satu dengan ulama lainnya, 

namun perbedaan tersebut tidak sampai terhadap perbedaan yang bersifat substansial. 

Beberapa definisi Ulama Mazhab tersebut sebagaimana yang telah dikutip oleh 

Mardani, yaitu misalnya menurut Ulama Hanafiyah, nikah ialah akad yang 

memberikan faedah atau mengakibatkan kepemilikan bersenang-senang secara sadar 

bagi seorang laki-laki dengan seorang perempuan, terutama guna untuk mendapatkan 

kenikmatan biologis. Menurut  Mazhab Malikiyah, nikah ialah sebuah ungkapan atau 

sebutan bagi suatu akad yang dilaksanakan dan dimaksudkan untuk meraih 

kenikmatan seksual semata-mata. Menurut Mazhab Syafi‟iyah, nikah ialah akad yang 

menjamin kepemilikan untuk besetubuh dengan menggunakan redaksi inka>h}  atau 

tazwi>j atau turunan makna dari keduanya dengan memenuhi beberapa syarat dan 

rukun tertentu. Menurut Ulama Hanabilah nikah ialah akad yang dilakukan dengan 

menggunakan kata inka>h}  atau tazwi>j  guna mendapatkan kesenangan dengan seorang 

perempuan secara sah. sedangkan menurut Ulama Mutakhiri>n nikah ialah akad yang 

memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan  hubungan keluarga (suami-istri) 

antara laki-laki dan perempuan dan mengadakan tolong menolong serta memberi 

batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-masing.
4
 

Pemberlakuan akad nikah dijadikan sebagai sesuatu yang tidak boleh 

tertinggal demi terwujudnya pernikahan yang sah itu didasarkan atas pemahaman 

                                                             
2
Muhammad Nawawi bin Umar bin Ali al-Bantani>, Nih}a>yah al-Zain, Surabaya: Haramain, 

t.th, hlm. 298. 
3
Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Yogyakarta: Graha Ilmu, cet. Pertama, 

2011, hlm. 4. 
4
Ibid. 
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terhadap nash-nash naqliyah yaitu al-Qur‟an dan Hadis, di antara ayat yang dapat 

dipahami bahwa akad nikah merupakan bagian yang tidak boleh tertinggal dalam 

pernikahan ialah Surat al-Nisa ayat 21: 

                        

 
Artinya:  Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah 

bergaul satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka (istri-istrimu) telah 

mengambil perjanjian yang sangat kuat (ikatan pernikahan) dari kamu.
5
 

 

Dalam ayat di atas terdapat ungkapan “mi>s\\a>qan g\ali>z}an‛  (perjanjian yang 

sangat kuat), para ulama berpendapat, di antaranya sebagaimana yang telah 

diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid dan Sa‟id bin Jabir, dan riwayat-riwayat 

tersebut telah dikutip oleh Ibnu Katsir, ungkapan  “mi>s\\a>qan g\ali>z}an‛  tersebut 

diartikan dengan sebuah akad nikah
6
. Selain indikasi dalil nash al-Qur‟an di atas, 

pemberlakun akad nikah juga terdapat dalam Hadis Nabi Muhammad SAW. Hadis 

tersebut di dalamnya ada sebuah ungkapan “kalimatulla>h”, dalam mengartikan 

ungkapan tersebut para ulama terjadi perselisihan, namun ada salah satu di antara 

sekian banyak dari beberapa ulama yang mengartikannya dengan sebuah akad nikah 

(ijab dan qabul). Pendapat ini merupakan pendapat yang lebih tepat dan telah dipilih 

oleh Abi Thayib Shadiq bin Hasan Khan al-H{usaini> al-Qanu>ji> al-Bukha>ri>.
7
 Hadis di 

atas tersebut bisa dilihat seperti di bawah ini: 

اعيل سمن إبراىيم جميعا عن حاتم قال أبو بكر حدثنا حاتم بن إسحاق بحدثنا أبو بكر بن أبي شيبة وإ
قولو....فاتقوا لى جابر بن عبد الله فسأل عن القوم إبيو قال دخلنا على محمد عن أالددني عن جعفر بن 

 8.مان الله واستحللتم فروجهن بكلمة اللهالله في النساء فإنكم أخدتمهن بأ
                                                             

5
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan Tafsir, Bandung: Jabal, 2010, hlm. 81. 

6
Abi Fida Hafidz Ibnu Katsir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-„Az}i>m, Juz 1, Beirut: Maktabah Nu>r al-

„Ilmiyah, 1991, hlm. 443. 
7
Abi Thayib Shadiq bin Hasan Khan al-H{usaini> al-Qanu>ji>, al-Sirra>j al-Wahha>j, Juz 4, Daulah 

Qut}r: t.p, t.th, hlm. 462. 
8
Abi Husain Muslim bin Hijaj al-Qusairi> al-Nisa>bu>ri>, S}oh}i>h}} Muslim bisharh} al-Nawawi, Jilid 

4, Juz 7, Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995,  hlm. 148. 
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Artinya:  Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada 

kami, kesemuaannya dari Hatim, Abu Bakar berkata, Hatim bin Ismail al-

Madani menceritakan kepada kami dari Ja‟far bin Muhammad dari 

Bapaknya, ia berkata kita masuk bersama Jabir bin Abdullah, lalu ia 

bertanya terhadap kaum..... takutlah kepada Allah dalam hal perempuan, 

sesungguhnya kamu ambil mereka dengan kepercayaan Allah, dan kamu 

halalkan kehormatan mereka dengan kalimat Allah. 

Nikah bisa dianggap sah apabila di dalamnya telah memenuhi beberapa 

ketentuan, yaitu terdiri dari beberapa rukun dan syarat. Shaikh al-Isla>m Abi Yahya 

Zakaria al-Ans}a>ri> dalam kitab Fath} al-Wahha>b menetapkan bahwa dalam pernikahan 

terdapat lima rukun nikah, yaitu: mempelai laki-laki (zauj), mempelai perempuan 

(zaujah), wali nikah, dua orang saksi (shâhidain), dan ijab dan qabul (s}i>gat akad 

nikah).
9
 Pendapat ini sesuai dengan pendapatnya Jumhu>r al-‘ulama>’ (mayoritas 

ulama) bahwa rukun nikah itu ada lima, dari masing-masing rukun tersebut 

mempunyai syarat-syarat tertentu. 

Pertama, calon suami, syarat-syaratnya adalah beragama Islam, laki-laki, jelas 

orangnya, dapat memberikan persetujuan, tidak terdapat halangan perkawinan. 

Kedua, calon istri, syarat-syaratnya adalah beragama Islam, perempuan, jelas 

orangnya, dapat dimintai persetujuan, tidak terdapat halangan perkawinan. Ketiga, 

wali nikah, syarat-syaratnya adalah laki-laki, dewasa, mempunyai hak perwalian, 

tidak terdapat halangan perwaliannya. Keempat, saksi dalam akad nikah, syarat-

syaratnya adalah minimal dua orang laki-laki, beragama Islam, dewasa, hadir dalam 

ijab dan qabul, dapat mengerti maksud akad yang diucapkan. Kelima, ijab dan qabul, 

syarat-syaratnya adalah adanya pernyataan mengawinkan dari wali atau yang 

mewakilinya, adanya pernyataan menerima dari calon mempelai laki-laki atau yang 

mewakilinya, memakai kata-kata انكاح atau تزويج atau terjemahan dari dua kata 

tersebut, antara ucapan ijab dan qabul bersambungan, orang yang terkait ijab dan 

qabul tidak sedang ihram haji atau umrah, majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri 

                                                             
9
Abi Yahya Zakaria al-Ans}a>ri, Fath} al-Wahha>b, juz 2, Surabaya:  Haramain, t.th,  hlm. 35. 
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minimal empat orang, yaitu calon mempelai laki-laki atau wakilnya, wali dari 

mempelai perempuan, dan dua orang saksi.
10

 

Salah satu dari kelima rukun nikah di atas yang harus dipenuhi ialah s}i>g>at  

ijab dan qabul, atau yang biasa disebut dengan akad nikah. Akad nikah ialah 

pernyataan sepakat dari pihak calon suami dan pihak calon istri untuk mengikatkan 

diri mereka dengan tali perkawinan, dengan pernyataan ini berarti bahwa kedua belah 

pihak telah rela dan sepakat melangsungkan pernikahan serta bersedia mengikuti 

ketentuan-ketentuan agama yang berhubungan dengan ketetapan sumi istri. 

Ijab dilakukan oleh pihak wali mempelai perempuan atau wakilnya, 

sedangkan qabul dilakukan oleh mempelai laki-laki atau wakilnya. Ijab ialah 

pernyataan pihak calon istri bahwa ia bersedia dinikahkan dengan calon suaminya, 

misalnya ucapan wali “saya nikahkan dan kawinkan kamu dengan puteri saya yang 

bernama fulanah”. Qabul ialah pernyataan atau jawaban pihak calon suami bahwa ia 

menerima kesedian calon istrinya untuk menjadi istrinya.
11

 

S}i>gat ijab dan qabul harus didasarkan dengan kalimat انكاح atau تزويج atau 

dengan lafal yang memiliki arti yang sama dengan kedua kata tersebut yaitu nikah 

atau kawin. Bagi orang yang bisa dan mengerti bahasa Arab hendaklah (lebih 

dianjurkan) dengan memakai bahasa Arab, tetapi bagi yang tidak bisa boleh dengan 

terjemahannya.
12

 

Selanjutnya ijab dan qabul harus dilakukan oleh mereka yang sudah tamyi>z. 

Apabila salah satu pihak masih kecil (belum tamyi>z) atau gila maka pernikahannya 

tidak sah. Ijab dan qabul harus dilaksanakan dalam satu majelis, dan ketika 

mengucapkan ijab dan qabul tersebut tidak boleh diselingi oleh waktu atau dengan 

perkataan lain, atau menurut kebiasaan setempat yang dianggap ada penyelingan yang 

menghalangi peristiwa ijab dan qabul.
13

 

                                                             
10

Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern. hlm. 10. 
11

Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, hlm. 73-74. 
12

Djaman Nur, Fiqh Munakahat, Semarang: Dina Utama, 1993, hlm. 23. 
13

Ibid, hlm. 25. 
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Begitu juga dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Bab IV rukun dan syarat 

perkawinan pasal 27 disebutkan: “ijab dan qabul antara wali dan calon mempelai 

laki-laki harus jelas beruntun dan tidak berselag waktu.” Maksudnya dalam 

pelaksanaan ijab dan qabul harus memakai lafal yang jelas dan memiliki arti yang 

sebenarnya (bukan kina>yah atau maja>z) dan di antara ijab dan qabul tersebut tidak 

boleh terselingi oleh tenggang waktu yang memisah di antara pengucapan ijab dan 

qabul atau juga terselingi oleh perkataan lain. 

Menurut sebagian Mazhab Hanbali sebagaimana pendapat tersebut telah 

diungkapkan oleh Ibnu Qudamah, apabila ada tenggang waktu di antara pengucapan 

ijab dan qabul maka akad nikahnya tetap dianggap sah selagi dalam pengucapan ijab 

dan qabul tersebut masih dalam satu majelis dan di antara ijab dan qabul tersebut 

tidak tersibukan dengan sesuatu selain akad.
14

 

Sementara di kalangan Mazhab Syafi‟iyah sepakat bahwa antara pengucapan 

ijab dan qabul itu harus beruntun (muttas}il) tidak boleh tertunda (al-tara>khi>) atau 

terselingi dengan sesuatu ucapan di luar akad, namun di antara kalangan Ulama 

Syafi‟iyah tersebut  berbeda pendapat dalam memberikan batasan-batasan muttas}il 

itu sendiri. Sebagian Ulama Syafi‟iyah menganggap bahwa semua macam bacaan 

termasuk bacaan hamdalah dan shalawat apabila diletakan di antara pengucapan ijab 

dan qabul dalam akad nikah, maka bacaan tersebut dapat menjadikan ijab dan qabul 

tersebut tidak sah. Pendapat ini sebagaimana telah dilontarkan oleh Imam Mawardi. 

Imam Mawardi mensyaratkan antara pengucapan ijab dan qabul harus dilakukan 

secara berkesinambungan dalam artian menjawab ijab tersebut harus seketika (‘ala al-

faur) kecuali terputusnya nafas atau mengeluarkan riak, dan di antara keduanya tidak 

boleh diselingi oleh perkataan apapun yang selain perkataan yang mengandung 

                                                             
14

Muwaffaqudin Abullah bin Ahmad bin Qudamah, al-Mug}ni>, Juz 6, Beirut: Da>r al-Fikr, t.th, 

hlm. 374. 
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makna penyerahan dari wali (baẑl al-wali>), dan penerimaan dari zauj (qabu>l al-zauj), 

karena perkataan lain di luar perkataan ijab dan qabul dapat merusak akad.
15

 

Ada sebagian Ulama Syafi‟iyah lagi yang memperbolehkan di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah diselingi dengan lafal-lafal yang ada kaitannya dengan akad 

nikah (muta’allaq big|ard} al-‘aqd) seperti bacaan hamdalah dan shalawat. Menurutnya 

bacaan hamdalah dan shalawat tersebut tidak dianggap sebagai pemisah dan tidak 

sampai merusak di antara pengucapan ijab dan qabul, bahkan bacaan tersebut 

merupakan bacaan yang dianggap baik dan dianjurkan untuk dilakukan. Di antara 

yang berpendapat demikian adalah h}ujjah al-Isla>m Abi Hamid Muhammad bin 

Muhammad bin Muhammad al-G|aza>li>. Pendapat tersebut sebagaimana telah 

dituangkan dalam kitabnya al-Wasit} fi al-Maz|hab  dan Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n. 

 

و غتَهما فهو حسن وان قال انشاء العقد وسواء يخطب العاقدان إعند الخطبة وعند  ذلك ويستحب
الحمد لله والصلاة على رسول الله زوجتك فلانة فقال الزوج  الولي : الحمد لله والصلاة على رسول الله

د لا يقطع الجواب حسن وتخلل ىذه الكلمة اليستَة وىي متعلقة بغرض العقأن قبلت صح النكاح وكا
نو يقطع ىذا ىو الكلام في قسم الدقدمات جرينا فيو على ترتيب الوجود اذ البداية أوفيو وجو بعيد 

16.بالرغبة ثم بالنظر ثم بالخطبة ثم بالخطبة فنشرع في شرح العقد
 

 

Artinya:  Dianjurkan membaca khutbah ketika melamar dan ketika melakukan akad 

nikah, baik yang berkhutbah ialah orang yang melakukan akad atau 

selainnya, maka membaca khutbah tersebut dianggap baik. Apabila wali 

berkata: ‚Alhamdulilla>h was}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h‛ saya kawinkan kamu 

dengan fulanah, lalu zauj  berkata: ‚Alhamdulilla>h was}ola>tu ‘ala> 
Rasu>lilla>h‛ saya terima, maka nikah tersebut sah dan dianggap lebih baik. 
Adapun terselingi dengan kalimat yang sedikit (hamdalah dan shalawat), 

dan kalimat tersebut ada kaitannya dengan tujuan akad nikah, maka tidak 

menjadikan terputusnya jawab dari ijab. Dalam hal ini yang mengatakan 

terputus itu merupakan pendapat yang jauh dari kebenaran, karena 

                                                             
15

Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Ma>ward>i, al-H}a>wi> al-Kabi>r, Juz 9, Beirut: Da>r 

al-Kutub al-’Ilmiyah, t,th, hlm. 165. 
16

Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-G|aza>li>, al-Wasi>t} fi 
al-Maz||hab, juz 5, Surabaya: Da>r al-Sala>m, 1997, hlm 42-43. 
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perkataan tadi merupakan bagian dari muqaddima>t (permulaan) yang mana 
kami telah memberlakukan realita yang ada, karena permulaan itu timbul 

dari suka kemudian melihat lalu melamar dan khutbah, maka dengan hal ini 

kami telah mensyari‟atkan dalam penjelasan akad. 

 

ورة فالدستحب فيها ان يصدر شالدو ة )الثانية( ما لا يكثر تكرره ولو وقع كعقد النكاح وابتداء النصيح
يقول و  بنتيزوجتك إ الدزوج الحمد لله والصلاة على رسول الله صلى الله عليو وسلم فيقول بحمد الله

 17الحمد لله والصلاة على رسول الله صلى الله عليو وسلم قبلت النكاح لقابلا
 

Artinya:  Yang kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang, akan tetapi terjadi, 

seperti akad nikah, pemulaan dalam memberikan nasihat, dan musyawarah, 

maka di dalamnya hendaknya dimualai dengan hamdalah, misalnya orang 

yang mengawinkan berkata: “Alhamdulilla>h was}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h SAW, 
saya kawinkan kamu dengan anak perempuanku, lalu berkata orang yang 

menerima, (zauj)” Alhamdulilla>h was}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h SAW saya 
terima nikahnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya di kalangan 

Ulama  Syafi‟iyah sepakat antara pengucapan ijab dan qabul dalam akad nikah itu 

harus dilaksanakan secara berkesinambungan (muttas}il), namun di kalangan Ulama  

Syafi‟iyah sendiri berbeda pendapat dalam memberikan batasan-batasan muttas}il itu 

sendiri. Imam al-Ghazali berpendapat pemisahan dengan bacaan hamdalah dan 

shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu tidak termasuk dari sesuatu 

yang dapat merusak ijab dan qabul, dalam artian tidak sampai merusak konsep syarat 

muttas}il yang ada dalam akad. Penulis menilai pendapat Imam al-Ghazali ini 

merupakan pendapat yang kontroversi karena berbeda dengan pendapat-pendapat 

ulama lainnya. Oleh karena itu, penulis merasa perlu menganalisis pendapat-pendapat 

tersebut. Analisis ini dikhususkan pada pendapatnya Imam al-Ghazali yang 

menganggap bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad 

                                                             
17

Abi Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-G|aza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m 
al-Di>n, Juz 1, Surabaya: al-Hida>yah, t.th, hlm.207. 
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nikah tidak termasuk sebagai sesuatu merusak  akad, bahkan menurutnya bacaan 

tersebut dianggap baik dan dianjurkan untuk dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan yang akan dikaji 

dalam skripsi ini adalah tentang pendapat Imam al-Ghazali tentang bacaan hamdalah 

dan shalawat di antara  ijab dan qabul dalam akad nikah. Pokok permasalahan 

tersebut dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Imam al-Ghazali tentang pemisahan dengan bacaan 

hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah? 

2. Bagaimana  landasan hukum Imam al-Ghazali tentang pemisahan dengan bacaan 

hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad  nikah? 

 

C. Tujuan dan Manfa’at Penelitian. 

  Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui apa pendapatnya Imam al-Ghazali tentang pemisahan dengan 

bacaan hamdalah dan shalawat di antara  ijab dan qabul dalam akad nikah. 

2. Untuk menganalisis landasan hukum Imam al-Ghazali tentang pemisahan dengan 

bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang ijab dan qabul merupakan suatu permasalahan yang 

sudah umum dibahas oleh beberapa kalangan, di dalam skripsi yang sudah ada, 

penulis menemukan skripsi-skripsi yang membahas tentang ijab dan qabul dalam 

akad nikah, Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan 

pembahasan dengan skripsi penulis. Dengan adanya perbedaan pembahasan tentunya 

berdampak dengan perbedaan rumusan masalah sehingga skripsi penulis ini adalah 

masalah baru yang belum pernah dibahas oleh penulis-penulis yang lain. Beberapa 
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karya ilmiah yang penulis temukan yang mempunyai kemiripan dengan skripsi 

penulis adalah sebagai berikut: 

Ahmad Isybah Nurhikam dengan judul “Studi Pendapat Imam Ibnu 

Qudamah tentang Tidak Sah Akad Nikah dengan Mendahulukan Qabul dan 

Mengakhirkan Ijab”. Di antara tiga Imam Mazhab, yaitu Imam Syafi‟i, Hanafi dan 

Maliki mereka berpendapat sah, lain halnya dengan Imam Ibnu Qudamah yang 

merupakan salah satu dari pengikutnya Imam Hanbali yang berpendapat tidak sah. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis terletak pada obyek kajiannya. Skripsi ini 

lebih dititik beratkan pada permasalahan mendahulukan qabul dan mengakhirkan 

ijab, sedangkan skripsi penulis lebih dititik beratkan pada permasalahan bacaan 

hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah.
18

 

Ali Lutvi dengan judul “Studi Analisis Pendapat Imam Ibnu Abidin tentang 

Diperbolehkannya Ijab Oleh Pihak Laki-Laki dan Qabul Oleh Pihak Perempuan 

dalam Akad Nikah.” Skripsi tersebut membahas tentang pendapat Imam Ibnu Abidin 

tentang kebolehan ijab dilakukan oleh pihak laki-laki dan qabul dilakukan oleh pihak 

perempuan, pemasalahan muncul yaitu adanya perselisihan pendapat di antara ulama 

di antaranya ialah Imam Malik, Syafi‟i, dan Hanbali dalam permasalahan tersebut 

mereka berpendapat tidak sah, sedangkan Imam Ibnu Abidin berpendapat sah. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu terletak pada objek kajiannya. 

Skripsi ini membahas tentang permasalahan pelaksanaan ijab yang dilakukan oleh 

pihak laki-laki dan qabul oleh pihak perempuan, sedangkan pada skripsi penulis 

tertuju pada obyek pembahasan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah.
19

 

                                                             
18

Ahmad Isybah Nurhikam , Studi Pendapat Imam Ibnu Qudamah tentang Tidak Sah Akad 

Nikah dengan Mendahulukan Qabul dan Mengakhirkan Ijab. Skripsi: Hukum Perdata Islam Fakultas 

Syariah IAIN Walisongo tahun 2012. 
19

Ali Lutvi, Studi Analisis Pendapat Imam ibnu Abidin tentang Diperbolehkannya Ijab Oleh 

Pihak Laki-Laki dan Qabul Oleh Pihak Perempuan dalam Akad Nikah, Skripsi: Hukum Perdata Islam 

Fakutas Syariah IAIN Walisongo tahun 2008 
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Sri Wahyuni dengan  judul “Studi Analisis Pendapat Imam Taqiyudin al-

H}isni> al-Syafi’i dalam Kitab Kifa>yah al-Akhya>r  tentang Perwakilan Perwalian dalam 

Majelis Akad Nikah.” Skripsi ini membahas tentang konsekuensi hukum pernikahan 

ketika wali mewakilkan terhadap seseorang, lalu walinya masih ikut hadir dalam 

majelis akad nikah tersebut. Dalam permasalahan ini terjadi kontradiksi di antara 

ulama, pendapat pertama, dan ini merupakan pendapatnya jumhu>r al-‘Ulama>’, akad 

nikah tetap dianggap sah meskipun wali nikah yang telah diwakilkan ikut serta hadir 

dalam pelaksanaan akad nikah bersama wakil, sedangkan pendapat kedua, dan ini 

merupakan pendapatnya Imam Taqiyudin al-H}isni> al-Syafi’i berpendapat tidak sah. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis terlihat pada obeyak kajianya. Skripsi ini 

lebih dititik beratkan pada pembahahasan konsekuensi hukum akad nikah dengan 

sebab ikut serta hadirnya wali dalam majelis akad sementara ia telah mewakilkan 

terhadap seseorang, sedangkan skripsi penulis lebih difokuskan terhadap konsekuensi 

hukum akad nikah sebab terpisahnya dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara 

ijab dan qabul dalam akad nikah.
20

 

Skripsi-skripsi di atas mempunyai sedikit kesamaan dengan skripsi penulis. 

Meskipun demikian, permasalahan-permasalahan skripsi di atas mempunyai 

perbedaan obyek kajiannya dengan skripsi penulis. Skripsi penulis lebih difokuskan 

terhadap hukum pemisahan dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan metode 

berdasarkan pada suatu penelitian kepustakaan yang relevan dengan pokok 

pembahasan. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library 

                                                             
20

Sri Wahyuni, Studi Analisis Pendapat Imam Taqiyudin al-H{isni> al-Sya>fi’i> dalam Kitab 

Kifa>yah al-Akhya>r tentang Perwakilan Perwalian dalam Majelis Akad Nikah, Skripsi: Hukum Perdata 

Islam Fakutas Syariah IAIN Walisongo tahun 2010 
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research) yaitu meneliti sejumlah kepustakaan yang relevan dengan judul 

skripsi ini.
21

 

2. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data penelitian ini, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer ialah sumber data asli atau data 

langsung dari tangan pertama tentang masalah yang diungkapkan atau disebut 

juga dengan data otentik. Sumber data primer di sini penulis akan menuangkan 

pendapat-pendapatnya Imam al-Ghazali dalam beberapa karya monumentalnya, 

di antaranya ialah kitab al-Wasi>t} fi> al-Maz|hab, al-Waji>z dan Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-

Di>n, yang membahas tentang bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah. 

Sumber data sekunder adalah sumber yang mempermudah proses 

penilaian literatur primer yang mengemas ulang dengan cara lain, menambah 

nilai pada informasi baru yang dilaporkan dalam literatur primer.
22

 Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini berupa kitab-kitab fiqh dan buku-buku yang ada 

kaitannya dengan penulisan skripsi ini. Di antaranya adalah: Ittih}a>f al-Sa>dat al-

Muttaqi>n, karya Sayid Muhammad bin Muhmmad al-H}usaini> al-Zabi>di>,  al-

‘Azi>z bisharh} al-Waji>z, karya Abi al-Qasim Abdur Karim bin Muhammad bin 

Abdul Karim al-Rafi’i, Raud}ah al-T}a>libi>n, karya  Abi Zakaria Yahya bin Syaraf 

al-Nawawi, Fath} al-Wahha>b, karya Abi Yahya Zakaria al-Ansâri, H{awa>shai al-

Shirwa>ni> wa ibn Qa>sim al-‘A<ba>di> ‘ala> Tuh}fah al-Muh}ta>j bisharh al-Minha>j, 

karya Abu Hamid al-Shirwa>ni>, Mug|ni> al-Muh}ta>j ila> Ma’rifah al-fa>z} al-Minha>j, 

karya Syamsudin Muhammad bin Muhammad al-Kho>t}ib al-Sharbini>, dan 

Nih}a>yah al-Mat}la>b fi Dira>yah al-Maz|ha>b, karya Abdul Malik bin Abdullah bin 

Yusuf al-Juwaini>. 

 

                                                             
21

Sutrisno Hadi, Metedologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 2001, hlm. 9.  
22

Meeleong, Metode Kualitatif,  Bandung:, Remaja Rosda Karya. 2007, hlm. 11. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yang artinya 

pengumpulan bahan-bahan yang tertulis. Dengan melakukan teknik ini, peneliti 

mengamati dan menyelediki benda-benda tertulis, yaitu meneliti data primer 

yang berupa kitab-kitab karya Imam al-Ghazali, dan data sekunder yang berupa 

buku-buku atau kitab-kitab sebagai penunjang  dalam analisis masalah tersebut. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif analisis. Penelitian 

deskriptif ini tertuju pada pemecahan masalah yang dihubungkan dengan 

pendapat para imam dalam kitab lain. Dalam hubungannya dengan tulisan ini 

bahwa metode deskriptif analisis dimaksudkan untuk menggambarkan, 

menganalisis, dan menginterprestasikan pendapat Imam al-Ghazali tentang 

pemisahan dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara  ijab dan qabul 

dalam akad nikah, kemudian dianalisis dan dihubungkan sebagaimana 

mestinya.
23

 

Metode deskriptif analisis ini juga memberikan data yang seteliti 

mungkin  dan menggambarkan sikap suatu keadaan dan sebab-sebab dari suatu 

gejala tertentu untuk dianalisis dengan pemerkasaan secara konseptual atas 

suatu pendapat, sehingga dapat diperoleh suatu kejelasan arti seperti  yang 

terkandung dalam  pendapat tersebut 

 

F. Sistematika Penulisan 

Bahasan-bahasan dalam penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab yang 

dibuat sedemikian rupa, dimana antara satu bab dengan bab lainnya memiliki 

keterkaitan logis dan sistematis dengan harapan agar para pembaca mudah untuk 

memahaminya, adapun sistematika penulisan ini sebagai berikut: 

                                                             
23

Suharsini Ali Kunto, Prosedur Penelitian Pendekataan Suatu Praktek, Jakarta: Rineka 

Putra, 2002, hlm. 86. 
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BAB I Pada bab satu, terdiri dari pendahuluan dan sub-sub bab yaitu, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. Bab pertama bertujuan untuk  memberikan gambaran awal 

tentang permasalahan yang akan dibahas oleh penulis. 

BAB II Pada bab dua, penulis akan menguraikan tinjauan umum tentang akad 

nikah, tulisan dalam bab dua ini tebagi menjadi tiga sub bab, sub 

pertama dimulai dengan pengertian akad nikah dan dasar hukumnya, 

sub kedua dilanjutkan dengan syarat-syarat dan rukun nikah, dan sub 

ketiga tentang pendapat ulama mengenai ketentuan ijab dan qabul 

dalam akad nikah. 

BAB III Pada bab tiga, penulis akan membahas tentang pembacaan hamdalah 

dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah, dimana tulisan 

mulai dikerucutkan pada tiga sub bab, yaitu biografi Imam al-Ghazali, 

pendapat Imam al-Ghazali tentang pemisahan ijab dan qabul nikah 

dengan bacaan hamdalah dan shalawat dan landasan hukum  Imam al-

Ghazali tentang pemisahan ijab dan qabul nikah dengan bacaan 

hamdalah dan shalawat. 

BAB IV Bab empat terdiri dari dua sub bab, yaitu membahas tentang anjuran 

pembacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad 

nikah. Bab ini dibagi dalam dua sub bab, yaitu analisis pendapat Imam 

al-Ghazali tentang anjuran membaca hamdalah dan shalawat di antara 

ijab dan qabul dalam akad nikah dan analisis landasan hukum Imam 

al-Ghazali tentang anjuran membaca hamdalah dan shalawat di antara 

ijab dan qabul dalam akad nikah. 

BAB V Bab lima berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD NIKAH  

A. Akad Nikah dan Dasar Hukumnya. 

1. Pengertian akad nikah 

Adapun yang terpokok dalam pernikahan adalah persetujuan dan ridla 

kedua belah pihak, maka persetujuan dan keridlaan tidak bisa didapatkan 

kecuali dengan adanya sebuah akad, karena ridla itu terdapat dalam hati dan 

tidak dapat diketahui secara pasti selain oleh yang bersangkutan, oleh karena itu 

untuk penegasan adanya persetujuan dan ridla harus dilambangkan dalam 

bentuk akad.
24

 

Kata akad عقودا(-عقدا-)عقد  dalam kamus bahasa Arab mempunyai arti 

mengikat, perjanjian, dan persetujuan.
25

 Makna asal akad ialah kesepakatan 

antara dua kehendak, dalam artian saling meridlai di antara satu sama lainnya. 

Adapun sesuatu yang menjadi bagian dari akad yaitu ijab dan qabul. Ijab dan 

qabul merupakan suatu pekerjaan yang bersifat aturan yang dilakukan dan 

disepakati oleh kedua orang yang berakad untuk bisa melaksanakan beberapa 

kewajiban sesuai batasan haknya. Ijab dan qabul juga bisa disebut sebagai s}ig|at 

al-‘aqd, yaitu suatu ungkapan yang menunjukan kesepakatan antara dua belah 

sisi.
26

 Adnan kholid mendefinisikan akad sebagai berikut: 

 27طراف الشيء ورابطها وضده الحلق العقد في اللغة على الجمع بتُ أيطل
 

Artinya:   Akad secara bahasa dikatakan sebagai perkumpulan di antara 

beberapa pinggiran sesuatu, kebalikannya adalah melepas. 

  

                                                             
24

Djaman Nur, Fiqh Munakahat, Semarang: Dina Utama, 1993, hlm. 22. 
25

Achmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonsia Terlengkap, Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997, hlm. 953. 
26

Musthafa Ahmad Zarqa’, al-Madkhal al-fiqhi> al-‘a>m, Damsyiq: Alif Ba’, 1978, hlm. 319. 
27

Adnan Kholid, D}awa>bit} al-‘Aqd fi al-Fiqhi> al-Isla>mi>, Madinah: Da>r al-Mat}bu>’ah al-

H}adi>siyah, 1992, hlm. 21. 
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Adapun yang dimaksud dengan akad dalam pernikahan adalah 

pernyataan sepakat dari pihak calon suami atau wakilnya dan calon pihak istri 

atau wakilnya untuk mengikatkan diri mereka dengan sebuah tali perkawinan 

yang dilakukan minimal dihadapan dua orang saksi dengan menggunakan s}i>g|at 

ijab dan qabul. Ijab dilakukan oleh wali dari pihak calon mempelai perempuan 

atau wakilnya misalnya ucapan wali “saya nikahkan dan kawinkan kamu 

dengan puteri saya yang bernama fulanah”. Qabul dilakukan oleh pihak calon 

mempelai laki-laki atau wakilnya, mislanya ucapan zauj “saya terima nikahnya 

anak bapak yang bernama fulanah”. Dengan pernyataan ini berarti bahwa kedua 

belah pihak telah rela dan sepakat untuk melangsungkan perkawinan serta 

bersedia mengikuti ketentuan-ketentuan agama, yaitu  kewajiban-kewajiban dan 

larangan yang ada kaitannya dengan ketetapan suami istri.
28

 

Sedangkan yang dimaksud dengan nikah, para ulama fiqh membagi 

terhadap tiga definisi, di antaranya adalah definisi secara etimologis (lug|at), 

terminologis (ist}ila>h) dan us}u>li> (pokok). Di antara dari para pakar fiqh tersebut 

ialah Abdurahman al-Jazi>ri>, sebagaimana yang telah tertuang dalam kitab al-

Fiqh ‘ala> Mad|a>hib al-Arba’ah menyebutkan ada 3 macam makna nikah.
29

 

a. Makna lughawi atau makna menurut bahasa.  

Secara etimologis kata nikah dalam kamus besar bahasa Arab diambil 

dari kata  نكادا  –ينكخ  –نكخ  yang mempunyai arti menikah atau 

mengawini.
30

 Syekh Zainudin al-Malibari mengartikan nikah secara 

bahasa adalah: 

31وىو لغة الضم والاجتماع  

                                                             
28

Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan Bintang, 

1974, hlm. 73. 
29

Abdurrahman al-Jazi>ri>, Fiqh ‘ala> Maz|a>hib al-Arba’ah, Juz 4, Beirut: Da>r al-Fikr, 2011, hlm. 

3. 
30

Achmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonsia Terlengkap, hlm. 1461. 
31

 Zainudin bin Abdul Aziz al-Mali>ba>ri>, Fath{ al-Mu’in ¸ Surabaya: Imaratullah, t.th, hlm. 97. 
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Artinya: Nikah menurut bahasa adalah menghimpit, menindih, atau 

berkumpul. 

Dikatakan oleh orang-orang Arab: 

لى بعضإذا تمايلت وانضم بعضها إ شجارتناكحت الأ  
Artinya:  Terjadinya perkawinan antara kayu-kayu apabila kayu-kayu itu 

saling condong dan bercampur dengan lain. 

 

Imam Abi Bakar al-Shat}o dalam kitab I’ana>h al-T}a>libi>n mengutip 

beberapa pendapat imam lain tentang makna nikah. Misalnya menurut 

Shaikh al-Isla>m  dalam kitab Tuh}fah  dan Niha>yah-nya, nikah secara 

lughawi diartikan al-d}}ammu  dan al-wat}’u.  Menurut pendapat Imam 

Khotib al-Sharbini> nikah secara bahasa diartikan dengan al-„aqdu dan al-

wat }‟u secara bersamaan, dan pendapat ini disetujui oleh Imam al-

Bujaira>mi>. Menurut Imam al-Bujaira>mi>, kedua lafal tersebut adalah 

mushtara>k (sinonim), maka dengan sebab itu nikah mempunyai arti 

hakikat dalam akad dan wathi secara bersamaan. Imam al-Ba>ju>ri 

mengutip dari pendapatnya Imam al-Nawawi dalam kitab Sharah Muslim, 

nikah secara bahasa diartikan al-d{ammu dan al-wat}’u. Sedangkan 

menurut Abu Ali al-Fa>risi sebenarnya orang-orang Arab membedakan di 

antara keduanya dengan perbedaan yang sangat tipis. Apabila diucapkan 

“nakah}a fula>natan au binta fula>nin‛, maka yang dikehendaki adalah akad, 

dan apabila diucapkan “nakah}a imra’atahu au zaujatahu” maka yang 

dikehendaki adalah wathi.
32

 

b. Makna fiqh (menurut ahli fiqh) 

dalam memberikan definisi nikah, para ulama fiqh satu dengan 

ulama fiqh lainnya terjadi perbedaan dalam mendefinisikannya. Misalnya 

                                                             
32

Abi Bakar Utsman bin Muhammad Syatho al-Dimya>t}i> al-Bakri>, Ha>shiyah I’anah al-T}a>libi>n 
bisharh Fath} al-Mu’in ¸ Juz 3, Beirut: Da>r al-Fikr, 2005, hlm. 296. 
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Syekh Zainudin al-Mali>ba>ri> dalam kitab Fath} al-Mu’in mendefinisikan 

nikah sebagai: 

33نكاح او تزويجإباحة وطء بلفظ إعقد يتضمن 
 

Artinya: Akad yang memperbolehkan melakukan senggama, dengan 

sebab   lafaz inka>h} atau tazwi>j. 

Begitu juga dikalangan Ulama Mazhab, para Ulama Mazhab 

dalam meberikan definisi nikah terjadi perbedaan pendapat, akan tetapi 

perbedaan pendapat tersebut tidak sampai terhadap perbedaan yang 

bersifat substansial, dalam objek ruang lingkupnya masih sama. 

Perbedaan dari beberapa definsi tersebut bisa dilihat seperti di bawah 

ini.
34

 

Sebagian Ulama Hanafiyah mendefinisikan nikah sebagai: 

35ملك الدتعة قصدا ردد ينو عقأالنكاح ب  
Artinya: Nikah yaitu akad yang menghendaki untuk memiliki atau 

bersenang-senang dengan sengaja. 

 

Sebagian Ulama Malikiyah mendefinisikan nikah sebagai: 

36دميةآنو عقد على مجرد متعة التلذذ بأالنكاح ب  
 

Artinya: Nikah yaitu sebuah akad yang mengakibatkan diperbolehkan 

bersenang-senang dengan sesama manusia (lawan jenis). 

 

Sebagian Ulama Syafi‟iyah mendefinisikan nikah sebagai: 

37اي ما اشتق منهما لابغتَه تزويجالو نكاح الإوطء بلفظ  باحةإنو عقد يتضمن أالنكاح ب  

                                                             
33

Zainudin bin Abdul Aziz al-Mali>ba>ri>, Fath{ al-Mu’in, hlm. 97. 
34

Djaman Nur, Fiqh Munakahat,hlm. 2-3. 
35

Fakhrudin Usman bin Ali, Tabyi>n al-H}aqa>iq, Mesir: al-Kubra> al-A<miriyah, 1895, hlm. 94. 
36

Abi Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman, Mawa>hib al-Jali>l lisharkh}i 
Mukhtas}or al-Kholi>l, Juz. 5, Beirut: Da>r al-Kutub al’Ilmiyah, 1995, hlm. 19. 
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Artinya: Nikah yaitu akad yang mengandung ketentuan hukum 

kebolehan wathi dengan lafal al-Inka>h dan Tazwi>j atau lafal 
yang semakna dengan keduanya bukan selainnya. 

 

Sebagian Ulama Hanabilah mendefinisikan nikah sebagai: 

38التزويجىو عقد   
Artinya: Nikah yaitu sebuah akad yang digunakan untuk mengikatkan 

seseorang menjadi suami istri. 

 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami  bahwa kebanyakan 

ulama fiqh klasik (salaf) dalam mengartikan  nikah  sebagai akad yang 

mana dengan sebab terjadinya akad tersebut seorang laki-laki (zauj) dapat 

melakukan hubungan badan (jima‟) secara sah (halal) dengan seorang 

perempuan (zaujah).
39

 

Ulama Muta’akhiri>n dalam mendefinisikan nikah telah 

memasukan unsur hak dan kewajiban suami istri ke dalam pengertian 

nikah. Ulama  Muta’akhiri>n tersebut di antaranya adalah Syekh 

Muhammad Abu Ishrah, Syekh Muhammad Abu Ishrah sebagaimana 

telah dikutip oleh Djaman Nur mendefinisikan nikah sebagai:
 40

 

د مالكيهما من حقوق وما عليو من بتُ الرجل والدراة وتعاونهما ويح عقد يفيد حل عشرة
 واجبات

 

Artinya: Nikah adalah akad yang memberikan faedah hukum kebolehan 

mengadakan hubungan keluarga (suami-istri) antara laki-laki 

dan perempuan dan mengadakan tolong menolong serta 

memberi batas bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban 

masing-masing. 

                                                                                                                                                                              
37

Muhammad Nawawi bin umar bin Ali al-Banta>ni>, Niha>yah al-Zain, Surabaya: Haramain, 

t.th, hlm. 298. 
38

Abi Ishaq Burhanudin Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah bin Muhammad, al-Mubdi’ 
sharh} al-Muqni’, Juz 6, Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997, hlm. 81. 

39
Djaman Nur, Fiqh Munakahat, Semarang: Dina Utama Semarang, 1993,  hlm. 3. 

40
Ibid, hlm. 3-4. 
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c.  Makna us}u>li> atau makna menurut syar‟i. 

Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai nikah secara us}u>li>  

atau makna syar‟i . Pendapat pertama (golongan Hanabilah) sebagaimana 

telah dikutip oleh Djaman Nur mengatakan, bahwa nikah arti hakikatnya 

adalah al-wat}’u (bersenggama), sedangkan dalam pengertian majaznya 

adalah al-„aqdu (akad). Bila kita menemui kalimat nikah dalam al-Qur‟an 

atau Hadis itu berarti al-wat}’u  atau bersenggama (apabila tidak 

ditunjukan makna lain). Pengertian ini dapat dijumpai dalam al-Qur‟an 

Surat al-Nisa ayat 22. 

                            

   

Artinya: Dan janganlah kamu menikahi perempun-perempuan yang 

telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang 

telah lampau. Sungguh perbuatan itu sangat keji dan dibenci 

(oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)
41

 

 

Pendapat kedua (golongan Syafi‟iyah) sebagaimana telah dikutip 

pula oleh Djaman Nur, bahwa makna hakikat dari nikah adalah al-„aqdu 

(akad), sedangkan arti majaznya adalah al-wat}’u (bersenggama), 

pendapat ini merupakan pendapat yang shohih dan telah disepakati oleh 

Imam al-Qadli Abu Thoyib dan beliau telah memperluas permasalahan 

tersebut dalam istinbat} hukumnya,  dan pendapat ini juga diikuti oleh 

Imam al-Mutawalli
42

 Pendapat kedua ini sesuai dengan makna yang 

terdapat dalam Surat al-Baqarah ayat 230. 

                                                             
41

Kementrian Agama, al-Qur‟an Terjemah dan Tafsir, Banduang: Jabal,  2010, hlm. 81. 
42

Taqiyudin Abi Bakar bin Muhammad al-H}usaini>, Kifa>yah al-Akhya>r, Juz 1, Surabaya: Da>r 

‘Ulu>m, t.th, hlm. 31. 
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                                   

                            

Artinya: Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), 

maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia 

menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang 

lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya 

(suami pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah. Itulah ketentuan Allah yang diterangkanNya kepada 

orang-orang yang berpengetahuan.
43

 

 

Selain keterangan di atas, ada beberapa Hadis yang menunjukan 

makna nikah adalah akad, di antaranya adalah:  

وعن عامر بن عبد الله بن الزبتَ عن أبيو رضي الله عنهم أن رسول الله صلى الله عليو 
44وسلم قال: أعلنوا النكاح. رواه أحمد وصححو الحاكم

 

 
Artinya:  Dari Amir bin Abdullah bin Zabir dari bapaknya RA 

bahwasannya Rasulullah pernah bersabda: “beritakanlah 

pernikahan”(HR. Ahmad dan telah dishohikan oleh Hakim). 

 

بن قدامة بن أعتُ حدثنا أبو عبيدة الحداد عن يونس وإسرائيل عن أبي  حدثنا محمد
إسحاق عن أبي بردة عن أبي موسى أن النبي صلى الله عليو وسلم فال: لا نكاح إلا 

 45بولي.
 

Artimya:  Muhammad bin Qudamah bin A‟yun menceritakan kepada 

kami, Abu Ubaidah al-Haddad menceritakan kepada kami dari 

Yunus dan Israil dari Ishaq dari Abi Burdah dari Musa, 
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bahwasannya Nabi SAW pernah bersabda: “tidak ada 

pernikahan terkecuali dengan wali. 

 

Dalam Surat al-Baqarah ayat 230 di atas tersebut dapat dipahami, 

bahwa seseorang yang telah menjatuhkan thalaq tiga kepada istrinya 

(t}ala>q ba’in kubra>), maka ia tidak dapat mengawini mantan istrinya lagi 

sehingga mantan istrinya tersebut  kawin dengan laki-laki lain. Para 

ulama berpendapat, maksud kawin dalam ayat tersebut adalah akad, 

bukan bersenggama, karena meskipun perempuan tersebut telah 

melakukan persetubuhan dengan laki-laki lain, akan tetapi belum ada 

ikatan akad yang sah, maka perempuan tersebut masih haram untuk 

dinikahi oleh mantan suaminya. 

Selanjutnya dalam Hadis yang pertama dapat dipahami, 

“beritakanlah acara pernikahan”, maksud nikah tersebut adalah sebuah 

acara akad pernikahan, bukannya bersetubuh, karena semisal maknanya 

bersetubuh, maka Nabi Muhammad SAW tidak mungkin untuk 

memerintahkan acara persetubuhan tersebut untuk diiklankan 

(diberitakan). Selanjutnya dalam Hadis kedua “tidak ada pernikahan 

terkecuai dengan wali” maksudnya adalah tidak dianggap sah suatu akad 

nikah apabila tidak disertai dengan wali, bukannya tidak ada 

persetubuhan terkecuali dengan wali. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 tentang perkawinan, 

disebutkan: “pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau untuk mentaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”. 

Sedangkan Undang-undang perkawinan Nomor 1 tahun 1974 

dalam memberikan definisi perkawinan sebagai berikut. 

Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa. 
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Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu. 

Dalam penjelasan undang-undang No. 1 tahun 1974 ini, dijelaskan 

bahwa, sebagai Negara yang berdasarkan pancasila, dimana sila yang 

pertama ialah, „„Ketuhanan yang Maha Esa‟‟ maka perkawinan 

mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama atau kepercayaan, 

sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir (jasmani) tetapi 

unsur bathin (rohani) yang juga di dalamnya mempunyai peranan penting, 

yaitu  demi membentuk keluarga yang tentram (saki>nah), saling 

mencintai (mawaddah), dan saling menyayangi (rahmah). 

Dari pengertian ini dapat dipahami, bahwa selain diperbolehkan 

untuk melakukan hubungan badan juga dalam pengertian ini mengandung 

aspek akibat hukum, yaitu saling mendapat hak dan kewajiban, serta 

bertujuan mengadakan pergaulan yang dilandasi tolong menolong, 

mengayomi, melindungi, mengasihi dan menyayangi. 

2. Dasar Hukum Akad Nikah 

Dasar hukum akad nikah secara tegas tidak ditemukan baik dalam al-

Qur‟an maupun Hadis, namun ada ayat yang dapat dijadikan rujukan dan 

dipahami untuk dasar hukum akad nikah, sebagaimana firman Allah yang 

tedapat dalam Surat al-Nisa ayat 21. 

                      

Artinya:  Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu 

telah bergaul satu sama lain (sebagai suami istri). Dan mereka (istri-

istrimu) telah mengambil perjanjin yang kuat.
46

 

Dalam ayat di atas terdapat ungkapan “mi>s\\a>qan g\ali>z}an‛  (perjanjian 

yang sangat kuat),  para ulama berpendapat, di antaranya sebagaimana yang 
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telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid dan Sa‟id bin Jabir, dan riwayat-

riwayat tersebut telah dikutip oleh Ibnu Katsir, ungkapan  “mi>s\\a>qan g\ali>z}an‛  

tersebut diartikan dengan sebuah akad nikah
47

. Selain indikasi dalil nash al-

Qur‟an di atas, pensyariatan keberadaan akad nikah dalam pernikahan juga 

terdapat dalam Hadis Nabi Muhammad SAW. Hadis tersebut di dalamnya ada 

sebuah ungkapan “kalimatulla>h”, dalam mengartikan ungkapan tersebut para 

ulama terjadi perselisihan, namun ada salah satu di antara sekian banyak dari 

beberapa ulama yang mengartikannya dengan sebuah akad nikah (ijab dan 

qabul). Pendapat ini merupakan pendapat yang lebih tepat dan telah dipilih oleh 

Abi Thayib Shadiq bin Hasan Khan al-H{usaini> al-Qanu>ji> al-Bukha>ri>.
48

 Hadis di 

atas tersebut bisa dilihat seperti di bawah ini: 

حدثنا أبو بكر بن أبي شيبة وإسحاق بن إبراىيم جميعا عن حاتم قال أبو بكر حدثنا حاتم بن 
مد عن أبيو قال دخلنا على جابر بن عبد الله فسأل عن القوم إسماعيل الددني عن جعفر بن مح

 49.إلى قولو....فاتقوا الله في النساء فإنكم أخدتمهن بأمان الله واستحللتم فروجهن بكلمة الله
   

Artinya:  Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim menceritakan 

kepada kami, kesemuaannya dari Hatim, Abu Bakar berkata, Hatim 

bin Ismail al-Madani menceritakan kepada kami dari Ja‟far bin 

Muhammad dari Bapaknya, ia berkata kita masuk bersama Jabir bin 

Abdullah, lalu ia bertanya terhadap kaum..... takutlah kepada Allah 

dalam urusan perempuan, sesungguhnya kamu ambil mereka dengan 

kepercayaan Allah, dan kamu halalkan kehormatan mereka dengan 

kalimat Allah. 

B. Rukun dan Syarat dalam Akad Nikah  

Rukun dan syarat nikah dalam hukum Islam merupakan hal yang penting 

demi terwujudnya suatu ikatan perkawinan antara seorang  lak-laki dengan seorang 
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perempuan. Rukun perkawinan merupakan faktor penentu bagi sahnya atau tidak 

sahnya suatu perkawinan. Adapun syarat perkawinan adalah faktor-faktor yang harus 

dipenuhi oleh para subjek hukum yang merupakan unsur atau bagian dari akad 

perkawinan. Salah satu dampak sahnya atau tidak sahnya perkawinan adalah terhadap 

sah atau tidak  sahnya hubungan hukum antara anak yang dilahirkan sebagai hasil 

dari perkawinan ibu ayahnya yang mempengaruhi hukum perkawinan maupun hukum 

kewarisan  

Rukun secara etimologis ialah mempunyai arti sisi terkuat yang menjadi 

pegangan sesuatu
50

, sedangkan rukun secara terminologis adalah sesuatu yang berada 

di dalam hakikat dan merupkan bagian atau unsur yang mengujudkannya, sedangkan 

syarat adalah sesuatu yang berada diluarnya dan tidak merupakan unsurnya. Syarat 

itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku untuk setiap 

unsur yang menjadi rukun, ada pula syarat yang berdiri sendiri dalam arti tidak 

merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun.
51

 Rukun dan syarat mengandung arti yang 

sama dalam hal bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan, dalam arti 

sesuatu tersebut tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. 

Menurut pasal 14 KHI rukun perkawinan terdiri terdiri atas calon mempelai 

lelaki, calon mempelai perempuan, wali nikah, dua orang  saksi lelaki, dan shigat ijab 

dan qabul. Jika kelima unsur atau rukun nikah tersebut terpenuhi, maka 

perkawinannya adalah sah, tetapi sebaliknya, jika salah satu atau beberapa unsur dari 

kelima unsur itu tidak terpenuhi, maka perkawinan adalah tidak sah. 

Mayoritas ulama (jumhu>r al-‘ulama>’) sepakat merumuskan rukun nikah 

terhadap lima unsur. 
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1. Calon mempelai laki-laki 

a. Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau orang gila tidak berhak menjadi 

wali, syarat ini merupakan syarat umum bagi seseorang yang melakukan 

akad 

b. Jelas identitasnya (mu‟ayyan) dan dapat dibedakan dengan yang lainnya, 

baik menyangkut nama, jenis kelamin, keberadaan dan hal lain yang 

berkenaan dengan dirinya. 

c. Beragama Islam. 

d. Jelas orangnya. 

e. Sama dalam status hurriyyah atau amat (tidak boleh berlainan) 

f. Tidak terlarang utuk melangsungkan perkawinan. Maksudnya calon 

mempelai laki-laki tersebut tidak sedang punya istri empat (4), yang akan 

dinikahi bukan mahram dengan dirinya, baik dari sebab nasab, radha‟ah, 

atau mushaharah, dan tidak sedang melakukan ihram baik untuk 

menunaikan ibadah haji atau umrah. 

g. Setuju untuk melakukan kawin, dalam artian tidak ada keterpaksaan.
52

 

2. Calon mempelai perempuan 

Dalam syarat-syarat yang terdapat pada calon mempelai laki-laki 

sebenarnya tidak beda jauh dengan syarat yang dimiliki oleh calon mempelai 

perempuan. Syarat-syarat tersebut adalah: 

a. Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau orang gila tidak berhak 

menjadi wali. 

b. Jelas identitasnya (mu‟ayyanah)  dan dapat dibedakan dengan yang 

lainnya, baik menyangkut nama, jenis kelamin, keberadaan dan hal lain 

yang berkenaan dengan dirinya. 

c. Beragama Islam. 

d. Jelas orangnya. 
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e. Sama dalam status hurriyyah atau amat (tidak boleh berlainan) 

f. Tidak ada halangan syar‟i untuk melangsungkan pernikahan. Adapun 

yang dimaksud halangan syar‟i disini ialah, perempuan tersebut tidak 

sedang bersuami, bukan mahram dengan calon suaminya, tidak sedang 

dalam menjalani „iddah,  atau telah terthalaq tiga kali sampai orang lain 

mengawininya dan habis masa „iddah-nya, tidak ter-li‟an, tidak sedang 

dalam melakukan ihram baik untuk ibadah haji atau umrah, bukan janda 

yang masih kecil, dan bukan anak yatim yang tidak memiliki kakek.
53

 

g. Tidak keterpaksaan, dalam artian harus ada kemauan sendiri. 

3. Wali nikah 

Adapun yang dimaksud dengan wali secara umum ialah seseorang yang 

karena kedudukannya berwenang untuk bertindak terhadap dan atas nama orang 

lain, kebolehannya ia bertindak terhadap dan atas orang lain itu karena orang 

lain tersebut memiliki sesuatu kekurangan pada dirinya yang tidak 

memungkinkan bertindak sendiri secara hukum. Dalam perkawinan wali adalah 

seseorang yang bertindak atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad 

nikah, akad nikah dilakuan oleh dua belah pihak, yaitu pihak laki-laki yang 

dilakukan oleh mempelai lak-laki atau wakinya, dan pihak perempuan yang 

dilakukan oleh wali perempuan  atau wakilnya. Orang-orang yang disebutkan di 

atas baru berhak menjadi wali bila memenuhi beberapa syarat sebagi berikut: 

a. Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau orang gila tidak berhak 

menjadi wali.  
b. Laki-laki. Perempuan tidak boleh  menjadi wali, Ulama Mazhab 

Hanafiyah mempunyai pendapat yang berbeda dalam pensyaratan ini, 

menurut mereka perempuan yang telah dewasa dan berakal sehat dapat 

menjadi wali untuk dirinya sendiri dan dapat pula menjadi wali untuk 

perempun lain yang mengharuskan adanya wali. 
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c. Bergama Islam, dalam hal ini orang yang tidak beragama islam tidak 

boleh menjadi wali untuk orang muslim.  

d. Harus keberadaan merdeka (al-hur) apabila ia hendak menikahi 

perempuan yang  hurrah (merdeka). 

e. Tidak berada dalam pengampuan (mahju>r ‘alaih)  karena orang yang 

berada dalam pengampuan tidak dapat berbuat hukum dengan sendirinya, 

sedangkan menjadi wali merupakan sebuah tindakan hukum. 

f. Berpikiran baik, orang yang terganggu pikirannya, entah karena faktor 

usia atau juga lainnya tidak boleh menjadi wali, karena dikhawatirkan 

tidak akan mendatangkan maslahat dalam perkawinan tersebut. 

g. Adil, orang tersebut tidak pernah terlibat dalam melakukan dosa besar, 

dan tidak sering terlibat dalam melakukan dosa kecil, serta memelihara 

muru‟ah  atau sopan santun.  

h. tidak sedang melakukan ihram, baik ihram untuk ibadah haji atau ibadah 

umrah.  

4. Saksi nikah 

a. Menurut jumhu>r al-‘ulama>’ (mayoritas ulama) saksi paling sedikit 

jumlahnya ialah dua orang laki-laki. Ulama Hanafiyah berpendapat saksi 

boleh terdiri dari satu orang laki-laki dan ditambah dua orang perempun. 

Sedangkan Ulama Dzahiriyah berpendapat saksi boleh terdiri dari empat 

orang perempuan. 

b. Beragama islam 

c. Merdeka (al-hur) 

d. Mukallaf (terkenai khitab Allah) 

e. Laki-laki murni (bukan banci) 

f. Bersifat adil, dalam arti tidak pernah melkukan dosa besar, dan tidak 

selalu melakukan dosa kecil dan tetap menjaga muruahnya 
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g. Dapat mendengar dan melihat, dapat dan memahami ucapannya kedua 

orang yang sedang melangsungkan akad.
54

 

5. Shigat (Ijab dan Qabul) 

Ijab adalah penyerahan dari pihak pertama (wali nikah atau wakilnya), 

dan qabul adalah penerimaan dari pihak kedua (calon mempelai laki-laki atau 

wakilnya). Adapun syarat-syarat harus terpenuhi dalam pelaksanaan ijab dan 

qabul nikah adalah: 

a. Antara kedua orang yang berakad telah tamyi>z, Islam, baligh, dan 

mempunyai akal yang sempurna. 

b. Dalam pelaksanaan ijab dan qabul harus dalam satu majelis (tempat)  dan 

berkesinambungan (muttas}il) di antara keduanya.  

c. Antara orang yang melakukan akad tersebut paham atas apa yang ia 

ucapkan dan ia dengarkan.
55

 

d. Dalam ijab menggunakan redaksi inka>h}, tazwi>j atau lafal lain yang 

memiliki makna yang sama dengan keduanya, dan diperbolehkan 

menggunakan terjemahannya menurut pendapat yang as}s}oh}. 

e. Antara pengucapan ijab dan qabul harus jelas (tidak pakai perkataan 

sindiran atau majaz). 

f. Antara pengucapan ijab dan qabul harus dalam satu makna, dalam artian 

tidak menyalahi ijab atas qabul atau sebaliknya. 

g. Tidak boleh di ta’li>q (digantungkan) dengan sesuatu.
56

 

 

Sedangkan mas kawin (mahar) kedudukannya sebagai kewajiban perkawinan 

dan sebagai syarat sahnya perkawinan. Apabila tidak ada mahar, maka 

perkawinannya tidak sah, dasar mas kawin adalah sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Surat al-Nisa ayat 24. 
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                                  

                                  

                            

 

Artinya:  Dan (diharamkan juga kamu mengawini) perempuan yang bersuami, 

kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki, 

sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain 

(perempuan-perempuan) yang demikian itu, jika kamu berusaha dengan 

hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan 

yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas kawin-nya kepada 

mereka sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di 

antara kamu telah saling merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah 

maha mengetahui, maha bijaksana.
57

 

 

UU Perkawinan tidak mengatur tentang rukun dan syarat perkawinan bahkan 

tidak membicarakan akad sama sekali. Mungkin UU Perkawinan menempatkan akad 

perkawinan itu sebagaimana perjanjian atau kontrak biasa dalam tindakan hukum 

perdata. Penempatan seperti ini sejalan dengan pandangan Ulama Hanafiyah yang 

menganggap akad nikah itu sama dengan akad perkawinan yang tidak memerlukan 

wali selama yang bertindak telah dewasa dan memenuhi syarat. 

Namun KHI secara jelas mengatur akad perkawinan dalam pasal 27, 28, dan 

29 yang keseluruhannya mengikuti pendapat Jumhu>r al-‘Ulama>’  yang terdapat dalam 

fiqh dengan rumusan sebagi berikut: 

Pasal 27  

Ijab dan qabul antara wali dan calon mempelai laki-laki harus jelas beruntun dan 

tidak berselang waktu. 

 

Pasal 28 

Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wali nikah yang 

bersangkutan. Wali nikah dapat mewakilkan kepada orang lain. 
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Pasal 29 

(1) Yang berhak mengucapkan qabul adalah calon mempelai laki-laki secara 

pribadi 

(2) Dalam hal tertentu ucapan qabul nikah dapat diwakilkan kepada laki-laki 

lain dengan ketentuan calon mempelai laki-laki memberi kuasa yang tegas 

secara tertulis bahwa penerimaan wakil atas akad nikah itu adalah untuk 

mempelai laki-laki. 

 

C. Tinjauan Para Ulama Tentang Ijab dan Qabul. 

Kata ijab )يوجب  -اوجب ايجابا- ) dalam bahasa Arab mempunyai arti memberikan 

hak
58

, maksudnya seseorang memberikan hak atas sesuatu terhadap orang lain. 

Sedangkan kata qabul  قبولا( –يقبم  –)قبم  dalam bahasa Arab mempunyai arti menerima, 

menyetujui, dan mengambil
59

, atau dengan kata lain seseorang menyetujui, 

menerima, atas tawaran yang diberikan oleh seseorang terhadap dirinya. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa ijab adalah bentuk tawaran pemberian hak yang 

dilakukan oleh wali mempelai perempuan atau wakilnya terhadap orang lain (calon 

mempelai laki-laki), sedangkan qabul ialah bentuk penerimaan atau persetujuan atas 

tawaran atau pemberian yang telah di lakukan oleh orang lain (wali mempelai 

perempuan) terhadap dirinya. 

Pada dasarnya dalam pelaksanaan akad nikah, akad harus dimulai dengan ijab  

dan dilanjutkan dengan qabul. Ijab adalah penyerahan dari wali mempelai perempuan 

atau wakilnya kepada mempelai laki-laki atau wakilnya. Seperti ucapan wali 

pengantin perempuan: “saya nikahkan kamu dengan anak saya yang bernama fulanah 

dengan mahar sebuah kitab al-Qur‟an. Qabul adalah penerimaan dari pihak laki-laki, 

seperti ucapan mempelai laki-laki: “saya terima menikahi anak bapak yang bernama 

fulanah dengan mahar sebuah kitab al-Qur‟an. 

Adapun tentang apakah diperbolehkan ucapan pihak laki-laki (qabul) 

mendahului ucapan pihak perempuan (ijab) mayoritas ulama memperbolehkannya. 

Bentuk ucapan pihak laki-laki (qabul) yang mendahului ucapan pihak perempuan 
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(ijab) misalnya ucapan calon mempelai laki-laki: “saya nikahi anak bapak yang 

bernama fulanah dengan mahar sebuah kitab al-Qur‟an”, lalu disusul dengan ucapan 

wali: “saya terima engkau menikahi anak saya bernama fulanah dengan mahar sebuah 

kitab al-Qur‟an.
60

 

Ijab tidak sah terkecuali dengan menggunakan kata-kata inka>h} atau tazwi>j 

atau bentuk lain yang mempunyai arti sama dengan kedua kata tersebut, yaitu dengan 

menggunakan bahasa apa saja selain bahasa Arab, yang terpenting kata tersebut 

mempunyai arti yang sama, karena kata-kata yang lain seperti tamlik, hibah, 

shadaqah, tidak jelas menunjukan pengertian nikah. Jika umpamanya menggunakan 

lafal-lafal tersebut maka nikahnya tidak sah.
61

 

Dalam pelaksanaan ijab dan qabul kata-kata yang digunakan harus dapat 

dipahami oleh masing-masing pihak yang melangsungkan akad nikah, tidak boleh 

menggunakan kata-kata yang samar atau tidak dimengerti maksudnya, dan juga harus 

memakai kata-kata dengan arti yang sebenarnya (hakikat) bukan arti yang tidak 

sebenarnya seperti kiasan atau majaz.
62

 

Sedangkan sebagian Ulama Hanafiyah memperbolehkan melakukan akad 

nikah dengan lafal tamli>k, hibbah, dan s}adaqah, karena ketiga lafal tersebut 

mengandung arti penyerahan dan juga terdapat dalam ucapan Nabi Muhammad SAW 

untuk maksud perkawinan
63

, demikian pula sebagian ulama Malikiyah sebagaimana 

telah dikutip oleh Kamal Muchtar meperbolehkan melakukan akad nikah dengan 

menggunakan lafal hibbah, ba‟i dan s}adaqah.
64

 Ulama Dzahiriyah di antaranya 
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adalah Imam Ibnu Hazm Memperbolehkan melakukan akad nikah dengan lafal 

tamli>k dan imka>n65
. 

Sebagaimana telah dikutip oleh Djaman Nur Ibnu taimiyah berpendapat, 

sekalipun pernikahan itu merupakan ibadah, hukumnya sama dengan memerdekakan 

budak atau memberi sedekah, yang tidak ada suatu kata Arab atau asing tertentu 

untuk menyatakan ijab dan qabul. Semisal bukan orang Arab kalau belajar bahasa 

Arab seketika barangkali tidak akan mengerti maksudnya sebagaiana ia dapat 

memahami bahasanya sendiri yang biasa digunakan, demikian menurutnya, ijab 

dalam akad nikah boleh dilakukan dengan kata-kata  atau perbuatan apa saja yang 

oleh masyarakat umum dianggap sudah menyatakan terjadinya pernikahan, sama 

halnya dalam semua transaksi.  

Golongan Hanafiyah, al-Tsauri, Abu Ubaid, dan Abu Dawud sebagaimana 

telah dikutip oleh Djaman Nur mereka membolehkan penggunaan selain kata inka>h} 

dan tazwi>j, asal selain kata tersebut sudah dipahami dan diniatkan untuk nikah, sebab 

hal yang penting dalam ijab qabul adalah niatnya, dan tidak disyaratkan 

menggunakan kata-kata khusus, maka semua lafal yang dianggap cocok dengan 

maknanya, dan secara hukum dapat dimengerti yaitu  dengan maksud yang sama 

maka hukumnya tetap sah
66

. Karena Nabi pernah melakukannya, mengenai perkataan 

“pemilikan” boleh dipakai sesuai dengan Hadis Nabi SAW: 

حدثنا قتيبة حدثنا عبد العزيز بن أبي حازم عن أبيو عن سهل بن سعد إلى قولو....قال ماذا معك من 
عددىا فقال تقرؤىن عن ظهر قلبك قال نعم قال إذىب فقد  القرآن قال معي سورة كذا وسورة كذا

67ملكتكها بما معك من القرآن.
 

Artinya: Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abi Hazim 

menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Sahl bin Sa‟ad al-Sa‟idi 
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.....apa yang kamu hafal dari al-qur‟an, ia (sahabat) berkata: surat ini dan 

surat ini, lalu nabi bersabda: bacalah surat tadi dari lubuk hatimu, lalu ia 

(sahabat) berkata: iya, Nabi bersabda: pergilah, telah aku milikan kamu 

terhadapnya dengan apa yang hafal al-Qur‟an darimu. 

Golongan ulama madzhab Hanafi, al-Tsauri, Abu Ubaid, dan Abu Dawud 

sebagaimana telah dikutip Djaman Nur berpendapat, s}i>gat ijab dan qabul dapat 

dipakai dengan kata-kata kiasan, sama halnya dengan menyatakan talak. Talak dapat 

dipakai dengan kata-kata kiasan dan dapat menyebabkan jatuh talaknya apabila 

diniatkan. 

Bagi yang mengerti dan bisa berbahasa Arab hendaklah dengan menggunakan 

bahasa Arab, tetapi  bagi orang yang tidak bisa berbahasa Arab maka boleh dengan 

terjemahannya, kewajibannya menggunakan bahasa Arab menjadi gugur seperti 

halnya orang bisu, pendapat ini sama dengan pendapatnya Imam Abu Hanifah yang 

mengatakan boleh menggunakan bahasa selain bahasa Arab, sebab ia telah 

menggunakan kata-kata tertentu yang digunakan dalam ijab qabul sebagaimana dalam 

bahasa Arab. Hanya saja jika keduanya atau salah satunya mengerti bahasa Arab, dan 

yang ia tidak menggunakan bahasa Arab tersebut maka terjadi perbedaan pendapat. 

Pendapat pertama, dan ini merupakan pendapatnya Imam Ibnu Qudamah 

sebagaimana telah dikutip oleh Amir Syarifudin, “orang yang mengerti bahasa Arab, 

ijab dan qabulnya harus menggunakan bahasa Arab, tidak sah menggunakan bahasa 

selainnya.” Adapun pendapat kedua sebagaimana telah diungkapkan oleh Abu 

Khatab, dan pendapat tersebut telah dikutip oleh Amir Syarifudin: “orang yang tidak 

bisa berbahasa Arab maka ia wajib belajar, sebab bahasa Arab adalah sebagai syarat 

sahnya ijab dan qabul. Oleh karena itu bagi yang tidak mampu wajib mempelajarinya 

seperti halnya mengucapkan takbir dalam shalat”.
68

 

Selanjutnya orang yang melaksanakan ijab dan qabul harus beragama Islam, 

tamyi>z, a>qil, bali>g|, tidak ada keterpaksaan dari pihak lain, harus karena kemauan 

sendiri. Materi dari ijab dan qabul tidak boleh berbeda, seperti nama mempelai 

                                                             
68

Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, hlm. 61. 



35 
 

perempuan secara lengkap dan bentuk mahar yang disebutkan, ijab dan qabul tidak 

boleh menggunakan ungkapan yang membatasi (ta‟qit) masa berlangsungnya 

perkawinan, sekalipun pembatasan waktunya itu sangat panjang, seperti ucapan wali, 

“saya nikahkan anak perempuan saya yang bernama fulanah kepada kamu dengan 

waktu seribu tahun”. Karena perkawinan itu ditujukan untuk hidup bergaul secara 

langgeng dengan mendapatkan anak, memelihara keturunan dan mendidik mereka.  

Perkataan ijab dan qabul juga harus bersifat mut}laq, tidak dibatasi dengan 

sebuah syarat-syarat tertentu atau perjanjian tertentu yang bertentangan dengan 

syari‟at Islam. Apabila perjanjian tersebut bertentangan dengan syari‟at Islam atau 

bertentangan dengan hakikat perkawinan, maka syarat atau perjanjian itu tidak sah 

dan tidak perlu diikuti. 

Ijab dan qabul tidak boleh dikaitkan dengan waktu yang akan datang, (zaman 

mustaqba>l) yaitu misalnya mempelai laki-laki berkata: “saya kawini putri bapak 

besok, atau bulan depan”, lalu walinya menjawab: “saya terima.” dalam hal ini akad 

pernikhannya tidak sah, karena meniadakan arti ijab qabul yang memberikan hak 

kekuasaan menikmati antara pasangan yang melaksanakan akad nikah sekarang.
69

 

Ijab dan qabul tidak boleh disyaratkan dengan suatu syarat-syarat tertentu 

yang belum ada, semisal dengan pekerjaan yang diperoleh. Contoh tersebut 

umpamanya calon mempelai laki-laki mengucapkan: “kalau saya sudah dapat 

pekerjaan, puteri bapak saya kawini,” lalu wali menjawabnya: “saya terima”. Akad 

pernikahan seperti ini tidak sah karena pernikhannya di hubungkan dengan suatu 

yang akan terjadi yang boleh jadi tidak terwujud. Adapun tujuan akad nikah dalam 

Islam berarti telah memberikan kekuasaan untuk menikmatinya sekarang, oleh 

karenanya tidak boleh ada tenggang waktu antara syaratnya. Dalam contoh ini 

mendapatkan pekerjaan merupakan syarat ketika waktu di ucapkan belum ada. 

Sedangkan menghubungkan segala sesuatu yang belum ada berarti tidak ada, lain 

halnya kalau syarat itu dihubungkan dengan keadaan yang sudah ada, umpamanya, 
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calon mempelai laki-laki mengatakan: “kalau putri bapak umurnya sudah 20 tahun, 

saya kawini, lalu wali menjawabnya: “saya terima.” dan ternyata pada waktu itu 

anaknya sudah 20 tahun, maka pernikhannya sah.
70 

Selanjutnya tejadi perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam memberikan 

keketentuan pengucapan ijab dan qabul dalam akad nikah. Golongan Hanabilah, di 

antaranya Imam Ibnu Qudamah, ia berpendapat dalam pelaksanaan ijab dan qabul 

tidak disyaratkan harus beruntun, beliau memperbolehkan menunda (al-tara>khi>) 

dalam menerima (al-qa>bul) dari ijab, selagi orang yang berakad tersebut masih dalam 

satu majelis dan keduanya tidak tersibukan dengan sesuatu apapun selain akad.
71

 Hal 

ini serupa dengan pendapatnya Imam Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah, ia 

berpendapat menunda qabul atas ijab itu diperbolehkan selagi kedua orang tersebut 

masih dalam satu majelis dan tidak ada sesuatu indikasi menurut kebisaan yang 

dianggap memutus akad.
72

 Demikian pula Syekh Yusuf al-Ba>hu>ti memperbolehkan 

menunda  qabul atas ijab selagi anatara orang yang melakukan ijab dan qabul tersebut 

masih dalam satu majelis dan keduanya tidak tersibukan dengan sesuatu apapun 

selain akad, sekalipun adanya penundaan tersebut lama.
73

 

Akan tetapi di antara Ulama Mazhab Syafi‟iyah sepakat, ketentuan-ketentuan 

dalam pengucapan ijab dan qabul dalam akad nikah harus diucapkan secara mut}t}as}il 

(berkesinambungan) antara ucapan ijab yang di ucapkan oleh wali mempelai 

perempuan atau wakilnya dengan ucapan qabul yang diucapkan oleh mempelai laki-

laki atau wakilnya, dalam artian  antara pengucapan ijab dan qabul tersebut tidak 

boleh terpisah baik oleh tenggang waktu atau juga ucapan-ucapan lain selain 

perkataan yang ada hubungannya dengan akad nikah. Dalam pegucapan qabul yang 

dilakukan oleh zauj atas menjawab ijab yang dilakukan oleh wali dalam akad nikah 
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juga harung dilakukan secara langsung („ala> al-faur) kecuali terputusnya nafas atau 

menelan ludah.
74

 

Hanya saja terjadi kontroversi dikalangan Ulama Mazhab Syafi‟yah dalam 

memberikan batasan-batasan mut}t}as}il tersebut,sebagian Ulama Syafi‟iyah 

berpendapat, segala sesuatu yang bukan termasuk makna dari penyerahan wali (baz|l 

al-wa>li>) dan penerimaan zauj (qabu>l al-zauj) apabila diletakan di antara ijab dan 

qabul, maka dapat merusak terjadinya akad, hal ini merupakan pendapatnya Imam 

Mawardi.
75

 Ada sebagian Ulama Syafi‟iyah lagi berpendapat apabila lafal-lafal 

tersebut ada kaitannya dengan akad, atau termasuk dari kebaikan dalam akad 

(mas}a>lih al-‘aqd) atau juga lafad-lafal tersebut merupakan bacaan yang dianjurkan 

untuk dibacakan, maka hal yang semacam ini tidak dianggap sebagai sesuatu yang 

dapat merusak dalam terjadinya ijab dan qabul dalam akad nikah. Hal  ini merupakan 

pendapatnya Imam al-Ghazali.
76

 

Adapun dalam permasalahan pengucapan qabul para ulama sepakat boleh 

dengan menggunakan kata-kata apapun, tidak terikat dengan satu bahasa atau dengan 

kata-kata khusus, asalkan kata-kata tersebut menunjukan arti ridla, menerima, atau 

setuju, misalnya, Saya terima nikahnya, saya setuju, saya laksanakan, dan 

sebagainya.
77
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BAB III 

PEMBACAAN HAMDALAH DAN SHALAWAT DI ANTARA IJAB DAN 

QABUL DALAM AKAD NIKAH 

A. Biografi Imam al-Ghazali 

Imam al-Ghazali, nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin 

Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-G|aza>li>. Imam al-Ghazali menyandang 

gelar h}ujjah al-Isla>m (argumentator Islam) dan muh}jah al-di>n ‚argumentator agama.  

Imam al-Ghazali terkenal di barat sebagai “al-Ghazel”, ia  merupakan salah satu 

pemikir ulung Islam terkemuka, keilmuannya sangat masyhur baik dalam bidang 

fiqh, akidah, filsafat, dan  tasawuf. Keistimewan  Imam al-Ghazali yang jarang 

dimiliki oleh orang lain adalah pada usia 34 tahun ia diangkat sebagai Rektor muda di 

Universitas Baghdad Nizmaillah, yaitu merupakan salah satu perguruan tinggi pusat 

pada waktu itu. 

Imam al-Zabi>di> mengutip dari Abu Ibrahim bin Ali al-Bag|da>di> di dalam 

bukunya Ta>rikh Bag|da>d, ia mengatakan saya tidak melihat seorangpun yang 

menyamai Imam al-Ghazali baik dalam pengucapannya yang fasih, perkataannya 

yang halus penuh hikmah, penjelasannya yang indah mudah dipahami, kecerdasannya 

yang luar biasa, dan etikanya yang sangat santun. Imam al-Zabi>di mengutip pula dari 

Muhibuddin bin Nijar al-Hanbali>n di dalam bukunya ‚Ta>rikh Bag|da>d”  ia 

mengatakan Imam al-Ghazali merupakan salah satu di antara imamnya para ahli fiqh, 

pendidik umat, seorang mujtahid ulung pada zamannya, banyak diperbincangkan 

orang banyak, dan mashur keutamaannya.
78

 

Imam al-Ghazali lahir pada tahun 450 H, berketepatan dengan 1058 M di 

Ghazalah, merupakan kota kecil yang terletak di Thus wilayah Khurasan, yang pada 

waktu itu merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan di dunia Islam, ayahnya 

adalah seorang pengrajin wol sekaligus penjual hasil tenunannya, ia diberi panggilan 
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Ghazali, yang dalam bahasa Arab berarti pembuat benang kain wol. Sedangkan 

menurut pendapat al-Allamah Syamsani sebagaimana yang telah dikutip oleh Imam 

al-Zabi>di>, bahwa sebutan Ghazali adalah penisbatan terhadap suatu daerah 

kelahirannya, hal ini serupa dengan pendapatnya Imam al-Nawawi dalam kitabnya al-

Tibya>n.
79

 

Ayah Imam al-Ghazali adalah seorang yang tekun dalam menjalani perintah 

agama, dan mempunyai semangat keagamaan yang tinggi, terlihat simpatiknya 

kepada ulama dan mengharapkan anaknya menjadi seorang ulama yang senantiasa 

membimbing dan menasihati umat, itulah sebabnya, ayahnya sebelum wafat 

menitipkan kedua anaknya (Imam al-Ghazali dan Imam Ahmad) , waktu itu mereka 

berdua masih kecil dititipkan kepada sahabat ayahnya yang termasuk salah seorang 

ahli tasawuf untuk mendapatkan bimbingan dalam pendidikan, kemudian sahabatnya 

tersebut melakukan apa yang dimintai oleh ayahnya, akan tetapi dana peninggalan 

ayah Imam al-Ghazali tidak kuat berjalan lama, selang beberpa waktu saja dana 

tersebut talah habis, setelah itu akhirnya sahabat ayahnya tersebut meminta kepada 

keduanya untuk bisa mengurus biaya pendidikannya sendiri.
 80

 

Namun sangat tepat sekali bagi Imam al-Ghazali untuk tidak lagi 

menggantungkan lagi biaya pendidikannya terhadap orang lain, karena pada saat itu 

banyak lembaga-lembaga pendidikan dan Universitas yang dipimpin oleh para 

Ilmuwan dengan biaya gratis termasuk untuk biaya hidup, karena yang membiayai 

semunya adalah orang-orang terkemuka setempat, oleh sebab itu akhirnya  Imam al-

Ghazali memanfaatkan kesempatan emas tersebut untuk melangsungkan dalam 

menjalani pendidikannya yang pada saat itu pendidikan tertinggipun dapat dinikmati 

oleh masyarakat kalangan menengah kebawah, tersedia sarana pendidikan secara 

cuma-cuma untuk umum, maka dari situlah banyak cendikiawan-cendikiawan 

bermunculan dari lapisan masyarakat menengah ke bawah, seperti Imam Abu 
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Hanifah sebagai pedagang kecil kain, Syamsul Aima sebagai penjual manisan, Imam 

Abu Ja‟far sebagai pembuat peti mati, dan Kaffal Morazi sebagai pandai besi. 

Guru pertama Imam al-Ghazali dalam bidang ilmu fiqh ialah al-Imam Abu 

Hamid Ahmad bin Muhammad al-Razakani > al-T}usi, yaitu merupakan salah satu guru 

pertama beliau dalam bidang ilmu fiqh di kampung halamannya, kemudian Imam al-

Ghazali belajar kepada Abu Nashr al-Isma‟iliyi di kota Jurjan, setelah itu Imam al-

Ghazali juga belajar kepada Imam Haramain di kota Nisabur. Dalam bidang ilmu 

tasawuf  Imam al-Ghazali menimba ilmu kepada Imam al-Zahid Abu Ali al-Fadl bin 

Muhammad bin Ali al-Farimidi> al-T{usi, (wafat pada tahun 477 H), dan Imam Yusuf 

al-Sujjaj, sedangkan dalam bidang ilmu Hadis Imam al-Ghazali banyak belajar 

kepada beberapa imam, di antaranya adalah Imam Abu Sahl Muhammad bin Ahmad 

bin Ubaidillah al-Hafshi> al-Mawarzi>, Imam Hakim Abu Fath Nash bin Ali bin 

Ahmad al-Hakimiyi> al-T{usi, Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Ahmad 

al-Khowari Khowar T{abran, Muhammad bin Yahya bin Muhammad al-Suja’i al-

Zuza>ni>, al-Hafidz Abu Fatayan Umar bin Abi al-Hasan al-Ru’usi al-Dihastani>, dan 

Nashr bin Ibrahim al-Muqdisi>. Adapun guru Imam al-Ghazali dalam bidang ilmu 

kalam (logika) dan al-jadal (perdebatan) tidak di ketahui secara pasti, begitu juga 

dalam bidang ilmu filsafat, beliau tidak memiliki seorang gurupun, sebagaimana 

telah diungkapkan oleh dirinya sendiri dalam kitab al-Munqiz| min al-D{ala>l.81
 

Dorongan yang memacu kemajuan dalam pendidikan Imam al-Ghazali  yaitu 

pada suatu waktu Imam al-Ghazali  dalam perjalanan menuju pulang ke rumah, lalu 

ada sekelompok perampok yang menghadang perjalanan pulangnya, lalu perampok 

tersebut merampas catatan kuliah yang bagi Imam al-Ghazali  sangat bernilai, lalu 

Imam al-Ghazali meminta kepada perampok tersebut untuk mengembalikan semua 

catatan-catatannya, melihat terhadap permintaan Imam al-Ghazali tersebut kepala 

rampok tersebut langsung menertawakan dan mengejeknya seraya berkata, hanya 

kesia-siaan dan menghabiskan tenaga belaka apabila pendidikanmu hanya bergantung 
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kepada beberapa kertas. Setelah adanya ejekan tadi berdampak menguntungkan sekali 

bagi Imam al-Ghazali, karena Imam al-Ghazali selama dalam belajarnya merasa salah 

yang menggantungkan ilmunya terhadap beberapa tulisan, oleh sebab itu Imam al-

Ghazali  mempunyai tekad dan kemauan yang kuat untuk menghafal semua catatan 

kuliahnya selama tiga tahun. 

Untuk melanjutkan dalam pendidikannya Imam al-Ghazali bertekad 

meninggalkan tempat kelahirannya, pada saat itu kota Baghdad dan Nisabur 

merupakan tempat pendidikan tertinggi di timur tengah, di antara dua kota tersebu, 

kota Nishabur kota yang terdekat dari kampung halamannya Imam al-Ghazali, maka 

Imam al-Ghazali memilih menjadi murid Imam Haramain terlebih dahulu. Nishabur 

merupakan salah satu pusat pendidikan yang di dalamnya terdapat Madrasah e-

Bakiath  yaitu  merupakan Universitas yang pertama kali ada di dunia Islam. 

Imam al-Ghazali merupakan murid tercerdas dan terpandai Imam Haramain, 

begitu cepat beliau menimba ilmu dari gurunya, sehingga dalam waktu yang singkat 

saja beliau telah mengantongi banyak ilmu, dengan modal kecerdasannya yang luar 

biasa, Imam Haramain mempercayai Imam al-Ghazali untuk membantu dalam  

mengajar, akan tetapi membantu ngajar yang dilakukan Imam al-Ghazali tidak 

berjalan lama, setelah Imam Haramain wafat ia langsung meninggalkan kota Nisabur 

tersebut, yaitu Imam al-Ghazali masih pada usia 28 tahun. 

Popularitas Imam al-Ghazali menyebar ke seluruh belahan dunia Islam, ia 

kerap kali menghadiri resepsi-resepsi Nizam al-Mulk baik undangan sebagai seorang 

teman atau seorang ilmuwan. Dalam acara sidang dan diskusi ilmiah dengan para 

ilmuwan dan cendikiawan, ia sangat berani menyampaikan argumen-argumentasinya, 

dengan sebab itu ia ditunjuk dan dipercaya sebagai Rektor Universitas Nizamillah 

Baghdad pada usia 34 tahun.
82

 

Selain itu, Imam al-Ghazali  juga sangat di hormati dan disegani oleh kedua 

Istana dunia Islam, yaitu Saljuk dan Abasiyah, yang mana keduanya merupakan pusat 
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kebesaran dan kesemarakan kekuasan Islam. Imam al-Ghazali memenuhi permintaan 

khalifah Abasiyah  al-Mustazhar dalam bertanggung jawab mengenai emansipasi dan 

reorientasi pemikiran Islam, beliau juga menulis buku jawaban terhadap kepercayaan 

dogmatis pemuja bat}iniyah,  buku tersebut di beri judul Mustazh}ari,  dengan 

mengambil nama khalifah itu sendiri.
83

 

Pada masa mudanya Imam al-Ghazali seorang skeptis, tetapi pengalaman 

mistik dapat menyembuhkannya dari penyakit skeptis tersebut dan menggerakaannya 

mencari kebenaran yang hakiki dengan seluruh hatinya.  Imam al-Ghazali sama sekali 

tidak mendapat kejelasan dari ajarann filosofi dan theologi, oleh karena itu ia 

mengalihkan perhatiannya ke aliran mistik seperti yang diungkapkan dalam Hait} al-

Muhasbi  dan mistik sebelum itu, setelah beliau membacanya ia mualai bisa melihat 

kebenaran dengan nyata. Menurut Imam al-Ghazali keistimewaan pada kaum sufi 

yaitu tidak dapat dipelajari dari buku, melainkan dari pengalaman langsung dan 

kegairahan yang meluap.  

Di sisi lain Imam al-Ghazali juga sadar, pada waktu itu kesehatan dirinya 

sedang terancam, akan tetapi ia sangat yakin akan memperoleh kehidupan selanjutnya 

yang gemilang, sehingga ia harus berjuang terus untuk memperolehnya, kesehatannya 

terus memburuk karena akibat ketegangan jiwa, dan pada akhirnya ia sepenuhnya 

berserah diri mencari perlindungan Allah, sebagai orang yang amat menderita tanpa 

semangat, ia meninggalkan kota Baghdad dengan niat tidak akan kembali, yang mana 

pada  waktu ia belum sampai usia 40 tahun. 

Sebelum itu, Imam al-Ghazali telah mempelajari karya ahli sufi ternama, 

seperti karya Syekh al-Junaidi, Syekh Syibli, dan Bayazid Busthami. Karena 

pengetahuan ini lebih  terletak pada pelaksanaan dari pada prosedur,  maka ia 

memutuskan untuk melaksanakan berbagai tahap penolakan yang dipraktikan di 

aliran mistik. Pengalaman kebenaran inilah yang olehnya dituliskan dalam sebuah 

karya monumentalnya, “Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n‛, yang mana isinya dari kitab tersebut 
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mengilhami kebangkitan kembali agama dikalangan yang tadinya tidak menerima 

mistik, sejak itu ia membawa perubahan yang pasti terhadap pandangan Islam dan  

mistik, selain itu juga Imam al-Ghazali mensyaratkan bahwa kesucian harus 

diturunkan lewat kenabian. 

Setelah meninggalkan Baghdad, Imam al-Ghazali tiba di Damaskus, 

(merupakan ibu kota lama kaum Umayah), ia mulai mengundurkan diri dari 

kesenangan dan kemegahan kehidupan dunia,  beralih kedalam kehidupan 

menyendiri, (berkhalwat), dan berdoa. Dua tahun lamanya ia tinggal di kota itu, 

berkali-kali ia membahas pokok permasalahan mistik di Jama>‟i „Umayah  (Masjid 

Agung bani Umayah) yang sebenarnya adalah Universitas Suriah, dan disitu pula 

Imam al-Ghazali menimba ilmu kepada Syekh Farmadi, yaitu merupakan salah satu 

sufi terbesar dan disegani di dunia Islam pada saat itu.
84

 

Pada suatu hari Imam al-Ghazali mengunjungi Madrasah Aminia di 

Damaskus, lalu ada seorang penceramah yang ia tidak kenal banyak mengutip 

pendapatnya dalam karya tulisnya, sehingga setelah mengetahui kejadian tersebut, ia 

memutuskan untuk meninggalkan kota Damaskus, alasannya supaya ia tidak dikenal 

dan di puji-puji oleh banyak orang, sehingga bisa mengakibatkan dan tumbuh rasa 

bangga diri, riya>, ‘ujub, sum’ah,  yang kesemuaannya sifat-sifat tersebut harus 

dibuang dan dilarang dalam ajaran tasawuf. 

Setelah meninggalkan Damakus, Imam al-Ghazali tiba di Yerusalem (salah 

sau tempat Nabiyullah Ibrahim AS), Imam al-Ghazali di sana lama teremenung dan 

akhirnya disamping makam Ibrahim beliau mempunyai prinsip baru, yaitu berpegang 

teguh pada tiga hal. Pertama, tidak akan mengunjungi Istana  raja. Kedua, tidak akan 

menerima hadiah dari raja. Ketiga, tidak akan mengikuti diskusi yang menurutnya 

tidak berguna.  Imam al-Ghazali benar-benar berbuat sesuai tekad dan pendiriannya 

itu lalu setelah itu ia pergi ke Makkah dan Madinah dan lama ia tinggal disitu. Setelah 

meninggalkan Hijaj, ia menjelajahi Alexandria dan Mesir, lalu ia mengembara lebih 

                                                             
84

Ibid, hlm. 99. 



44 
 

dari sepuluh tahun, ia mengunjungi tempat-tempat suci yang bertebaran di daerah 

Islam di seluruh penjuru dunia. 

Imam al-Ghazali mempunyai ketetapan hati untuk menelaah kembali berbagai 

sistem filosofi dan theologi serta mewujudkannya dalam bentuk karya tulis yang 

kemudian di terjemahkan ke berbagai bahasa eropa, terutama bahasa latin.
85

 Pada 

abad ke 12 bukunya tentang logika, fisika, dan metafisika, terkenal lewat terjemahan 

Toledo. Menurut Alfred Guillaume, kaum kristian barat  mengenal Aristoteles 

melalui Avicenn, al-Farabi, dan al-Ghazel. Gundisalvus‟s Encyplopedia of 

Knowledge sebagian besar tergantung pada informasi yang diambil dari sumber Arab. 

Namun pada akhirnya Imam al-Ghazali muak dengan segala kepalsuan, 

kemegahan dan pesta pora yang meliputi kemegahan kehidupan sosial kerajaan  di 

Baghdad. Ia mendambakan sesuatu yang lain, yang tidak terdapat pada tumpukan 

buku pengetahuan teori yang ia temukan di lingkungan kesastraan kota itu. Ia 

memutuskan melakukan perjalanan spritual, yang kemudian menjadi cerita menarik 

untuk diketahui, ia memutuskan segala hubungan dengan kalangan sosial dan 

kerajaan, mogok makan secara terbatas, memaksakan untuk diam, dan mengabaikan 

kesehatan. Imam al-Ghazali meninggalkan kota Baghdad hanya mengenakan sehelai 

selimut kasar, sampai penduduk Metropolitan yang biasa melihat orang berpakaian 

mahal dan megah, mereka tersentak kaget melihat Imam al-Ghazali yang berpakaian 

seperti itu. Imam al-Ghazali memilih meninggalkan kesenangan hidup dunia, hatinya 

sangat berontak  terhadap kesia-siaan kehidupan manusia dan kepicikan ilmu mereka. 

Selama perjalanan itulah Imam al-Ghazali menulis karyanya yang berupa 

kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, yaitu salah satu kitab  yang memperbarui pandangan sosial 

dan religius Islam dari berbagai aspek, do‟a dan ketaatan kepada tuhan untuk 

mensucikan hatinya, dan dapat mengungkapkan rahasia besar yang sebelumnya 

belum diketahui. Kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n merupakan salah satu kitab yang diakui 

sebagai karya tulis yang klasik, unik dan langka, hampir tidak ada satupun kitab yang 

                                                             
85

Ibid, hlm. 100. 



45 
 

menandingi dan mengimbanginya, tiap kata dan gagasan pemikirannya menggugah 

hati, karena Imam al-Ghazali menulis kitab itu sedang asyik dalam dunia tasawuf, 

sehingga ia dapat mengungkapkan perasaannya dengan pengalaman yang ia peroleh.  

Kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n juga merupakan salah kitab yang di dalamnya 

mempunyai tujuan menuju al-Quran dengan pendekatan terpendek. Imam al-Ghazali 

tidak merancukan filosofinya dengan etika, tetapi merinci ilmu etika dengan begitu 

rupa sehingga bila dibandingkan dengan etika yunani, ibarat setitik air di tengah 

samudra.
86

 

Selain Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Imam al-Ghazali juga punya karya yang terkenal 

dalam bidang filsafat, yaitu Maqa>s}id al-Fala>sifah, di mana ia menyusun secara teratur 

masalah-masalah filosofi Yunani. Sebuah naskahnya yang sudah di terjemahkan ke 

dalam bahasa Spanyol kini tersimpan di perpustaan kerajaan Spanyol, buku ini 

membahas bergabagai cabang filosofi, seperti ilmu logika, fisika, etika, dan 

metafisika.  

Imam al-Ghazali termasuk salah satu Mujaddid (Reformer) atau pembaharu 

yang kelima. Dalam sebuah Hadis yang di riwayatkan oleh Imam Abi  Daud, al-

Hakim, dan al-Baihaqi disebutkan bahwa Allah SWT akan mengutus orang yang 

akan memperbarui dalam masalah agamanya setiap seratus tahun sekali. Para ulama 

berpendapat, pendapat tersebut sebagaimana telah dikutip oleh al-Zabi>di>, yaitu pada 

abad pertama adalah Umar bin Abdul Aziz. Pada abad kedua, Imam Syafi‟i. Pada 

abad ketiga al-Asy‟ari. Pada abad ke empat al-Asfirani. Pada abad kelima Hujjah al-

Isla>m al-Ghazali.
87

 

Imam al-Ghazali mempunyai banyak murid, di antara murid-muridnya beliau 

adalah, al-Qadli Abu Nashr Ahmad bin Abdullah bin Abdurrahman al-Khumqari, 

(lahir tahun 466 H, dan wafat tahun 554 H), al-Imam Abu al-Fath Ahmad bin Ali bin 

Muhammad bin Barhan, (pada mulanya termasuk seorang tokoh Mazhab Hambali,  
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kemuadian ia berpindah mazhab dan belajar ilmu fiqh kepada al-Syasyi, dan al-

Ghazali), al-Kiya, (lahir tahun 476 H, dan wafat tahun 518 H), Abu Manshur 

Muhmmad bin Ismail bin Husain bin Qasim al-„Uthari al-Thusi, (wafat tahun 486 H), 

al-Sadid Abu Sa‟id Muhammad bin As‟ad bin Muhammad al-Nauqani, Abu Abdillah 

Muhammad bin Abdillah bin Tumirat  al-Mashmudi, yang bergelar al-Mahdi, Abu 

Hamdi Muhammad bin Abdul Malik bin Muhammad al-Jauzaqani al-Ishfirayini, Abu 

Abdullah Muhammad bin Ali bin Abdullah al-Iraqi al-Baghdadi, Abu Sa‟d 

Muhammad bin Ali al-Jawani al-Kurdi, bin al-Imam Abu Sa‟id Muhmmad bin Yahya 

bin Manshur al-Nisaburi, (lahir tahun 476 H, wafat tahun 513 H), (merupakan murid 

Imam al-Ghazali  yang sangat mashur dalam bidang fiqh), ia mensyrahi kitab al-

Basith karangan al-Ghazali,  Abu al-Fath Nash bin Muhammad bin Ibrahim al-

Adzribijani al-Maraghi, al-Imam bin Abdullah al-Husain bin Nash bin Muhammad 

bin Husain al-Jahni al-Mushili, Kholaf bin Ahmad al-Nisaburi, beliau wafat 

mendahului Imam al-Ghazali, Abu Hasan Sa‟ad al-Khair bin Muhammad bin Sahl 

bin Sa‟ad al-Anshari, Abu Abdulah Syafi‟ bin Abdurrasyid bin Qasim al-Jaili, al-

Ustadz Abu Thalib Abdul Karim bin Ali bin Abi Thalib al-Razi, Abu al-Hasan Ali 

bin Muhammad al-Hamwiyah al-Juwaini al-Shufi, Abu Hasan Ali bin al-Muthahhar 

bin Makki bin Muqlash al-Diniwari, merupakan pengikut terbesar dalam bidang fiqh, 

Marwan bin Ali bin Salamah bin Marwan bin Abdullah al-Thanji, Abu al-Hasan bin 

Muslim bin Muhammad bin Ali al-Salami Jamal al-Islam.
88

 

Imam al-Ghazali adalah seorang ulama yang sangat gemar dalam menulis, 

karya-karya tulisnya sangat banyak sekali, baik dalam bidang fiqh, ushul fiqh, hadis, 

tauhid, filsafat dan lain-lain, di antara karyanya adalah:
89

 

1. Al-Imla>’, yaitu kitab yang menjelaskan kesulitan-kesulitan yang terdapat dalam 

kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n. 

2. Al-Asma>’ al-H{usna>. 
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3. Al-Iqtis}o>d fi al-I’tiqa>d. 

4. Ilja>m al-‘Awa>m ‘an ‘Ilmi al-Kala>m. 

5. Asro>r al-Anwa>r al-Ila>hiyah. 

6. Akhla>q al-Abro>r wa al-Naja>h} min al-Asro>r. 

7. Asro>r ‘Ittiba>’ al-Sunnah. 

8. Asro>r al-Huru>f  al-Kali>mah. 

9. Ayyuha> al-Wala>d. 

10. Bida>yah al-Hida>yah. 

11. Al-Basi>t}, yaitu salah satu kitab yang meresume kitab Imam Haramain yang 

berupa Niha>yah al-Mat}la>b. 

12. Baya>n al- Qaulaini li al-Sya>fi’i. 

13. Baya>n Fad}o’ih} al-Iba>hiyah. 

14. Bada>’i al-S}un’i. 

15. Tanbi>h al-G|o>fili>n 

16. Talbi>s Ibli>s. 

17. Tah}a>fut al-Fala>sifah. 

18. Al-Ta’li>qa>h fi al-Furu>’ al-Maz|ha>b. 

19. Tah}si>n al-Ma’a>khi>d. 

20. Tah}si>n al-‘Adillah. 

21. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, 

22. Al-Tafriqoh bain al-Ima>n wa al-Zindiqah. 

23. Jawa>hir al-Qur’a>n. 

24. H{ujjah al-H{aq. 

25. H{aqi>qah al-Ru>h}. 

26. H{aqi>qoh al-Qaulaini. 

27. Khula>soh al-Rasa>il. 

28. Risa>lah al-Aqt}a>b. 

29. Risa>lah al-T{{air. 
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30. Al-Rad ‘ala Man T{a>’ana. 

31. Al-Risa>lah al-Qudsiyah. 

32. Al-Sirr al-Mas}u>n. 

33. Sharh Da>’iro>h ‘Ali bin Abi> T{a>lib, yang dinamai dengan Nukhbah al-Asma>’. 

34. Aqi>dah al-Mis}ba>h}. 

35. A’ja>ib as-S{un’illa>h. 

36. Uqu>d al-Mukhtas}a>r. 

37. G|o>yah al-Gu>r. 

38. G|ur al-Du>r. 

39. Al-Fata>wi, Kitab ini mencakup seratus sembilan puluh (190) masalah. 

40. Fa>tih}ah al-‘Ulu>m. 

41. Faz}o’ih} al-Iba>hiyah al-Fikroh wa al-I’brah. 

42. Fawa>tih} al-Su>r. 

43. Al-Qa>nu>n al-Kully.  

44. Qanun al-Rusul. 

45. Al-Qurbah ila> Alla>h ‘Azza Wajalla. 

46. Al-Qist}o>s} al-Mustaqi>m. 

47. Qawa>id al-Aqa>id. 

48. Al-Qaul al-Jami>l. 

49. Ki>mi>ya> al-Sa’a>dah wa al-‘Ulu>m bi al-Fa>risiyah. 

50. Kasyf ‘Ulu>m al-Akhi>rat. 

51. Kanz al-‘Uddah. 

52. Al-Luba>b al-Muntakhi>l fi al-Jada>l. 

53. Al-Mustas}fa>’. 

54. Al-Mankhu>l fi al-Us}u>l. 

55. Al-Ma’a>khid fi al-Khila>fiyah bain al-Hanafiyah Wa al-Sya>fi’iyah. 

56. Al-Maba>>di’ Wa al-G|o>yah fi al-Asro>r al-Huru>f al-Maknu>nah. 

57. Al-Maja>lis al-G|aza>liyah. 
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58. Maqa>s}id al-Fala>sifah. 

59. Al-Munqiz| min al-D{ola>l wal Mufs}ih ‘an al-Ah}wa>l. 

60. Mi’ya>r al-Nad{r. 

61. Mi’ya>r al-‘Ilmi fil al-Mantiq. 

62. Mah}al al-Nad{r. 

63. Mishka>t al-Anwa>r fi al-Latho>’if al-Akhya>r. 

64. Al-Mustad}hir fi al-Radd ‘ala> al-Bat}i>niyah. 

65. Mi>za>n al-‘Amal 

66. Mawa>him al-Ba>t}>iniyah. 

67. Mi’ra>j al-Sa>liki>n. 

68. Al-Maknu>n fi al-Us}u>l. 

69. Muslim al-Sala>t}in. 

70. Mufas}s}ol al-Khila>f fi Us}u>l al-Qiya>s. 

71. Minha>j al-‘A<bidi>n. 

72. Nas}i>h}ah al-Mulu>k. 

73. Al-Waji>z, yaitu kitab intisari dari kitab al-Basi>t} dan al-Wasi>t} dan ada beberapa 

penabahan-penambahan masalah baru. Kitab ini banyak sekali ulama yang 

mensyarahinya, di antaranya adalah, Fakhur Rozi, Abu Tsana Mahmud bin Abi 

Bakar al-Armawi, I‟mad Abu Hamid Muhammad bin Yunus al-Arbali, Abu 

Futuh al-I‟jiliyi, Abul Qasim Abdul Karim bin Muhammad al-Qazwini al-

Rafi‟i, dengan judul al-‘Azi>z ‘ala> al-Waji>z, atau juga kebanyakan ulama 

menamainya dengan Fath} al-‘Azi>z. Kitab ini juga di resume oleh Imam al-

Nawawi dengan judul Raudah al-T{a>libi>n. Kitab ini tidak kurang dari tujuh 

puluh (70) ulama yang mensyarahinya. 

74. Ya>qu>t al-Ta’wi>l. 

Imam al-Ghazali mengalihkan perhatiannya kepada reformasi moral bangsa, 

ia mencari soal penyebab generasi sosial, ia memiliki pengalaman pribadi yang luas 

dikalangan kehiduupan para penguasa dan penghulu agama dan beliau mengambil 
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kesimpulan dengan kata-katanya yang terkenal: “moral rakyat memburuk karena 

merosotnya prilaku kehidupan dikalangan penguasa, dan melemahnya akhlak para 

pemimpin agama”. 

Hampir kesemuaan karya Imam al-Ghazali bertumpu pada dasar tasawuf. Ia 

terlibat dalam berbagai aspek kehidupan dunia, misalnya diskusi ilmiah, kebanggan 

sebagai pejabat penguasa, pujian rakyat, kemegahan dan kekayaan. Ia meraskan efek 

kontak seperti itu bagi sifat seseorang, semua pengalamnnya ini ditulis dalam kitab 

Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n.  

Tulisan Imam al-Ghazali mempengaruhi para penulis ternama seperti 

Jalaludin al-Rumi, Syaikhul Ashraq, Ibnu Rusd, dan Syah Waliyullah, yang 

kesemuaannya mencerminkan gagasan-gagasan rasional Imam al-Ghazali pada karya-

karya mereka, selain itu  Imam al-Ghazali juga mempengaruhi penyair utama Persia, 

seperti Attar, Rumi, Sa‟adi, Hafidz, dan Iraqi, semuanya  diilhami oleh Imam al-

Ghazali, dan beliaulah penyebab pembesaran aliran tasawuf ke dalam puisi Persia dan 

mengarahkannya ke jalan yang benar. Karya besarnya Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n  bukan 

hanya di baca oleh kalangan muslim saja, akan tetapi kalangan Yahudi, Kristen, 

mereka juga membacanya, dan karya tersebut dapat mempengaruhi thomas Quinas 

dan Blaise Pascal. 

Imam al-Ghazali kerap kali menerima tawaran dari khalifah Abasiyah dan 

Istana Saljuk untuk membimbing dalam peningkatan keilmuan sastra di kawasan 

mereka, akan tetapi beliau selalu menolaknya dengan halus, ia punya prinsip untuk 

tidak bergabung lagi dengan mereka, ia lebih memilih mengajar di kota kelahirannya 

sampai ia wafat. 

Akhir hidup dramatis Imam Ghzali terjadi di Teheran pada tahun 505 H 

berketepatan 1111 M. Pada waktu itu ia melakukan kegiatan seperti biasanya, bangun  

pagi, lalu melakukan shalat sunah, kemudian ia meminta kepada seseorang untuk 

membawakan peti matinya, lalu mata beliau memandang kepada peti mati tersebut, 

seolah-olah matanya tersebut mengusapnya, lalu beliau berkata: “apapun perintah 
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tuhan aku siap melaksanakannya”, sambil mengucapkan kata-kata tadi seraya 

melunjurkan kakinya, dan ketika seseorang melihatnya lagi ia sudah tidak ada 

(wafat).
90

 

 

B. Pendapat Imam al-Ghazali Tentang Pemisahan Ijab dan Qabul Nikah Dengan 

Bacaan Hamdalah dan Shalawat. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, yaitu tejadi 

perbedaan pendapat di kalangan Ulama Mazhab dalam merumuskan ketentuan-

ketentuan pelaksanaan ijab dan qabul dalam akad nikah, sebagian golongan 

Hanafiyah, di antaranya adalah al-Kasani (w.587 H), ia berpendapat bahwa dalam 

pengucapan qaabul atas ijab dalam akad nikah itu tidak disyaratkan harus seketika 

(‘ala> al-faur), dalam artian menggucapkan qabul atas ijab boleh ditunda terlebih 

dahulu.
91

  

Demikian pula golongan Hanabilah, di antaranya adalah Imam Ibnu Qudamah 

(Muwaffaqudin Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah (lahir 541 H, 

w.620 H). Imam Ibnu Qudamah berpendapat dalam kitabnya al-Mug{ |ni> bahwa dalam 

pelaksanaan ijab dan qabul tidak disyaratkan harus beruntun. Imam Ibnu Qudamah 

memperbolehkan menunda (al-tara>khi>) qabul atas ijab selagi orang yang berakad 

tersebut masih dalam satu majelis dan keduanya tidak tersibukan dengan sesuatu 

apapun selain akad.
92

  Pendapat ini juga tertuang dalam karyanya Imam Ibnu 

Qudamah yang lain (al-Muqni>’), menunda qabul atas ijab itu diperbolehkan selagi 

kedua orang tersebut masih dalam satu majelis dan tidak ada sesuatu indikasi yang 

dianggap memutus terjadinya akad (ijab dan qabul).
93

 Pendapat serupa juga 

disampaikan  oleh Syekh Yusuf al-Bahuti dalam kitabnya al-Raud} al-Murabba’, 
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menurutnya menunda  qabul atas ijab selagi masih dalam satu majelis dan tidak 

tersibukan dengan sesuatu yang dapat memutus akad (ijab dan qabul) itu 

diperbolehkan, sekalipun penundaan tersebut dianggap lama.
94

 

Sedangkan di kalangan Mazhab Syafi‟iyah sepakat bahwa pada dasarnya  

dalam pengucapan qabul atas ijab dalam akad nikah itu harus dilakukan secara 

langsung (‘ala> al-faur)  terkecuali terputusnya nafas atau menelan ludah, dan di antara 

keduanya harus berkesinambungan (muttas}il),tidak boleh terputus dengan tenggang 

waktu atau terselingi dengan sesuatu yang menjadikan ijab dan qabul itu terpisah.  

Hanya saja dikalangan Ulama Syafi‟iyah terjadi perbedaan pendapat dalam 

memahami dan memberikan batasan tentang konsep syarat muttas}il  itu sendiri, ada 

sebagian ulama yang sama sekali tidak memperbolehkan terselinginya di antara ijab 

dan qabul dengan suatu lafaz apapun, di antaranya adalah Imam Mawardi (lahir 364 

H. w.450 H). Imam Mawardi menganggap bahwa segala sesuatu yang tidak termasuk 

dalam kategori baz|l al-wali (penyerahan wali) dan qabu>l al-zauj (penerimaan zauj) 

termasuk bacaan hamdalah dan shalawat apabila perkataan tersebut diletakan di 

antara prosesi ijab dan qabul dalam akad  nikah, maka bacaan tersebut dapat memutus 

terjadinya ijab dan qabul dan mengakibatkan tidak sahnya akad nikah.
95

 Pendapat 

serupa juga juga disampaikan oleh Imam al-Subuki dan Ibnu Abi Syarif sebagaimana 

pendapat tersebut telah dikutip oleh Sayid Abi Bakar bin Sayid Muhammad Syatho, 

bacaan hamdalah dan shalawat yang diletakan di antara ijab qabul nikah merupakan 

suatu yang dapat membahayakan akad (membatalkan akad).
96

 Hal serupa juga di 

sampaikan oleh Imam Ibnu Yunus, pendapat tersebut telah dikutip oleh Syekh 

Sulaiman al-Bujairami, bahwa membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah itu merupakan sesuatu yang disunahkan untuk ditinggalkan.
97
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Ada sebagian Ulama Syafi‟iyah lagi yang berpendapat memperbolehkan 

diselingi di antara ijab dan qabul dalam akad nikah dengan lafaz-lafaz tertentu yang 

ada kaitannya dengan akad. Di antaranya yang berpendapat demikian adalah Hujjah 

al-Isla>m al-Ghaza>li. Imam al-Ghazali berpendapat bahwa bacaan yang ada kaitannya 

dengan akad, seperti bacaan hamdalah dan shalawat, maka bacaan tersebut dianggap 

baik dan dianjurkan untuk dibacakan di antara prosesi ijab dan qabul dalam akad  

nikah juga bacaan tersebut merupakan suatu etika tersendiri dalam akad nikah, karena 

menurutnya, bacaan hamdalah dan shalawat yang diletakan di antara ijab dan qabul 

dalam akad nikah itu tidak sampai memutus qabul atas ijab. Pendapat Imam al-

Ghazali yang mengatakan menganggap baik membaca hamdalah dan shalawat di 

antara ijab dan qabul dalam akad nikah di atas tersebut itu sebagaimana yang telah 

tertuang dalam karya-nya al-Azi>z bi sharh al-Waji>z. 

 

رسول ن يقول الولي : الحمد لله والصلاة والسلام على طبة عند الخطبة وعند العقد وحسن أيستحب الخ
 98.ن ىذا التفريق بتُ الايجاب والقبول لا يضرالزوج مثل ذلك ثم يقبل والظاىر أ الله زوجت ويقول

Artinya: Dianjurkan  khutbah ketika hendak khitbah (melamar) dan melakukan 

akad, dan dianggap baik apabila wali mengucapkan: Alh}amdulilla>h 
was}s}alatu ‘ala> Rasu>lilla>h, saya kawinkan, kemudian zauj mengucapkan 
pula seperti apa yang diucapkan wali, kemudian zauj menerimanya. 

Adapun qaul yang z}a>hir  (menurut Imam al-Ghazali) bahwa pemisahan ini 
(dengan bacaan hamdalah dan shalawat) di antara ijab dan qabul itu tidak 

membahayakan sama sekali. 

Begitu juga dalam karya Imam al-Ghazali yang lain, membaca hamdalah dan 

shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu dianggap lebih baik untuk 

dilakukan. Menurut Imam al-Ghazali terselinginya di antara ijab dan qabul dalam 

akad nikah dengan bacaan hamdalah dan shalawat yang pendek itu tidak sampai 

mengakibatkan merusak akad, karena bacaan hamdalah dan shalawat tersebut masih 
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ada kaitannya dengan akad. Pendapat Imam al-Ghazali di atas tersebut sebagaimana 

yang telah tertuang dalam karya-nya al-Wasi>t} fi al-Maz|hab. 

نشاء العقد وسواء يخطب العاقدان او غتَهما فهو حسن وان قال إعند الخطبة وعند  ذلك ويستحب
 الحمد لله والصلاة على رسول اللهزوجتك فلانة فقال الزوج  الولي : الحمد لله والصلاة على رسول الله

حسن وتخلل ىذه الكلمة اليستَة وىي متعلقة بغرض العقد لا يقطع الجواب أقبلت صح النكاح وكان 
99.وفيو وجو بعيد انو يقطع

 

 

Artinya:  Dianjurkan membaca khutbah ketika melamar dan memulai akad nikah, 

baik yang berkhutbah adalah orang yang melakukan akad atau selainnya, 

maka membaca khutbah tersebut dianggap baik. Apabila Wali berkata: 

“Alh}amdulilla>h was}s}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h‛ saya kawinkan kamu dengan 

fula>nah, lalu zauj berkata: “Alh}amdulilla>h was}s}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h” saya 
terima, maka nikah tersebut sah dan dianggap lebih baik. Dan terselingi 

dengan kalimat yang sedikit (hamdalah dan shalawat), dan kalimat tersebut 

mempunyai kaitannya dengan tujuan akad nikah, maka tidak menjadikan 

terputusnya jawab dari ijab. Dalam hal ini yang mengatakan terputus itu 

merupakan pendapat yang jauh dari kebenaran. 

 

Selain Imam al-Ghazali mengatakan baik (h}asan) dan lebih baik (ah}san) 

tentang membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah 

di atas tadi, Imam al-Ghazali pula dalam kitabnya yang lain berpendapat bahwa 

membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah adalah 

suatu anjuran untuk dilakukan. Pendapat tersebut sebagaimana yang telah tertuang 

dalam karya monumentalnya Ih}ya> ‘Ulu>m al-Di>n.  

ورة فالدستحب فيها ان يصدر شالدو )الثانية( ما لا يكثر تكرره ولو وقع كعقد النكاح وابتداء النصيحة 
يقول و  بنتيزوجتك إ الدزوج الحمد لله والصلاة على رسول الله صلى الله عليو وسلم فيقول بحمد الله

 100الحمد لله والصلاة على رسول الله صلى الله عليو وسلم قبلت النكاح لقابلا
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Artinya:  Bagian kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang, akan tetapi 

terjadi, seperti akad nikah, pemulaan dalam memberikan nasihat, dan 

musyawarah, maka di dalamnya hendaknya dimualai dengan hamdalah, 

misalnya orang yang mengawinkan berkata: “Alh}amdulilla>h was}s>ala>tu ‘ala> 
Rasu>lilla>h SAW, saya kawinkan kamu dengan anak perempuanku, lalu 

berkata orang yang menerima, (zauj)” Alh}amdulilla>h was}s>ala>tu ‘ala> 
Rasu>lilla>h SAW saya terima nikahnya. 

 

Selain itu, juga dalam karya-nya yang sama (Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n) Imam al-

Ghazali mengatakan,  bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab 

dan qabul dalam akad nikah itu merupakan suatu etika dalam akad nikah. Pendapat 

Imam al-Ghazali tersebut seperti yang tertulis di bawah ini. 

 

يجاب والقبول فيقول الدزوج الحمد لله والصلاة على طبو قبل النكاح ومزج التحميد بالإدابو الخآومن 
لله والصلاة على رسول الله قبلت نكاحها على ىذا  الحمدرسول الله زوجتك ابنتي فلانة  ويقول الزوج 

 101الصداق
 

Artinya:  Di antara bagian dari etika akad nikah adalah melakukan khutbah sebelum 

akad nikah,  dan mencampurkan (memasukan)  tah}mid di antara ijab dan 

qabul. Misalnya orang yang mengawinkan berkata: Ah}amdulilla>h 
was}s}ala>tu ‘ala> Rasu>lilla>h” saya nikahkan kamu dengan anak saya yang 

bernama fula>nah, lalu zauj berkata: “Ah}amdulilla>h was}s}ala>tu ‘ala> 
Rasu>lilla>h” saya terima nikahnya atas mahar ini. 

 

Begitu juga dalam kitab Adab al-Nika>h} juga disebutkan dengan rekadsi 

hampir sama dengan apa yang tertuang dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n juz 2 di atas 

tadi,  bahwa bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam nikah itu 

merupakan suatu etika dalam akad nikah dan dianjurkan untuk melakukannya, 

pendapat tersebut seperti yang tertulis di bawah ini. 
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 والصلاة على مزج التحميد بالايجاب والقبول فيقول الدزوج الحمد للهدابو الخطبو قبل النكاح و آومن 
لله والصلاة على رسول الله قبلت نكاحها على ىذا  الحمدبنتي فلانة  ويقول الزوج إرسول الله زوجتك 

 102وليكن الصداق معلوما خفيفا والتحميد قبل الخطبة ايضا مستحب الصداق
 

Artinya:  Di antara bagian dari etika akad nikah adalah melakukan khutbah sebelum 

akad nikah,  dan mencampurkan (memasukan)  tah}mi>d di antara ijab dan 

qabul. Misalnya orang yang mengawinkan berkata: Ah}amdulilla>h 
was}s}ala>tu ‘ala> Rasu>lilla>h” saya nikahkan kamu dengan anak saya yang 

bernama Fulanah, lalu zauj berkata: “Ah}amdulilla>h was}s}ala>tu ‘ala> 
Rasu>lilla>h” saya terima nikahnya atas mahar ini. dan sebaiknya mahar itu 
sudah maklum (diketahui) dan tidak memberatkan terhadap laki-laki. 

Adapun membaca tah }mi>d sebelum khitbah itu juga di anjurkan. 

 

Dengan demikian dapat dipahami, menurut Imam al-Ghazali bahwa membaca 

hamdalah dan shalawat di antara prosesi ijab dan qabul dalam akad nikah itu 

merupakan suatu kebaikan (h}asan dan ah}san) yang dianjurkan (istih}ba>b) untuk 

dilakukan dan termasuk salah satu dari etika (a>dab) dalam akad nikah tersendiri. 

Pendapat-pendapat Imam al-Ghazali di atas tersebut mendapatkan respon baik 

dari beberapa ulama lainnya, di antaranya adalah Imam al-Rafi‟i (lahir 557 H/w.627 

H). Menurut Imam al-Rafi‟i sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kitabnya al-

‘Azi>z bi Sharh} al-Waji>z al-Ma’ru>f bi Sharh} al-Kabi>r, bacaan hamdalah dan shalawat 

yang dibacakan di antara ijab dan qabul nikah itu tidak sampai dihukumi memutus 

antara ucapan qabul atas ijab, karena menurut Imam al-Rafi‟i bacaan hamdalah dan 

shalawat yang dibacakan di antara ijab dan qabul nikah itu merupakan salah satu 

mas}a>lih} al-‘aqd dan termasuk  muqaddima>t al-qabu>l, dan ini menurutnya merupakan 

qaul as}oh 
103

 

Begitu juga Imam al-Nawawi (lahir 631 H/w.676 H.) sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam kitab Raudah-nya ia berpendapat, sesuatu lafaz yang ada kaitannya 
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dengan akad, atau juga lafaz tersebut dianggap dari sesuatu yang dianjurkan 

(yustah}ab) untuk diucapkan dalam akad, maka lafaz-lafaz tersebut diperbolehkan 

untuk dibacakan di antara prosesi ijab dan qabul dalam akad nikah. Menurut Imam al-

Nawawi pendapat  ini adalah merupakan pendapat yang s}ah}i>h} dan sesuai dengan  

pendapatnya Jumhu>r al-‘Ulama>‟ (mayoritas ulama). Bahkan menurut Jumhu>r al-

‘Ulama>’  itu sendiri dalam pernikahan itu ada dua khutbah yang disunahkan, yang 

pertama sebelum akad, dan yang kedua di antara akad (ijab dan qabul), hanya saja 

menurut As}h}a>b al-Syafi’iyah hukum kesunahan tadi apabila bacaan-bacaan yang 

menyelai di antara ijab dan qabul tersebut tidak dianggap panjang, dan apabila 

bacaan-bacaan tersebut dianggap panjang, maka secara pasti akadnya (ijab dan qabul) 

tidak sah.
104

 

Imam Zakariya al-Anshari (lahir 826 H/.w.926 H.) dalam kitab Fath} al-

Wahha>b memahami apa yang tertuang dalam kitab Raudah dalam permaslahan di 

atas tadi ia mengatakan, bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab 

dan qabul dalam akad nikah merupakan bacan yang disunahkan. Menurut kepahaman 

Imam Zakariya al-Anshari tersebut, Imam al-Nawawi dalam kitab Raud}ah-nya 

menjadikan bacaan khutbah nikah kedalam empat (4) bagian, bagian yang pertama 

dari Kho>t}ib, bagian kedua dari al-Muji>b lil Khut}bah, bagian ketiga sebelum 

mengucapkan ijab, dan bagian ke empat sebelum mengucapkan qabul.
 105

 

Sayid Abi Bakar bin Sayid Muhammad Syatho (lahir 1310 H./w.1266 H.) 

dalam kitab I’a>nah al-T{a>libi>n berpendapat, tidak dianggap bahaya menselingi dengan 

khutbah yang pendek (khut}bah khofi>>fah), sekiranya khutbah tersebut mencakup 

bacaan hamdalah, shalawat dan wasiat untuk bertaqwa, dan apabila khutbah tersebut 

dianggap panjang maka dapat membatalkan akad (ijab dan qabul), karena bacaan 

yang panjang tersebut dianggap berpaling dari ijab. Sayid Abi Bakar bin Sayid 

Muhammad Syatho juga mengutip pendapatnya Imam al-Qafal. Menurut Imam al-
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Qaffal batasan panjang (lama) pemisah antara ijab dan qabul yaitu apabila keduanya 

(wali dan zauj) diam dalam waktu tersebut (antara ijab dan qabul), maka jawabnya 

tersbut (jawabnya zauj) keluar dari sesuatu yang dinamai jawaban. Adapun yang 

lebih utama dalam menentukan batasan lama yang yang diperbolehkan untuk 

menyelingi dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam 

akad nikah adalah kembali terhadap „urf (kebiasaan setempat)
106

  

Sedangkan Imam al-Subuki sebagaimana yang telah dikutip oleh Imam 

Muhammad Khotib al-syarbini berpendapat bahwa lafal-lafal yang diperbolehkan 

memisah diantara ijab dan qabul dalam akad nikah itu hanya sebatas bacaan 

hamdalah dan shalawat yang pendek (ringkas).
107

 Imam Haramain memberikan 

batasan pemisah (hamdalah dan shalawat) yang diperbolehkan di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah ialah seperti halnya lamanya bacaan iqama>h.108 

 

C. Istinbath Hukum Imam al-Ghazali Tentang Pemisahan Ijab dan Qabul Nikah 

Dengan Bacaan Hamdalah dan Shalawat. 

Ulama dalam menentukan sebuah produk hukum fiqh tidak terlepas dari 

istinbat terhadap sumber aslinya, yaitu al-Qur‟an dan Hadis, apabila dari keduanya 

tidak ditemukan maka bisa beralih terhadap ijma‟ ulama (konsensus), dan apabila 

tidak ditemukan maka bisa beralih terhadap qiyas (silogisme). Hal ini sangat mungkin 

dan dianggap wajar sekali mengingat al-Qur‟an dan Hadis redaksinya masih sangat 

global dan tidak berurutan secara pengelompokan sehingga sulit untuk dipahami, 

selain itu perkembangan manusia yang semakin maju dan pesat sesuai tuntutan 

zaman, tidak mungkin al-Qur‟an dan Hadis akan selalu menjawab secara transparan 
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terhadap permaslahan-permasalan yang terus up to date tanpa menkontekstualkan 

dalam teks-teks yang ada. 

Dalam upaya konstekstualisasi ulama terhadap nash-nash  al-Qur‟an dan 

Hadis, maka munculah beberapa ide dalam pemikiran dan penggalian hukum yang 

disebut dengan manhaj (metodologi), dengan metodologi inilah ulama punya 

sistematika istinbath dan kaidah-kaidah  secara khusus yang kita kenal dengan ushul 

fiqh, dengan ushul fiqh ini ulama punya banyak motif dan variasi untuk membantu 

dalam memahami terhadap nash-nash tersebut. Maka lahirlah ijma’, qiya>s, istih}sa>n, 

istis}h}a>b, u’rf, qaul al-s}aha>bat, syar’u man qablana>, shaz| al-z|ara’i, fath} al-z|ara’i dan 

lain-lain. 

Begitu juga dalam menetapkan hukum yang dilakukan oleh Imam al-Ghazali 

mengenai tentang anjuran membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul 

nikah. Imam al-Ghazali dalam menetapkan hukum anjuran membaca hamdalah dan 

shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah tersebut mengacu terhadap salah 

satu Hadis dibawah ini. 

مراتب  مر يحدثو وبداية الامور ينبغي ان يتبرك فيها بذكر الله عز وجل وىي على ثلاثةوكذلك في كل أ
مر وجل قال صلى الله علسو وسلم كل ا كل والشرب فيبداء فيو باسم الله عزعضها يتكرر مرارا كالأب

عقد النكاح بتً الثانية ما لا يكثر تكرره ولو وقع كيو ببسم الله الرحمن الرحيم فهو أذي بال لا يبداء ف
ل الدزوج الحمد الله والصلاة على ورة فالدستحب فيها ان يصدر بحمد الله فيقو وابتداء النصيحة والدش

بنتي ويقول القابل الحمد الله والصلاة على رسول الله صلى الله الله صلى الله عليو وسلم زوجتك إ رسول
109عليو وسلم قبلت النكاح

 

Artinya:  Dan begitu pula dalam setiap sesuatu yang baru ia lakukan dan memulai 

dalam melakukan sesuatu, maka sebaiknya untuk mengharapkan berkah 

dengan z|ikrulla>h  (mengingat Allah) dan dalam hal ini terbagi menjadi tiga 

bagian, salah satu dari tiga tersebut banyak terulang-ulang, seperti makan 

dan minum, maka hendaknya dimulai dengan basmallah (menyebut nama 
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Allah) Rasulullah SAW bersabda: setiap sesuatu yang di dalamnya 

menyimpan kebaikan maka apabila permulaannya tidak dimulai dengan 

Bismilla>hirrah}ma>nirra>hi>m maka sesuatu tersebut seperti sesuatu yang 
terputus anggota tubuhnya. Kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang 

akan tetapi hal tersebut ada seperti akad nikah, memulai dalam 

memberikan nasihat, dan bermusyawarah, maka dianjurkan di dalamnya 

untuk membaca h}amdallah. Misal orang yang mengawinkan berkata: 

Alh}amdulilla>h was}s}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h SAW. Saya nikahkan kamu 

dengan anak perempuanku, dan qa>bil (orang yang menerima) berkata: 

}amdulilla>h was}s}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h SAW saya terima nikahnya. 

Pada redaksi di atas, Hadis yang dipakai rujukan Imam al-Ghazali dalam 

menganjurkan untuk z|ikrulla>h (mengingat Allah) pada permasalahan pertama 

(sesuatu yang banyak terulang-ulang) yaitu dengan menggunakan  redaksi Hadis 

‚kull amr z|i ba>l la>yubda fi>h bibismilla>hirrahma>nirrahi>m fahuwa abtar, sedangkan 

pada permaslahan kedua  (sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang akan tetapi hal 

tersebut ada) tampaknya Imam al-Ghazali memakai riwayat Hadis yang sama hanya 

saja dalam isi kandungan matannya sedikit berbeda. Hadis tersebut penulis temukan 

dalam beberapa riwayat seperti di bawah ini. 

خبرنا عبيد الله بن أخبرنا محمد بن الدغتَة السكري اخبرنا علي بن حمشاذ أبو عبد الله الحافظ أخبرنا أ
ول يرة قال: قال رسبي ىر أبي سلمة عن أقرة بن عبد الرحمن عن الزىري عن وزاعي عن خبرنا الأأموسى 

 110مر ذي بال لا يبداء فيو بالحمد لله اقطع.أالله صلى الله عليو وسلم: كل 
Artinya:   Abu Abdullah al-Hafidz menceritakan kepada kami, Ali bin Hamsyad 

menceritkan kepada kami, Muhammad bin Mughiroh al-Sukri 

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada 

kami, al-Auza‟i menceritakan kepada kami dari Qurrah bin Abdurrahman 

dari Zuhri dari Abi Salamah dari Abi Hurairah ia berkata: Rasulullah 

bersabda: setiap sesuatu yang di dalamnya ada unsur kebaikan apabila tidak 

diawali dengan bacaan hamdalah maka seperti hewan yang terpotong 

tangannya. 
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بي ىريرة قال: قال أبي سلمة عن أوزاعي عن قرة عن الزىري عن بوتوبة قال: زعم الوليد عن الأأنا ثحد
 111جذم.أيبداء فيو بالحمد لله فهو  م لارسول الله صلى الله عليو وسلم: كل كلا

Artinya:  Abu Taubah menceritakan kepada kami, ia berkata, Walid dari Auza‟i dari 

Qurrah dari Zuhri dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah ia berkata: 

Rasulullah bersabda: setiap perkataan yang tidak diawali dengan hamdalah, 

maka seperti sesuatu yang hilang ruas jari-jarinya. 

 

بي سلمة  أ نبن شهاب عخبرني قرة عن اأبو عمرو )و( أبن خالد حدثنا الوليد قال: قال  خبرنا محمودأ
 112بي ىريرة عن النبي صلى الله عليو وسلم قال: كل كلام لا يبداء فيو بالحمد لله فهو اقطع.أ نع
 

Artinya: Mahmud bin Kholid menceritakan kepada kami, Walid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Qurrah menceritakan kepada saya dari Ibnu 

Syihab dari Abi Salamah dari Abi Hurairah dari Nabi Muhammad SAW, 

beliau bersabda: setiap perkataan yang tidak diawali dengan hamdalah, 

maka seperti hewan yang terpotong tangannya. 

 

Adapun penambahan bacaan shalawat terhadap Nabi Muhhammad SAW, 

Sayid  Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi mengomentari dalam 

kitabnya Ittih}a>f al-Sa>dat al-Muttaqi>n (salah satu kitab syarh Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n), 

penambahan bacaan shalawat tersebut nampaknya Imam al-Ghazali mengacu 

terhadap salah satu  riwayat Hadis di bawah ini. 

 

يضا أالله الرحمن الرحيم اقطع" وعنده ربعتُ لو بلفظ " لا يبداء فيو ببسم وعند عبد القادر الرىاوي في الأ
بتً مدحوق من كل بركة" وىكذا رواه أقطع أالحمد لله والصلاة علي فهو ربعتُ الدذكورة بلفظ" بفي الأ

حمد بن محمد بن ميمون في فضائل أ بو الحستُأوروي  خرونأيضا وابن الدديتٍ وابن منده و أالديلمي 
مدحوق من كل بركة" كتع أقطع أيو فيبداء بو ويصلي علي فيو فهو بلفظ "كل كلام لا يذكر الله ف علي

 بي ىريرة رضي الله عنو واشتهر الحديث بوأوكل ىؤلاء عن 
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Artinya:  Menurut Abdul Qadir al-Rahawi di dalam kitab Arba’in-nya dengan lafal 

‚la yubda fi>h bibismilla>h al-rahma>n al-rahi>m aqt}a’‛ dan riwayat lain juga 

di dalam kitabnya yang sama dengan lafal ‚bilhamdulilla>h wassholah 
a’layya fahuwa aqt}a’ abtar mamh}u>q min kull barakah‛ demikian pula lafal 
yang sama telah diriwayatkan oleh al-Dailami, Ibn al-Madini, Ibn Mundah 

dan lainnya. Abu Husain Ahmad bin Muhammad bin Maimun di dalam 

Fadhail meriwayatkan ‚kull kala>m la yadzkurulla>h fi>h fayabda’ bih  
wayusolli a’layya  fi>h fahuwa aqt}a’ akta’ mamhu>q min kull barakah” 
kesemuaan riwayat Hadis tersebut dari Abi Hurairah RA dan Hadis 

tersebut telah masyhur. 
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BAB IV  

ANJURAN PEMBACAAN HAMDALAH DAN SHALAWAT DI ANTARA 

IJAB DAN QABUL DALAM AKAD NIKAH 

A. Analiisis Pendapat Imam al-Ghazali Tentang Anjuran Membaca Hamdalah dan 

Shalawat di antara Ijab dan Qabul dalam Akad Nikah 

 

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh penulis pada bab-bab sebelumnya, 

Imam al-Ghazali mengangap baik dan juga menganjurkan membaca hamdalah dan 

shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah. Pendapat Imam al-Ghazali yang 

mengungkapkan menganggap baik membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab 

dan qabul dalam akad nikah itu seperti yang telah diproyeksikan dalam karyanya, 

yaitu kitab al-Waji>>z. 

 

ة عند الخطبة وعند العقد وحسن ان يقول الولي : الحمد لله والصلاة والسلام على رسول يستحب الخطب
 113يجاب والقبول لا يضر.ل والظاىر ان ىذا التفريق بتُ الإالله زوجت ويقول الزوج مثل ذلك ثم يقب

Artinya: Dianjurkan  khutbah ketika hendak khitbah (melamar) dan melakukan 

akad, dan dianggap baik apabila wali mengucapkan: alhamdulillah 

wasshalatu „ala Rasulillah, saya kawinkan, kemudian zauj mengucapkan 

pula seperti apa yang diucapkan wali, kemudian zauj menerimanya. 

Adapun qaul yang z}ahir (jelas) bahwa pemisahan ini (dengan bacaan 
hamdalah dan shalawat) di antara ijab dan qabul itu tidak membahayakan 

(merusak akad). 

Pada redaksi di atas, Imam al-Ghazali tidak secara langsung mengatakan 

istih}ba>b (menganjurkan) membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul 

dalam akad nikah. Imam al-Ghazali menganjurkan membaca khutbah  ketika hendak 

khitbah (melamar) dan akad. Hanya saja  Imam al-Ghazali  mencontohkan bacaan 
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hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu 

dianggap baik dan tidak membahayakan sama sekali terhadap sahnya akad. 

Pendapat Imam al-Ghazali (tidak di anggap rusak terselinginya di antara ijab 

dan qabul dalam akad nikah dengan bacaan hamdalah dan shalawat) dengan 

menggunkan redaksi al-Z{ahir di atas tadi (merupakan salah salah bentuk sigat tarjih), 

itu menunjukan terhadap  pendapat yang nampak/lahir melalui pembahasannya al-

na>qil (pengutip), bukan merupakan pendapat yang dikutip dari orang lain, yang 

demikian ini menurut pengamatan al-Kurdi. Sementara sebagian ulama berpendapat, 

bentuk shigat al-Z{ahir  tersebut merupakan suatu indikasi dari sebuah qaul ulama 

(pernyataan verbal) yang diambil kepahaman dari sebuah ta‟bir.
114

 

Dalam redaksi yang lain, Imam al-Ghazali juga mengungkapkan dengan lafal  

ah}san (lebih baik), yaitu apabila bacaan hamdalah dan shalawat tersebut di bacakan di 

antara ijab dan qabul dalam akad nikah, karena menurutnya bacaan tersebut ada 

kaitannya dengan akad. Pendapat Imam al-Ghazali di atas tersebut sebagaimana yang 

telah tertuang dalam karyanya al-Wasi>t} fi al-Maz|hab. 

نشاء العقد وسواء يخطب العاقدان او غتَهما فهو حسن وان قال إعند الخطبة وعند ب ذلك ويستح
  على رسول الله الحمد لله والصلاةزوجتك فلانة فقال الزوج  الولي : الحمد لله والصلاة على رسول الله

د لا يقطع الجواب حسن وتخلل ىذه الكلمة اليستَة وىي متعلقة بغرض العقأقبلت صح النكاح وكان 
 115نو يقطع.أوفيو وجو بعيد 

 

Artinya:  Dianjurkan melakukan khutbah ketika hendak melamar dan memulai 

melakukan  akad, baik yang berkhutbah adalah kedua orang yang 

melakukan akad atau selainnya, maka pembacaan khutbah tersebut 

dianggap baik. Apabila wali berkata: “Alhamdulillah washolatu „ala 

Rasulillah”saya kawinkan kamu dengan fula>nah, lalu zauj berkata: saya 
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terima, maka sah nikahnya, dan dalam hal ini (bacaan hamdalah dan 

shalawat) di antara  ijab dan qabul dalam akad nikah di anggap lebih baik. 

Adapun terselinginya dengan kalimat yang sedikit, dan kalimat tersebut 

mempunyai kaitannya dengan tujuan akad  nikah, maka yang demikian 

tidak dihukumi terputusnya jawab dari ijab. Dalam hal ini yang 

mengatakan terputus itu merupakan pendapat yang sangat jauh dari 

kebenaran.  

 

 Pada redaksi di atas, pada mulanya Imam al-Ghazali menganjurkan untuk 

melakukan khutbah ketika hendak khitbah (melamar) dan memulai akad pernikahan. 

Hukum istih}ba>b tersebut masih berlaku, baik yang melakukan khutbah tersebut kedua 

orang yang berakad atau selainnya, dan hal  yang demikian tersebut menurutnya 

dianggap baik. Kemudian Imam al-Ghazali mencontohkan bacaan hamdalah dan 

shalawat yang dibacakan di antara ijab dan qabul dalam akad nikah, maka hal yang 

semacam ini sah akad nikahnya dan di anggap lebih baik untuk dilakukan. Karena 

menurutnya, terselinginya dengan kalimat yang sedikit (hamdalah dan shalawat) dan 

kalimat tersebut ada kaitannya dengan akad nikah, maka dengan demikian tidaklah 

dianggap memutus jawabnya qa>bil dari ijabnya mu>jib. Dan menurutnya, orang  yang 

mengatakan “dapat memutus jawab dari ijab” itu merupakan pendapat yang jauh dari 

kebenaran. 

Selanjutnya Imam al-Ghazali secara tegas berpendapat, membaca hamdalah 

dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah adalah merupakan sesuatu 

yang istih}ba>b  (dianjurkan) untuk dilakukan, pendapat tersebut sebagaimana yang 

telah tertuang dalam karya monumentalnya yaitu kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n.  

 

ورة فالدستحب فيها ان يصدر شالدو )الثانية( ما لا يكثر تكرره ولو وقع كعقد النكاح وابتداء النصيحة 
زوج الحمد لله اليقول و الدزوج الحمد لله والصلاة على رسول الله صلى الله عليو وسلم  فيقول بحمد الله

 116والصلاة على رسول الله صلى الله عليو وسلم قبلت النكاح
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Artinya:  Kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang, akan tetapi hal tersebut 

ada, seperti dalam akad nikah, dan permulaan dalam memberikan nasihat 

yang telah terlaku. Maka dianjurkan didalam akad nikah hendaknya 

dimulai dengan bacaan hamdalah, orang yang mengawinkan berkata: 

“Alhamdulillah wasshalatu ala rasulillah SAW, saya kawinkan kamu 

dengan anak perempuanku,dan berkata orang yang menerima, 

(zauj)”Alhamdulillah wasshalatu ala rasulilah SAW saya terima nikahnya. 

 

Pada redaksi di atas, Imam al-Ghazali tidak secara langsung membicarakan 

anjuran pemisahan dengan bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul 

dalam akad nikah, namun Imam al-Ghazali langsung mencontohkan ijab dan qabul 

dalam akad nikah yang diselingi dengan bacaan hamdalah dan shalawat, dan hal 

tersebut menurut Imam al-Ghazali adalah termasuk dari sesuatu yang yustah}ab 

(dianjurkan) 

Selain Imam al-Ghazali menganggap h}asan (baik), ah}san, (lebih baik), dan 

yustah}ab  (dianjurkan),  Imam al-Ghazali juga menganggap bahwa bacaan hamdalah 

dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu 

merupakan suatu etika tatakrama dalam akad nikah itu sendiri, pendapat ini bisa 

dilihat seperti di bawah ini. 

 

 والصلاة على يجاب والقبول فيقول الدزوج الحمد للهدابو الخطبو قبل النكاح ومزج التحميد بالإآومن 
لله والصلاة على رسول الله قبلت نكاحها على ىذا   الحمد بنتي فلانة  ويقول الزوجإرسول الله زوجتك 

 117الصداق
 

Artinya:  Di antara dari bagian etika nikah adalah melakukan khutbah sebelum akad 

nikah, dan mencampur/memasukan tah}mi>d di antara ijab dan qabul.Misal 

orang yang mengawinkan berkata: ‚Ahamdulilla<h was}s}ala>tu ‘ala> 
Rasu>lilla>h‛ saya kawinkan kamu dengan anak saya fula>nah, lalu zauj 
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berkata: ‚Alhamdulilla>h wa}s}sala>tu ‘ala> Rasu>lilla>h‛ saya terima nikahnya 
atas mahar ini. 

Pendapat Imam al-Ghazali dalam Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n tersebut mendapat 

respon baik dari Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi dalam 

sebuah karyanya yaitu Ittih}a>f al-Sa>dat al-Muttaqi>n (salah satu kitab Syarah Ih}ya>’ 

‘Ulu>m al-Di>n). Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi berpendapat, 

pemisahan di antara ijab dan qabul dalam akad nikah dengan bacaan hamdalah dan 

shalawat itu merupakan suatu mandu>ba>t (sesuatu yang disunahkan) dan juga 

termasuk bagian dari mas}a>lih} al-‘aqd  (kemaslahatan dalam akad) maka dengan sebab 

itu bacaan tersebut tidak dianggap merusak akad (ijab dan qabul). Pendapat Sayid 

Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi tersebut bisa di lihat seperti di 

bawah ini. 

ن الدتخلل بتُ الايجاب والقبول من مصالح العقد فاذا قال كذلك صح النكاح وىو أصح الوجهتُ لأ
نو الدتخلل بتُ الايجاب النكاح لأل والوجو الثاني لا يصح يجاب والقبو ومقتضاه لا يقطع الدوالاة بتُ الإ

 118والقبول ما ليس من العقد. قلنا :لا نسلم بل ىو من مصالح العقد ومندوباتو فلا يضر.

Artinya:  Maka ketika zauj berkata demikian (membaca hamdalah dan shalawat di 

antara ijab dan qabul dalam akad nkah), maka sah nikahnya, dan dalam hal 

ini merupakan pendapat yang lebih shahih dari dua pendapat, 

penghukuman sah tadi karena sesuatu yang mensela-selai di antara ijab dan 

qabul merupakan bagian dari kemaslahatan dalam akad, maka dengan itu 

tidak dianggap memutus runtutan antara ucapan ijab dan qabul. Adapun 

pendapat kedua, mengatakan tidak sah, karena sesuatu yang mensela-selai 

di antara ijab dan qabul tersebut tidak dianggap bagian dari akad. Saya 

(mus}anif)  berkata, saya tidak tidak sependapat dengan pendapat kedua 
tadi, bahkan bacaan hamdalah dan shalawat tersebut termasuk 

kemaslahatan dalam akad dan merupakan bacaan yang di anjurkan, maka 

dengan sebab itu tidak merusaknya. 

Meskipun dari beberapa redaksi di atas ada sedikit ungkapan yang berbeda, 

yaitu antara h}asan, ah}san, yustah}ab dan a>dab, dan al-Zabidi mengungkapkannya 
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dengan mandu>ba>t, namun substansinya adalah sama, karena perbedaan hanya sebatas 

lug|at  (bahasa) saja, seperti halnya lafal mandu>b, mustah}ab, tat}awu’, dan sunnah, 

lafal tersebut merupakan lafal-lafal yang muro>dif  (memiliki arti yang sama secara 

bahasa). Adapun lafal-lafal yang memiliki kesamaan terhadap keempat lafal di atas 

adalah h}asan, nafl, margu>b fi>h, yang mana kesemuannya memiliki makna yang sama 

secara ‘urf  (kebiasan) bukan secara bahasa (lug|at).119
Berbeda dengan pendapatnya 

Imam al-Qadli al-Husain sebagaimana yang telah dikutip oleh Imam Tajudin al-

Subuki, Imam al-Qadli al-Husain berpendapat: Apabila pekerjaan tersebut biasa 

dikerjakan oleh Nabi Muhammad dan terjadi secara terulang-ulang maka ia 

dinamakan sunah, apabila pekerjaan tersebut hanya dilakukan satu atau dua kali saja 

oleh Nabi Muhammad maka ia dinamakan mustah}ab, dan apabila tidak pernah 

dilakukan sama sekali oleh Nabi Muhammad, hanya saja Nabi Muhammad 

melihatnya dan beliau tidak melarangnya maka ia dinamakan tat}awwu’, sedangkan 

lafal mandu>b memiliki makna yang lebih umum dari kesemuannya.
120

  

Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami, Menurut Imam al-Ghazali bahwa 

bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab dan qabul dalam akad 

nikah itu merupakan sesuatu yang dianggap baik (h}asan) atau lebih baik (ah}san) juga 

dianjurkan (yustah{ab), dan bacaan hamdalah dan shalawat tersebut merupakan suatu 

etika (a>dab) tersendiri dalam akad nikah.  

Pendapat-pendapat Imam al-Ghazali di atas juga mendapatkan sambutan 

hangat dari beberapa ulama lainnya, di antaranya adalah muridnya beliau sendiri, 

yaitu Imam al-Rafi‟i, ia berpendapat bahwa bacaan hamdalah dan shalawat yang 

dibacakan di antara prosesi  ijab dan qabul dalam akad nikah tidak membatalkan 

akad, karena bacaan tersebut termasuk dari mas}a>lih al-‘aqd  dan muqaddima>h al-
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qabu>l. Imam al-Rafi‟i menqiyaskan permasalahan tersebut dengan bacaan iqa>mah di 

antara dua shalat yang di jamak. Imam al-Rafi‟i mengatakan bahwa pendapat ini 

merupakan pendapat yang as}oh} (lebih s}oh}ih}) di antara dua pendapat s}oh}ih} yang ada. 

Pendapat Imam al-Rafi‟i tersebut  sebagaimana yang telah tertuangkan dalam kitab 

al-Azi>z bi Sharh} al-Waji>z (sebuah kitab yang mengomomentari terhadap kitab al-

Waji>z karya Imam al-Ghazali). Kitab al-Azi>z bi Sharh} al-Waji>z juga mashur dengan 

julukan Sharh} al-Kabi>r.121
 

لدن خطب امراة ان يقدم بتُ يدي خطبتو خطبة فيحمد الله ويثتٌ عليو ويصلي على رسول الله يستحب 
لم صلى الله عليو وسلم ويوصي بتقوى الله تعالى ويثتٌ عليو ويصلي على رسول الله صلى الله عليو وس

والصلاة على رسول الله زوجت منك  الحمد لله ن قال الوليويوصي بتقوى الله تعالى .... إلى قولو : وإ
نو قبلت ىل يصح النكاح فيو وجهان : أحدهما لا, لأفقال الزوج الحمد لله والصلاة على رسول الله 

صحهما الصحة لان الدتخلل من مصالح العقد يجاب والقبول ما ليس من العقد. وأتخلل بتُ الا
كطلب الداء والتيمم. وىذا  صلاي  الجمع و قامة بتُول فلا يقطع الدوالات بينهما كالإومقدمات القب

هما تتقدم احدقالوا للنكاح خطبتان مستويتان : إصحاب من العراقيتُ وغتَىم. و الوجو أجاب أكثر الأ
صيكم و والصلاة والسلام على رسول الله أ ن يقول الولي بسم الله والحمد للهأالعقد. والثانية تتخلو وىو 

 122الزوج مثل ذلك. ثم يقول قبلت بتقوى الله زوجتك فلانة ويقول

Artinya: Dianjurkan terhadap orang yang hendak melamar perempuan untuk 

memulai lamarannya dengan khutbah, dia (zauj) membaca hamdalah dan 

memujinya dan membaca shalawat terhadap Rasulnya dan berwasiyat 

untuk bertaqwa...sampai ucapannya Mus{onif... apabila wali mengucapkan 

‚Alhamdulilla>h} was}s}ola>tu ‘ala> Rasu>lila>h}‛ saya nikahkan darimu, maka 

zauj berkata: ‚alhamdulilla>h} was}s}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h}‛ saya terima, 
apakah sah nikahnya, maka dalam hal ini ada dua pendapat, pendapat 

pertama mengatakan tidak sah, karena di antara ijab dan qabul terselingi 

dengan sesuatu yang bukan termasuk dari akad. Adapun menurut pendapat 

yang lebih sah}ih}  dari dua pendapat yang ada adalah sah, karena sesutu 
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yang menselingi termasuk dari mas}a>lih} al-‘aqd  dan muqaddima>h} al-qabu>l, 
maka dengan demikian tidak dianggap memutus antara ijab dan qabul, 

seperti bacaan iqa>mah yang dilakukan di antara dua shalat yang di jamak, 
mencari air dan tayamum. Pendapat ini mendapat dukungan dari beberapa 

ulama Irak dan selainnya, mereka berkata: di dalam nikah ada dua khutbah 

yang kedudukannya sama, salah satunya yaitu manakala hendak 

melaksanakan akad, dan yang lainnya yaitu menselingi di antara akad. 

gambaran tersebut seperti wali berkata: ‚Bismilla>h walhamdulilla>h 
washola>tu wassala>mu ‘ala> Rasu>lilla>h us}i>kum bitaqwalla>h‛ saya kawinkan 

kamu dengan fula>nah, dan zauj berkata seperti perkataan wali tadi, 
kemudian zauj menerimanya. 

Imam al-Rafi‟i mengungkapkan pendapatnya dengan redaksi as}s}oh} seperti 

yang tertuliskan di atas tadi, sebenarnya beliau memberikan indikasi bahwa dalam 

permasalahan tersebut terdapat kontradiksi dikalangan as}h}a>b (ulama yang mengikuti 

pendapatnya Imam Mazhab serta mengakui dan meyakini terhadap pendapatnya 

Imam mazhab tersebut sebagai hukum yang mempunyai otoritas penuh) dan as}s}oh 

tersebut memiliki arti pendapat yang dianggap sangat kuat, dan muqo>bil-nya 

(lawannya) dianggap benar disebabkan kuatnya khilaf karena kuatnya dalil.
 123

 

Sementara Imam al-Nawawi (salah satu muridnya Imam al-Rafi‟i) juga 

memberikan komentar dalam permasalah di atas tadi, hanya saja Imam al-Nawawi 

dalam memberikan komentar tersebut tidak sama antara literatur karya tulis yang satu 

dengan karya tulis lainnya, misalnya Imam al-Nawawi berpendapat, bacaan hamdalah 

dan shalawat yang di bacakan di antara prosesi ijab dan qabul dalam nikah 

merupakan sesuatu yang di anjurkan, pendapat ini seperti yang tertuliskan dalam 

kitab Raud}ah al-T{a>libi>n  (sebuah kitab yang meresume kitab al-‘Azi>z karya Imam al-

Rafi‟i). Di sisi lain Imam al-Nawawi juga berpendapat dalam kitab Minha>j al-T{a>libi>n 

(salah satu kitab yang meresume kitab al-Muh}arrar karya Imam al-Rafi‟i) tidak 

menganjurkan untuk membacanya, hanya saja ia mengnggap sah ijab dan qabul yang 

di selingi dengan bacaan hamdalah dan shalawat. 
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Pendapat Imam al-Nawawi yang mengatakan tidak ada anjuran untuk 

membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah, namun 

beliau mensahkan akad nikah yang di antara ijab dan qabul nikah tersebut diselingi 

dengan bacaan hamdalah dan shalawat itu sebagaimana yang telah tertuliskan dalam 

kitab Minha>j al-T{a >libi>n seperti di bawah ini. 

ويستحب تقديم خطبة قبل الخطبة وقبل العقد ولو خطب الولي فقال الزوج الحمد لله والصلاة والسلام 
على رسول لله قبلت صح النكاح على الصحيح بل يستحب ذلك قلت : الصحيح لا يستحب والله 

 124.ن طال الذكر الفاصل لم يصحفإ .علما

Artinya: Dianjurkan memulai khutbah sebelum melamar dan sebelum akad, apabila 

wali berkhutbah kemudian zauj berkata: Alhamdulilla>h was}ola>tu ‘ala> 
Rasu>lilla>h saya terima, maka sah nikahnya menurut qaul s}oh}i>h}, bahkan 

dengan sah tersebut dianjurkan untuk melakukannya. Saya (mus}onif)  
berkata: pendapat yang s}oh}i>h} menurut saya itu tidak dianjurkan. Apabila 

yang memisah di antara ijab dan qabul tersebut panjang maka tidak sah. 

Walla>hu a’lam. 

 Adapun pendapat Imam al-Nawawi yang mengatakan menganjurkan 

membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu 

sebagaimana yang telah tertuangkan dalam kitab Raud}ah al-T{a>libi>n. 

ذا قال باب سواء خطب الولي او الزوج او أجنبي وإيضا عند العقد ويحصل الاستحوتستحب الخطبة أ
ى رسول الله قبلت ج الحمد لله والصلاة علالولي : الحمد لله والصلاة على رسول الله زوجتك فقال الزو 

وقالوا للنكاح  حدهما لا يصح النكاح للفصل والصحيح صحتو وبو قطع الجمهورنكاحها فوجهان أ
بسم الله والصلاة على ن يقول الولي : تتقدم العقد والثانية تتخلو وىي أحداهما خطبتان مسنونتان إ

مثل ذلك ثم يقول قبلت ثم قال  لانة ثم يقول الزوجوصيكم بتقوى الله تعالى زوجتك فرسول الله أ
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ن طال فالعقد باطل قطعا. ولو تخلل كلام يستَ الأصحاب موضع الوجهتُ إذا لم يطل الذكر بينهما فإ
 125لا يتعلق بو العقد ولا يستحب بطل العقد على الاصح

Artinya: Begitu juga dianjurkan melakukan khutbah ketika hendak akad nikah, dan 
hukum anjuran tersebut juga dapat diperoleh baik yang melakukan khutbah 

tersebut wali, zauj, atau orang lain. Apabila wali berkata: Alhamdulilla>h 
was}s}ola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h saya kawinkan, dan zauj berkata: Alhamdulilla>h 
was}s}hola>tu ‘ala> Rasu>lilla>h saya terima nikahnya, maka dalam hal ini ada 
dua pendapat. Salah satunya yaitu tidak sah nikahnya, karena terpisah. 

Adapun pendapat yang s}ah}i>h} menurut Imam al-Nawawi adalah sah, dengan 

pendapat ini Jumhu>r al-‘Ulama>’ telah memastikannya kebenarannya. Para 
ulama berkata: dalam nikah mempunyai dua khutbah yang disunahkan, 

salah satunya sebelum akad, dan satunya lagi diselingi di antara akad. 

gambaran tersebut seperti wali mengucapkan: Bismilla>h was}ola>tu ‘ala> 
Rasu>lilla>h us}i>kum bitaqwalla>h ta’a>la saya kawinkan kamu dengan fula>nah 

kemudian zauj mengatakan yang sama seperti tadi, kemudian dia 

menerimanya. As}h}a>b al-Syafi‟iyah berkata: adanya dua pendapat tadi 
manakala bacaaan yang di bacakan di antara keduanya tidak panjang, maka 

apabila bacaan tersbut panjang maka dapat dipastikan akadnya batal. 

Apabila terselingi di antara keduanya (ijab dan qabul) dengan ucapan yang 

sedikit dan tidak ada kaitannya dengan akad juga tidak termasuk dari 

sesuatu yang dianjurkan, maka akadnya di hukumi batal menurut qaul as{oh} 
(pendapat yang lebih shahih). 

 

Hanya saja hukum istih}ba>b (anjuran) yang paparkan Imam al-Nawawi dalam 

kitab Raud}ah al-T{a>libi>n  mengenai bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan 

qabul dalam akad nikah di atas tadi, terjadi perbedaan pemahaman dikalangan ulama, 

sebagian ulama memahami redaksi tersebut, seolah-olah Imam al-Nawawi selain 

menganggap sah terhadap akad nikah yang di antara ijab dan qabulnya diselingi 

dengan bacaan hamdalah dan shalawat, juga beliau menganjurkannya. Sebagian 

ulama lagi ada yang memahami bahwa sebenarnya Imam al-Nawawi tersebut tidak 

sampai menganjurkannya, hanya saja beliau tidak menganggapnya batal. Di antara 
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beberapa ulama yang memahami yustah}ab (menganjurkan) adalah Imam Zakariya al-

Anshori seperti yang diungkapkan dalam kitabnya Fath} al-Wahha>b. 

 

الروضة تابع للرافعي في أنها تسن وجعلا في النكاح أربع خطب : خطبة من الخاطب واوي في لكن الن
126خرى قبل القبول.طبتان للعقد واحدة قبل الايجاب وأخرى من المجيب للخطبة وخوا

 

 
Artinya: Akan tetapi Imam al-Nawawi dalam kitab Raud}ah mengikuti Imam al-

Rafi‟i, dalam hal tersebut disunahkan, dan mereka menjadikan empat 

khutbah  dalam nikah, satu khut}bah  dari kho>t}ib dan satunya dari mu>jib 

dan dua khut}bah  untuk akad, yaitu yang satu sebelum ijab dan satunya lagi 

sebelum qabul. 

   

Begitu juga pemahaman serupa diungkapkan oleh Imam Abu Hamid al-

Syirwani dalam karyanya H{awas>yhi> al-Shirwa>ni> wa Ibn Qa>sim al-Uba>di dalam 

memahami apa  yang tertuang dalam kitab Raud}ah al-T{a>libi>n  itu sama seperti apa 

yang telah di ungkapkan oleh Zakaria al-Anshori. Imam Zakaria al-Anshori 

menambahkan beberapa kutipan dari beberapa ulama lainnya, seperti Imam al-

Adzro‟i memperluas tentang kebenaran dalil dalam permasalah tadi, dan juga Imam 

Ibnu Rif‟at berpendapat bahwa hujjah (dalil) tentang anjuran dalam permasalah tadi 

itu jelas. Keterangan tersebut bisa di lihat seperti di bawah ini. 

 

ذراعي وغتَه في تصويبو نقلا ومعتٌ ها ندبو بزبادة الوصية بالتقوى وأطال الأصللكن الأصح في الروضة وأ
واستبعد الاول عدم الندب مع عدم البطلان خارج عن كلامهم. قال ابن الرفعة وحينئذ الحجة فيو 

 127للندب ظاىرة.
 

Artinya: Akan tetapi Imam al-Nawawi di dalam kitab Raudah-nya dan asalnya (al-

Aziz bisyarh Wajiz) menganjurkannya, dengan menambahkan washiyat 

bertaqwa. Imam al-Adra‟i dan selainnya memperluas dalam pengutipan 
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pembahasan tersebut dalam kebenarannya. Ulama yang mnganggap tidak 

mesunahkan dan tidak menganggap batal itu semata-mata menghindar dari 

khilafnya ulama. Imam Ibnu Rif‟at berkata: argumen dalam anjuran 

terhadap permasalahan tadi itu jelas.  

 

 

Selain itu Imam Muhammad Khotib al-Syarbini juga sependapat dengan 

beberapa imam di atas dalam memahami apa yang tertuang dalam kitab Raud}ah al-

T{a>libi>n (menganjurkan membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul 

dalam akad nikah). Imam Muhammad Khotib al-Syarbini  berkomentar, bahwa 

sebenarnya apa yang telah dishohihkan di dalam kitab Minha>j al-T{a>libi>n (tidak 

adanya anjuran untuk membaca hamdalah dan shalawat) itu menyalahi apa yang telah 

dishohihkan dalam kitab Sharh}ain (Sharh} al-Kabi>r dan Sharh al-S{ogi>r) dan kitab 

Raud}ah al-T{a>libi>n. 

Imam Muhammad Khotib al-Syarbini juga menambahkan beberapa kutipan 

dari beberapa pendapatnya ulama lainnya, misalnya: Imam al-Adzro‟i berpendapat, 

saya tidak melihat pendapatnya seseorang yang mengatakan tidak menganjurkan dan 

tidak membatalkan melainkan ia hanya menghindar dari perbedan pendapat semata, 

sebenarnya ketika dikatakan tidak dianjurkan maka ia membatalkannya dan 

sebaliknya, dan hal demikian pula diungkapkan oleh Imam al-Bulqini, dan Imam al-

Subuki membenarkan dalam perkataannya. Keterangan di atas tersebut bisa di lihat 

seperti di bawah ini. 

 

خرى من يستحب وجعلا في النكاح أربع خطب: خطبة من الخاطب وأنو تابع في الروضة الرافعي في أو 
ححو ىنا مخالف خرى قبل القبول فما صخطبة وخطبتتُ للعقد واحدة قبل الإيجاب وأالمجيب لل

أحدهما البطلان لأنو غتَ مشروع فأشبو الكلام الأجنبي للشرحتُ والروضة فإن حاصل ما  فيهما وجهان 
تحب ولا يبطل خارج عنهما. قال الأذراعي : نو لا يسوالثاني ونقلاه عن الجمهور استحبابو فالقول بأ

ن ضعف الخلاف ومتى قيل لا يستحب إتجو البطلان لأنو ر من قال لا يستحب ولا يبطل فضلا عولم أ
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ليو والاولى أن يحمل شارة ار البلقتٍ نحوه وفي كلام السبكي إجنبي وذكغتَ مشروع فأشبو الكلام الأ
 128ذا طال.البطلان على ما إ

Artinya:  Imam al-Nawawi dalam kitab Raud}ah mengikuti pendapatnya Imam al-
Rafi‟i yaitu menganjurkan dalam permaslahan tersebut, dan keduanya 

menjadikan empat khutbah dalam nikah: satu khutbah dari kho>tib, satu 

khutbah  lagi dari mu>jib untuk khitbah, dan dua khutbah  untuk akad, yaitu 
yang satu sebelum ijab dan satunya lagi sebelum qabul. Adapun yang di 

shohihkan di sini (kitab Minha>j al-T{{a>libi>n) itu berbeda dengan dua kitab 

syarah (Sharh al-Kabi>r dan Sharh al-S{ogi>r) dan kitab Raud}ah al-T{a>libi>n. 
Adapun kesimpulan dari dua keterangan tadi terdapat dua pendapat, 

pertama: batal, karena tidak disyariatkan dan menyerupai perkataan lain. 

Kedua: pendapat kedua ini di kutip dari Jumhu>r ‘Ulama>’, yaitu 
meganjurkannya. Adapun pendapat yang mengatakan tidak menganjurkan 

dan tidak pula membatalkan itu hanya sebatas menghindar dari perbedaan 

saja. Imam al-Adra‟i berkata: saya tidak melihat orang yang tidak 

menganjurkan, apalagi tidak membatalkan itu semata dari lemahnya 

perbedaan, maka sebenarnya ketika dikatakan tidak menganjurkan 

sebenarnya ia membatalkannya, karena tidak disyariatkan dan menyerupai 

perkataan lain. Imam al-Bulqini sependapat sebagaimana yang telah 

dipaparkan oleh Imam al-Adzara‟i di atas tadi, dan dalam perkatan Imam 

al-Subuki ada indikasi kesamaan terhadap pendapat Imam al-Adzara‟i di 

atas tadi. Adapun yang berpendapat tidak membatalkan itu manakala 

perkataannya tidak di anggap panjang. 

 

Dalam permasalahan bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan dalam 

ijab dan qabul dalam akad nikah, Imam Haramain (salah satu gurunya Imam al-

Ghazali) juga berkomentar, bahwa pemisahan dengan kalimat tersebut menurut qaul  

as}oh} itu tidak membatalkan, karena menurutnya kalimat tersebut ada kaitannya 

dengan akad, (muta’allaq bi al-‘aqd) dan tidak termasuk berpalingnya mukha>t}ob dari 

menjawab apa yang ia khito>bi, bahkan menurut beberapa imam, bahwa pemisahan 

dengan kalimat tersebut menempati-nempati seperti halnya hukum membaca iqa>mah 

di antara dua shalat yang di jamak, yang mana pembacaan iqamah tersebut tidak 

dianggap bahaya sama sekali meskipun disyaratkan runtutnya antara dua shalat yang 

dijamak, sedangkan  iqa>mah tersebut bukan termasuk daripada kemaslahatannya 
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shalat. Penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan oleh Imam Haramain di atas itu 

merupakan pendapat-pendapatnya Imam Mazhab yang jelas, dan pendapat tersebut 

bisa di lihat sebagaimana teks asliya seperti di bawah ini. 

 

لقبول فالأصح يجاب ثم يعقبو باالله يقدمو الخاطب بعد تقدمو الإ بالعقد كحمدذا كان متعلقا ما إفا
ن تخلل ما وصفناه ليس مشعرا بالاعراض الدخاطب  عن جواب ما خوطب بو. قال صحة العقد فإ

توالي بتُ صلاي  الجمع نو غتَ ضائر مع اشتًاط الالأئمة : ىذا بمثابة تخلل الإقامة بتُ صلاي  الجمع فإ
 129صلا ثم مدا ذكرناه ظاىر الدذىب.ما ليس من مصلحة الصلاة لم يضر أ قامةالإ بمقدار

Artinya: Ketika perkataan tersebut mempunyai kaitannya dengan akad, seperti 

ucapan alh}amdulilla>h yang mana kho>tib membacanya sebelum ijab 

kemudian membacanya sebelum qabul, maka menurut qaul as}oh} (pendapat 
yang lebih shahih) sah akadnya, karena terselinginya dengan sesuatu 

(hamdalah) itu tidak termasuk berpaling dari jawabnya mukho>tob yang ia 

khito>bi. Para imam berkata: permasalahan ini seperti halnya terselinginya 

di antara dua shalat yang dijamak dengan bacaan iqa>mah, tidak menjadikan 

bahaya dengan disyaratkannya al-tawa>li> (continue) di antara dua shalat 

yang di jamak dengan kadar bacaan iqa>mah, yang bukan merupakan dari 
kemaslatannya shalat, maka dengan itu tidak bahaya sama sekali. Apa yang 

telah kami paparkan di atas tadi merupakan pendapat yang jelas di dalam 

Imam Mazhab. 

Adapun di antara imam yang memahami bahwasannya Imam al-Nawawi 

dalam kitab Raud}ah-nya tidak sampai menganjurkan membaca hamdalah dan 

shalawat dalam permasalahan tersebut, hanya saja beliau memperbolehkannya dan 

tidak menganggapnya batal,  itu seperti apa yang telah diungkapkan oleh Imam 

Jalaludin al-Mahalli dalam karyanya Kanz al-Ra>gibi>n Sharh Jala>ludi>n al-Mahalli>. 

 

130صلها حكاية مقابلوأ الروضة وليس فيها ولا فيوسكت عن استحبابو في 
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Artinya: Imam al-Nawawi tidak berkomentar tentang kesunahannya di dalam kitab 

Raudah. Tidak ada di dalam kitab Raud}ah  dan di dalam kitab asalnya 
suatu pendapat yang membandingkannya. 

Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami, bahwa Imam al-Ghazali 

berpendapat membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad 

nikah itu merupakan suatu yang dianggap baik dan dianjurkan untuk dilakukan dan 

membacanya juga termasuk dari salah satu etika dalam akad nikah itu sendiri, hanya 

saja dalam membaca kalimat hamdalah dan shalawat tersebut tidak boleh panjang, 

apabila bacaan tersebut  panjang maka para ulama sepakat dapat membatalkan akad. 

Meskipun Imam al-Ghazali berbeda-beda dalam memberikan redaksi dalam 

beberpa literatur karyanya, namun subtansinya adalah sama, hal ini seperti redaksi-

redaksi yang diberikan oleh ulama-ulama lain yang mendukung pendapat Imam al-

Ghazali, misalnya dengan menggunakan kata sunnah}, dan mandu>b. Pendapat Imam 

al-Ghazali di atas tersebut mempunyai kekuatan secara hukum, karena selain 

didukung oleh beberapa ulama, beliau juga mendapatkan dukungan dari Imam al-

Nawawi dan Imam al-Rafi‟i yang keduanya menyandang gelar al-Shaikha>ni (dua 

guru besar). Mereka berdua juga mempunyai kedudukan sebagai mujtahid tarji>h} yaitu 

ulama yang mempunyai kemampuan memilih dalam memberikan penilaian kuat dan 

lemahnya terhadap qaul-nya imam mazhab atau antara pendapatnya mazhab dengan 

as}h}a>b, atau antara mazhab satu dengan mazhab lainnya. Imam al-Nawawi dan Imam 

al-Rafi‟i juga mempunyai kedudukan sebagai mujtahid fi al-fatwa> yaitu ulama yang 

mempunyai kepeduliaan terhadap kelangsungan mazhab dengan ikut serta 

melestarikan, mengutip, mengkaji, dan mengupas suatu pendapat, juga mereka 

mampu mengklafikasikan antara pendapat yang qawi, d}a’i>f, ro>jih}, dan marju>h}, namun 

mereka belum mampu menelusuri lebih jauh mengenal dalil-dalilnya atau bentuk 

analognya.
131
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Adapun ikhtila>f yang terjadi dalam kitab Raud}ah al-T{a>libi>n (menganjurkan 

untuk membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah) 

dan Minha>j al-T}a>libi>n  (tidak menganjurkan membaca hamdalah dan shalawat di 

antara ijab dan qabul dalam akad nikah), maka yang harus didahulukan adalah 

Raud}ah al-T{a>libi>n, hal ini sesuai urutan-urutannya seperti di bawah ini. 

1. Kitab al-Tah}qi>q.  

2. Kitab al-Majmu>’ Sharh} al-Muhaz|ab. 

3. Kitab al-Tanqi>h}. 

4. Kitab Raud}ah al-T{a>libi>n. 

5. Kitab Minha>j al-T{a>libi>n. 

6. Kitab yang berisikan fatwa-fatwa beliau, seperti al-Masa>il al-Mans|u>rah. 

7. Kitab Sharh} Muslim 

8. Kitab Tas}h}i>h} al-Tanbi>h 

9. Kitab Nulka>t al-Tanbi>h. 

Sementara perbedaan pemahaman di antara ulama terhadap redaksi yang 

tertuang di dalam kitab Raud}ah al-T{a>libi>n seperti di atas, misalanya antara Imam 

Zakaria al-Anshori dengan Imam al-Mahalli, maka yang di dahulukan adalah Imam 

Zakaria al-Anshori, hal ini sesuai urutan-urutan seperti di bawah ini. 

1. Syekh Islam Zakaria al-Anshori. 

2. Khotib al-Syarbini. 

3. Al-Zayadi. 

4. Ibnu Qasim al-Ubadi 

5. Umairah 

6. Ali Syibromilisi. 

7. Al-Zayadi al-Halabi. 

8. Al-Saubari. 

9. Al-Inani. 
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B. Analisis Landasan Hukum Imam al-Ghazali Tentang Anjuran Membaca 

Hamdalah dan Shalawat di Antara Ijab dan Qabul Dalam Akad Nikah. 

 

Sebagai seorang Imam yang mempunyai kemampuan dan kecakapan 

intelektualitas yang tinggi juga sebagai orang yang menyandang gelar Hujjah al-

Isla>m (argumentator Islam) tidak akan sembarangan dalam menetapkan sebuah 

produk hukum yang ia keluarkan tanpa adanya sebuah istinbat} terhadap sumber 

aslinya (al-qur‟an dan al-sunah).  

Hanya saja al-qur‟an dan al-sunah masih sangat membutuhkan pemahaman 

dan penggalian secara optimal agar isi kandungan hukumnya dapat diterapkan bagi 

kemaslahatan umat. Cara untuk menggali dan mengeluarkan isi kandungan yang ada 

dalam kedua sumber tersebut dinamakan ijtiha>d. Ijtiha>d sangat dibutuhkan pada 

setiap istinbat} hukum dalil nash, sekalipun dalil nash tesebut bersift qat}’i yang oleh 

para us}u>liyu>n sudah disepakati tidak menjadi wilayah untuk diijtihadi lagi.  

Ijtiha>d merupakan salah satu cara dalam pengambilan hukum Islam. Ijtiha>d 

merupkan media yang sangat efektif dalam penggalian sumber hukum Islam untuk 

menjawab segala problematika baru yang muncul di masyarakat yang belum secara 

ekplisit oleh nash, baik yang ada dalam al-qur‟an maupun al-unah. Ijtiha>d yang 

dimaksud adalah melakukan rekontruksi atau merumuskan kembli terhadap nash/teks 

baik al-qur‟an maupun al-sunah.
132

 

Menurut jumhu>r al-ulama>’ usu>l al-fiqh (us}u>liyu>n) bahwa melakukan ijtiha>d 

terhadap kedua sumber hukum tersebut (al-qur‟an dan al-sunah) diperbolehkan 

selama nash/teks tersebut masih bersifat z}ani> al-dala>lah. Sedangkan jika nash/teks 

tersebut sudah bersifat qat’i> al-dala>lah, maka tidak ada peluang untuk berijtihad (la> 

masa>g|a li al-ijtha>d fi ma> fi>hi nas} sari>h} qat}’i>) atau istilah lain yang semakna 

dengannya. Kaidah tersebut menyatakan bahwa ketidakbolehan melakukan ijtihad 
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dalam nash/teks yang bersifat qat’i> al-dala>lah  adalah merupakan ijma‟ ulama 

us}u>liyu>n. 

Imam al-Ghazali dalam menetapkan sebuah hukum dalam menganjurkan 

membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah mengacu 

terhadap beberapa Hadis yang ada, meskipun dalam teks-teks Hadis tersebut tidak 

ada satupun yang secara jelas berbicara tentang anjuran membaca hamdalah dan 

shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah, Hadis tersebut adalah: 

خبرنا عبيد الله بن أخبرنا محمد بن الدغتَة السكري أخبرنا علي بن حمشاذ أبو عبد الله الحافظ أخبرنا أ
بي ىريرة قال: قال رسول أبي سلمة عن أحمن عن الزىري عن قرة بن عبد الر وزاعي عن خبرنا الأأموسى 

 133مر ذي بال لا يبداء فيو بالحمد لله اقطع.أوسلم: كل  الله صلى الله عليو

Artinya:   Abu Abdullah al-Hafidz menceritakan kepada kami, Ali bin Hamsyad 

menceritkan kepada kami, Muhammad bin Mughiroh al-Sukri 

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada 

kami, al-Auza‟i menceritakan kepada kami dari Qurrah bin Abdurrahman 

dari Zuhri dari Abi Salamah dari Abi Hurairah, Ia berkata: Rasulullah 

bersabda: setiap sesuatu yang di dalamnya ada unsur kebaikan apabila tidak 

diawali dengan bacaan hamdalah maka seperti hewan yang terputus 

tangannya. 

 

Dalam redaksi Hadis di atas  hanya menyebutkan “setiap sesuatu yang di 

dalamnya ada unsur kebaikan, apabila sesuatu tersebut pada permulaannya tidak di 

awali dengan bacaan hamdalah, maka sesuatu tersebut seperti hewan yang terputus 

tangannya. Lafal اقطع dalam kamus diartikan sebagai sesuatu yang terpotong 

tangannya.
134

 Dengan demikian dapat dipahami bahwa setiap sesuatu yang terputus 

tangannya semisal dilarikan terhadap hewan maka hewan tersebut kurang bagus, 

karena hewan tersebut dianggap cacad dan nilai jualnya akan menurun, begitu juga 

dalam permasalahan ijab dan qabul dalam akad nikah, nampaknya Imam al-Ghazali 

menilai dalam prosesi akad nikah yang tersusun dari ijab dan qabul keduanya 
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memiliki unsur kebaikan, dengan demikian Imam al-Ghazali menilai ijab dan qabul 

dalam akad nikah apabila keduanya tidak diawali dengan bacaan hamdalah maka 

dikhawatirkan akan seperti hewan yang terpotong tangannya. 

Imam al-Zabidi mengutip pendapatnya Imam Ibnu Sholah bahwasannya Hadis 

di atas yang di riwayatkan oleh Imam al-Baihaqi tersebut merupakan Hadis H{asan, 

dan Imam al-Nawawi mengikuti pendapat Imam ibnu Sholah tersebut.
135

 H{asan 

secara bahasa ialah sesuatu yang membuat orang tertarik, sedangkan H{asan secara 

is}tila>h ialah Hadis yang sanadnya mut}t}as}il sampai Rasulullah SAW dan diriwayatkan 

oleh orang ‘a>dil hanya saja kekuatan hafalan orang yang meriwayatkan tersebut tidak 

begitu kuat sehingga tidak sampai terhadap tingkatan s}ah}i>h. Adapun hukum Hadis 

H{asan  dalam dijadikan landasan dalil dan pengamalan itu seperti halnya Hadis s}ah}i>h}, 

hanya saja apabila terjadi pertentangan antara hadis s}oh}i>h} dengan Hadis h}asan maka 

yang diutamakan adalah Hadis s}ah}i>h}.
136

 

Selain Hadis tersebut juga ada Hadist yang lebih spesifik yang bisa jadikan 

landasan hukum dalam anjuran membaca hamdalah dalam ijab dan qabul di antara 

ijab dan qabul dalam akad nikah. Dalam Hadis di atas dengan menggunakan redaksi 

 ,masih terlalu umum (setiap sesuatu yang memiliki unsur kebaikan) كم امر ذي بال 

sedangkan dalam Hadis di bawah ini dengan menggunakan  كم كلام (setiap 

perkataaan) lebih sedikit menyasar terhadap ijab dan qabul, karena ijab dan qabul 

sendiri adalah sebuah perkataan. Hadis tersebut ialah. 

 

بي ىريرة قال: قال أبي سلمة عن اوزاعي عن قرة عن الزىري عن وتوبة قال: زعم الوليد عن الأأبنا ثحد
 137جذم.أم لا يبداء فيو بالحمد لله فهو رسول الله صلى الله عليو وسلم: كل كلا
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Artinya:  Abu Taubah menceritakan kepada kami, ia berkata, Walid dari Auza‟i dari 

Qurrah dari Zuhri dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah ia berkata: 

Rasulullah bersabda: setiap perkataan yang tidak diawali dengan hamdalah, 

maka seperti hewan yang terputus ekornya. 

 

Hadis di atas membicarakan tentang setiap perkataan yang tidak diawali di 

dalamnya dengan bacaan hamdalah, maka seperti sesuatu yang terputus ekornya. 

Maksudnya apabila perkataan yang di dalamnya mempunyai nilai kebaikan secara 

jelas, dan perkataan tersebut tidak diawali dengan bacaan hamdalah maka seperti 

sesuatu yang terputus ekornya. 

Imam Abi Thoyib Muhammad Syams al-Haq al-Adzim al-Abadi mengutip 

pendapatnya Imam al-Kho>tobi yang di kehendaki ajz|am yaitu sesuatu yang terputus, 

abtar  ialah sesuatu yang tidak mempunyai urutan yang baik, dan Abu Abid 

menginterpretasikan ajz|am yaitu sesuatu yang terputus tangannya, dalam riwayatnya 

Ibnu Majjah dengan redaksi aqt}a’  yaitu seseuatu yang terputus dari keberkahan.
138

 

Imam al-Mundziri berpendapat, pendapat tersebut sebagaimana telah dikutip 

oleh Imam Abi Thoyib Muhammad Syams al-Haq al-Adzim al-Abadi, bahwa Hadis 

yang di riwayatkan melalui Walid dan al-Auza‟i di atas tadi itu merupakan Hadis 

mursal.139 Mursal secara bahasa ialah al-it}la>q (melepaskan) karena orang yang 

mengeluarkan Hadis tidak dapat mesifati kesemuan orang yang meriwayatkannya. 

Sedangkan secara is}t}ila>h} ialah Hadis yang mana tabi‟in menghilangkan sebagian 

riwayatnya dalam artian langsung disandarkan terhadap Nabi Muhammad SAW. 

Adapu hukum Hadis mursal menurut Imam Abi Hanifah, Malik, sebaian fuqoha>’, 

muh}addisi>n, dan us}uliyi>n sebagaiman telah dikutip oleh Sayid Muhammd bin „Alwi 

al-Maliki adalah boleh dijadikan sebagai landasan dalil.
140

 

Selain kedua Hadis di atas, ada juga Hadis yang mempunyai substansi yang 

sama, hanya saja sedikit berbeda dalam redaksinya, Hadis tersebut membicarakan 

                                                             
138

Abi Thoyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Az}i>m al-A<ba>di,  ‘Aun al-Ma’bu>d Sharh} Sunan 
Abi> Da>ud, Jilid 7, Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996, hlm. 126-127. 

139
Ibid,  

140
Sayid Muhammad bin ‘Alawi bin Abbas al-Maliki, al-Manhal al-Lat}i>f, hlm. 105-106. 
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tentang setiap perkataan yang tidak di awali dengan z|ikrulla>h (mengingat Allah) 

maka perkataan tersebut seperti sesutu yang terputus ekornya. Hadis tersebut bisa 

dilihat seperti di bawah ini. 

 

ليو عن الزىري قال : قال رسول الله صلى الله ع علي بن حجر حدثنا الحسن يعتٍ ابن عمرخبرنا أ
141.بتً وسلم : كل كلام لا يبداء في أولو بذكر الله فهو أ  

 
Artinya: Ali bin Hajar menceritakan kepada kami, Hasan menceritakan kepada kami 

(ibnu Umar) dari Zuhri, ia berkata: Rasulullah SAW Bersabda: setiap 

perkataan yang tidak awali dengan z|ikrulla>h (mengingat Allah) maka 
kurang berkahnya. 

 

Dalam Hadis di atas  dengan menggunkan redaksi z|ikrulla>h, Sayid 

Muhammad bin Muhmmad al-Husaini al-Zabidi dalam kitab Ittih}a>f Sa>dat al-

Muttaqi>n berkomentar z|ikrulla>h (mengingat Allah) itu lebih umum dari pada 

hamdalah  (memuji terhadap Allah) dan basmalah  (meyebut nama Allah),
142

 

demikian pula Imam al-Ghazali dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n menganjurkan dalam 

melakukan hal baru dan mengawali sesuatu untuk mengharap keberkahan yaitu 

sebaiknya di awali dengan z|ikrulla>h, dan z|ikrulla>h itu sendiri Imam al-Ghazali 

membaginya terhadap tiga tahapan. 

Pertama. Sering terulang-ulang seperti makan dan minum, maka hendaknya 

diawali dengan basmalah. Kedua. Tidak sering terulang, akan tetapi sesuatu tersebut 

itu ada, seperti akad nikah, memberikan nasihat, dan musyawarah, maka hendaknya 

diawali dengan hamdalah. Ketiga. Sangat jarang terjadi, seperti membeli rumah baru, 

melakukan ihram, maka hendaknya didahului dengan shalat sunah dua raka‟at.
143

 

                                                             
141

Imam Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Kubro>, Juz 6, Beirut: Da>r 

al-Kutub al-Ilmiyah, 1996, hlm. 127. 
142

 Sayid Muhammad ibn Muhmmad al-H{usaini> al-Zabi>d>i, Ittih}a>f al-Sa>dat al-Muttaqi>n, Juz 

3, hlm. 771. 
143

Abi Hamid Muhammad al-G|aza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, juz 1, hlm. 207. 
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Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Nasa‟i seperti di atas tadi 

menurut Imam al-Mundziri sebagaimana pendapat tersebut telah dikutip oleh Imam 

Abi Thoyib Muhammad Syams al-Haq al-Adzim al-Abadi adalah Hadis mursal. 

Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam Nasai tersebut memiliki kedudukan yang 

sama (mursal) dengan Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi.
144

 

Adapun landasan dalil tentang bacaan shalawat setelah bacaan hamdalah di 

antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu  seperti yang telah dikutip oleh Sayid 

Muhammad bin Muhmmad al-Husaini al-Zabidi dalam kitab Ittih}a>f Sa>dat al-

Muttaqi>n, nampaknya Imam al-Ghazali mengacu terhadap sebuah kepahaman 

terhadap sebuah Hadis. Riwayat-riwayat Hadis tersebut sebagaimana telah dikutip 

oleh Sayid Muhammad bin Muhmmad al-Husaini al-Zabidi yang diambilkan dari 

beberapa riwayat Hadis, di antaranya ialah diriwayatkan oleh Abdul Qadir al-Rahawi 

dalam kitab Arba‟in-nya, al-Dailami, Ibn al-Madini, Ibn Mandah, dan abu Husain 

Ahmad bin Muhammad  bin Maimun dalam kitab Fad}a>il-nya. Keterangan-keterangan 

tersebut seperti di bawah ini. 

 

يضا أقطع" وعنده أاء فيو ببسم الله الرحمن الرحيم ربعتُ لو بلفظ " لا يبدوعند عبد القادر الرىاوي في الأ
من كل بركة" وىكذا رواه بتً مدحوق أقطع أفظ" بالحمد لله والصلاة علي فهو ربعتُ الدذكورة بلفي الأ

حمد بن محمد بن ميمون في فضائل أبو الحستُ أوروي  خرونأيضا وابن الدديتٍ وابن منده و أالديلمي 
كتع مدحوق من كل بركة" أقطع أيو فيبداء بو ويصلي علي فيو فهو علي بلفظ "كل كلام لا يذكر الله ف

 بي ىريرة رضي الله عنو واشتهر الحديث بو أوكل ىؤلاء عن 
 

Artinya:  Menurut Abdul Qadir al-Rahawi di dalam Arba’in-nya dengan lafal ‚la 
yubda fi>h bibismilla>h al-rahma>n al-rahi>m aqt}a’” dan riwayat lain juga di 

dalam kitabnya yang sama dengan lafal ‚bilhamdulillah was}s}ola>t ‘alaya 
fahuwa aqt}a’ abtar mamhu>q min kull barakah‛ demikian pula lafal yang 
sama telah diriwayatkan oleh al-Dailami, Ibnu al-Madini, Ibnu Mandah dan 

                                                             
144

Abi Thoyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Az}i>m al-A<ba>di,  ‘Aun al-Ma’bu>d Sharh} Sunan 
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lainnya. Abu Husain Ahmad bin Muhammad bin Maimun di dalam Fadhail 
meriwayatkan ‚kull kala>m la> yaz|kurulla>h fi>h fayabda’ bih  wayusolli 
a’laya  fi>h fahuwa aqt}a’ akta’ mamhu>q min kull barakah” kesemuaannya 
dari Abi Hurairah RA dan Hadis tersebut telah masyhur. 

 

Hadis yang di riwayatkan oleh Imam al-Rahawi dengan tambahan redaksi 

ziya>dah al-S{ala>wa>t merupakan Hadis G|ari>b yang mana Sahil bin Abi Ziyad 

menyendiri dalam periwayatannya dan Hadis ini di angggap sangat lemah tidak di 

bilang-bilang dalam periwatannya, hal di atas tadi merupakan pernyataannya Imam 

Rahawi itu sendiri setelah beliau menguluarkan Hadis tersebut. G|ari>b secara bahasa 

ialah sesuatu yang menyendiri dari tanah kelahirannya, sedangkan G|ari>b menurut 

is}}t}ila>h} ialah Hadis yang menyendiri dalam periwayatannya, matannya, atau juga 

sanadnya.
145

 

Sayid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zabidi juga mengutip 

beberapa pendapatnya imam di antaranya adalah Imam Tajudin al-Subuki, “Hadis 

yang diriwayatkan oleh al-Rahawi di atas tersebut merupakan Hadis yang tidak 

tetap”, dan dalam Mi>zan Isma>’il ibn Abi> Ziya>d Imam al-Daruquthni berkata, Hadis 

tersebut merupakan Hadis matru>k.
 146

 Hadis Matru>k ialah Hadis yang diriwayatkan 

seseorang akan tetapi menyalahi terhadap kaidah-kaidah yang ada, atau juga Hadis 

yang hanya diriwayatkan oleh seorang ra>wi yang disepakati ked}a’ifan-nya.
147

  

Dengan demikian, dari beberapa pemaparan redaksi Hadis di atas hampir 

semua dampak yang ditimbulkan dari sesuatu yang memiliki nilai kebaikan apabila 

tidak di awali dengan bacaan hamdalah dan shalawat, disebutkan dengan lafad 

fahuwa aqtha‟, fahuwa ajdzam, fahuwa abtar, tanpa menggunakan a>dat tashbi>h 

(perangkat penyerupaan) itu merupakan salah satu ungkapan yang mengindikasikan 

bahwasannya seolah-olah sesuatu yang diserupakan tersebut hampir dekat sekali 

dengan sesuatu yang diserupai. 
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Beberapa uraian Hadis di atas, tidak ada satupun Hadis yang secara jelas 

menganjurkan membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad 

nikah, melihat masih umumnya redaksi Hadis dengan memakai kull amr z|i ba>l (setiap 

sesuatu yang memiliki unsur kebaikan), dan kull kala>m (setiap perkataan), namun 

dapat dipahami bahwaIam al-Ghazali menganjurkan membaca hamdalah dan 

shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu karena ijab dan qabul juga bisa 

di golongkan terhadap sesuatu yang memiliki kebaikan atau perkataan yang memiliki 

kebaikan, maka dengan itu Imam al-Ghazali menganjurkan ketika hendak 

mengucapkan ijab ataupun qabul hendaknya diawali dengan bacaan hamdalah dan 

shalaawat, karena apabila tidak di awali dengan bacaan hamdalah dan shalawat 

dikhawatirkan akad nikah tersebut akan seperti apa yang telah diungkapan dalam 

beberapa Hadis di atas, yaitu aqt}a’ (sesuatu yang terputus tangannya), ajz|am (sesuatu 

yang hilang ruas-ruas jarinya), dan abtar (sesuatu yang terputus ekornya) 

Pendapat antara Imam al-Ghazali dalam menganjurkan membaca hamdalah 

dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah dimungkinkan karena 

perbedaan background  keilmuan yang dimiliki oleh Imam al-Ghazali. Imam al-

Ghazali lebih mendalami dibidang tasawuf sehingga beliau lebih suka memakai hadis 

yang masih bersifat umum untuk dijadikan fadla>il al-a’ma>l. 

Selain itu juga, kita bisa mengharapkan kepada Allah untuk di berikan 

keberkahan-keberkahan dalam nikah itu sendiri, di berikan tambahan-tambahan 

kenikmatan baru yang belum diperoleh, hal ini sesuai Firman Allah dalam Surat 

Ibrahim Ayat 7. 

                             
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Artinya:  Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “sesungguhnya jika kau 

bersyukur, niscaya, Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku) maka pasti azab-Ku sangat berat.
148

 

 

Secara tekstual ayat di atas menjelaskan apabila seseorang bersyukur atas 

nikmat yang telah diberikan Allah, maka niscaya Allah akan menambahi nikmat 

tersebut, dan apabila orang tersebut mengkufuri (inkar) atas nikmat yang telah 

diberikan Allah, maka ia akan menerima azab yang sangat pedih. Bersyukur terhadap 

Allah banyak sekali macamnya, dan yang paling ringan adalah mengucapkan 

hamdalah. Membaca hamdalah merupakan bagian kecil atas mensyukuri nikmat yang 

telah diberikan Allah SWT, karena menerima ijab atas nikah merupakan kenikmatan 

tersendiri yang jarang sekali dilakukan dalam masa hidupnya, bahkan selama masa 

hidupnya kebanyakan orang melakukan cuma satu kali saja, maka dengan ini seorang 

tersebut hendaknya bersyukur terlebih dahulu walaupun hanya dengan membaca 

hamdalah, agar tujuan terpenting dalam melakukan nikah itu tercapai, yaitu 

mendapatkan sakinah, mawaddah, dan rahmah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap 

pendapat Imam al-Ghazali tentang bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab 

dan qabul dalam akad nikah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Imam al-Ghazali berpendapat bahwa membaca hamdalah dan shalawat di 

antara ijab dan qabul dalam akad nikah merupakan suatu kebaikan yang 

dianjurkan untuk dilakukan dan membacanya juga termasuk salah satu etika 

dalam akad nikah itu sendiri. Adapun hukum anjuran tersebut memiliki 

ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

a. Bacaan hamdalah dan shalawat tersebut tidak panjang, hanya memuat 

seperti bacaan hamdalah dan shalawat yang telah dicontohkan Imam 

al-Ghazali, atau seperti panjangnya bacaan iqama>h. 

b. Dalam pengucapan hamdalah dan shalawat harus muttas}il 

(bersambungan)  dengan ucapan yang diijabkan oleh mu>jib. 

c. Bacaan hamdalah dan shalawat harus muttas}il  (bersambungan) 

dengan ucapan yang mempunyai arti penerimaan. 

 

2. Dasar penetapan hukum Imam al-Ghazali dalam menganjurkan membaca 

hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah adalah: 

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi, Imam al-Nasa‟i, Imam 

Abu Daud, dengan melihat terhadap umumnya Hadis. 

b. Hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam Abdul Qadir al-Rahawi. 
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B. Saran-saran  

 

Dalam permasalahan anjuran membaca hamdalah dan shalawat yang 

dibacakan di antara ijab dan qabul dalam akad nikah merupakan permasalahan 

ikhtila>f  di antara ulama, dan ikhtila>f  tersebut hanya sebatas furu>’iyah saja, 

tidak sampai perbedaan yang bersifat prinsip, maka dengan itu penulis 

menyarankan sebagai berikut. 

1. Walaupun pada dasarnya Imam al-Ghazali menganjurkan dan 

menganggapnya baik untuk membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab 

dan qabul dalam akad nikah, dan pendapat tersebut telah didukung oleh 

beberapa ulama, namun penulis menyarankan untuk tidak 

mengaplikasikannya, karena apabila dilakukan di Indonesia ini akan 

dikhawatirkan menimbulkan kericuhan di antara para hadirin yang ada. 

Selain itu di Indonesia telah ada standar fiqh yang telah dibuat oleh 

pemerintah yang disarankan untuk di ikuti, misalnya KHI (Kompilasi 

Hukum Islam), yang mana dalam  KHI tersebut telah di jelaskan dalam 

pengucapan ijab dan qabul itu harus jelas, beruntun, dan tidak terselingi 

oleh suatu apapun. 

2. Lebih berhati-hati, karena apabila melakukan membaca hamdalah dan 

shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad nikah, akan dikhawatirkan 

terhadap masyarakat awam timbul pemahaman bahwa antara pengucapan 

ijab dan qabul dalam nikah tidak harus bersambungan (muttas}il). 

 

C. Kata Penutup 

 

Atas berkat dan rahmat Allah SWT, alh}amdulilla>h akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini, tentunya dalam skripsi ini masih banyak sekali 

kekurangan-kekurangan, baik itu dalam aspek penulisan, isi, pemaparan atau 

lainnya yang penulis tidak ketahui, maka dengan itu penulis sangat bersedia 
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sekali menunggu kritikan-kritikan yang konstruktif demi perbaikan dalam 

penulisan selanjutnya.  

Akhirnya penulis sangat mengharap kepada Allah SWT, untuk bisa 

memberikan kemanfaatan, keberkahan dan keridlaan atas ditulisnya skripsi ini, 

khusunya bagi penulis sendiri, dan umumnya bagi para pembaca. Amiiiiin...... 
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